Plak 
Prang... 


Suara pecahan benda-benda yang sengaja di banting 
membuat gadis kecil dengan surai hitam setengkuk semakin 
meringkuk ke sudut ruangan, sosok pahlawan yang 
seharusnya menjadi tempat bersandar dan berkeluh kesah. 
Yang akan datang memeluk dan mengucapkan semua akan 
baik-baik saja, tapi nyatanya gadis kecil itu harus sadar 
hidup memang tak selalu adil. 


"DASAR ANAK BAWA SIAL!! GARA-GARA KAMU ISTRI SAYA 
MENINGGAL, USAHA SAYA JUGA IKUT BANGKRUT!!" teriakan 
suara berat menggelegar di seisi rumah megah dengan 
pilar-pilar yang tak akan sanggup kalian peluk. 


Tamparan dari tangan lelaki kasar yang ia panggil papa juga 
sudah di rasakan, mirisnya tak ada rasa kasihan yang 
tersirat di mata lelaki bertubuh besar di banding gadis kecil 
dengan baju kumal warna pink. 


Gadis kecil itu menyeka cairan merah yang mengalir di 
pelipis nya, bukan nya merasa sakit, rasa takut membius. 
Kembali tersentak saat pecahan guci besar berhamburan di 
lantai, di iringi benda-benda yang di lempar. 


Gelas kaca dengan kaki tinggi tepat mengenai pelipis yang 
berdarah, tak ada suara isak tangis, pandangan gadis itu 
menggelap bersiap menyembunyikan retina gelap nan 
cantik miliknya. 


Sandra tersentak dari tidurnya, lagi-lagi mimpi buruk itu! 
Menoleh pada jam di atas meja belajar, pukul 2 malam. 


Terhitung sudah cukup lama ia tidur, bangkit dengan meraih 
sendal rumah warna abu-abu dengan kakinya, Sandra 
berjalan keluar kamar. 


Apartemen di lantai 43, memilih salah satu tower apartment 
dekat dengan kota. Apartemen dengan nuansa abu-abu 
hitam, khas laki-laki bukan? Kontras dengan pemilik nya, 
seorang gadis berusia 16 tahun. 


Berjalan menuju pantry, Sandra menyibak rambut 
sepunggung hitam. Meraih minuman di dalam kulkas, lalu 
menyalakan tv Led di tengah-tengah apartment. Iris hitam 
legam itu asik menatap layar yang menampilkan film horor, 
takut? Sedikit, tapi Sandra benci jika ia menjadi penakut. 


Smartphone yang tergeletak di atas nakas, tak jauh dari 
sofa berdering. Mengerutkan kening, Sandra menggapai 
smartphone dengan balutan case warna hijau mata satu, 
khas karakter monster inc. 


Melirik layar, Sandra sedikit heran. Suara Fur elise 
Beethoven versi gitar menguar, dengan layar bertuliskan 
Mekampret is call 


"Tumben, ada apa?" 

"Baca salam woil!, minimal bilang hallo kek neng" 
"Cepetan, gue mau tidur!" bo'ong banget deh ndra 
"Besok gue nebeng" 


Mendengar kalimat yang di lontarkan Meka tanpa rasa 
bersalah, Sandra menarik nafas panjang menghilangkan 
umpatan yang menuntut di ujung lidah. 


"MEKA SETAN!! NELFON TENGAH MALEM BUAT LAPORAN 
NUMPANG" mematikan panggilan, Sandra melempar 
smartphone ke sisi tubuh. 


Entah jam berapa kedua mata Sandra tertutup, tidur gadis 
itu harus terusik oleh suara alarm. Bangkit dari sofa Sandra 
berjalan menuju kamarnya, ia harua segera bersiap. Ada 
hari besar yang harus dia hadapi, entah berakhir bahagia 
atau tidak sama seperti hidup nya saat ini. 


Memarkirkan mobil hitam kesayangannya ke parkiran, 
Sandra membanting pintu mobil sedikit terburu-buru. Pagi 
ini upacara, dan sialnya Sandra lupa dimana ia meletakan 
semua atribut khas Daramwangsa. 


SMA Darmawangsa, sekolah swasta elit yang menyeleksi 
calon siswa-siswi bukan hanya duit khas sekolah swasta lain. 
Otak juga di perlukan di sini, gak heran banyak siswa-siswi 
berotak berlian bersekolah di sini dengan jalur beasiswa. 


Kembali ke Sandra, menyusup dalam barisan siswi-siswi 
yang berdiri khusus tak jauh dari tiang bendera, 
berdampingan dengan barisan para guru dan menghadap 
langsung siswa-siswi se Darmawangsa. 


Merasa ada yang menyikut, Sandra menoleh. Cewek 
berambut sebahu dengan sedikit aksen perak di rambut 
hitam nya, gadis itu meringis dan mengambil sehelai daun 
yang nyangkut di rambut Sandra. 


"Tumben ngaret?" 


"Isi bensin, macet" Sandra sibuk mengacak-acak jeroan tas 
ransel, mencari baret warna abu-abu. 


"Eh, yang bener barisnya bangke! Ntar bu Ajeng liat, 
mampos di kita" cewek berambut Sepinggan warna coklat 


ikut bersuara sambil sedikit berbisik, Sandra melempar tas 
ransel nya kebelakang barisan. Bodo amat di mana 
mendarat, toh bisa di beli lagi. 


Kalian pasti tau kalo lagi upacara kan? Harus panas-panas, 
pembina upacara ngoceh terosss, padahal intinya doang 
yang di ulang-ulang. Siswi-siswi berpita hijau stabilo yang 
melilit lengan kanan mereka mulai membubarkan diri secara 
bertahap, bodo amat sama hukuman yang akan mereka 
jalani. 


"Ndra, nanti malem ke club bokap gue yuk!" cewek dengan 
rambut sebahu dengan aksen perak ikut duduk di samping 
Sandra, namanya Meka. Cewek bar-bar tanpa urat malu, 
hobi banget malu-maluin udah jadi jalan ninja nya. 


"Gue sih oke. Tapi kalo Lo macem-macem, awas aja Lo Ka!" 
Sandra menyesap lemon tea, anak-anak Angkasa menikmati 
jam upacara di lapangan belakang sekolah. 


"Gue kapok, mending maraton anime ampe subuh timbang 
nemenin babon ke club" gadis dengan rambut sepunggung, 
namanya Anggun. Gadis itu asik dengan gitar dalam 
pangkuan, memetik gitar dengan nada blue bird, khas 
opening serial kartun berambut kuning a.k.a Naruto. 


"Pas itu gue khilaf, gak lagi deh! Sueerr nih!!" Meka 
berusaha membujuk sahabat-sahabat nya. 


"Janji di mulut doang gak guna! Hapal di luar kepala que 
tabiat Lo" Lydia, cewek dengan kuncir satu menoyor kepala 
Meka, lalu berlari menjauh dengan bola basket. 


"LYDIA SIALAAANNNN!!" Meka melempar Lydia dengan 
sendal jepit sejuta umat yang ia pakai, makin kesal karna 
lemparannya tak mengenai sasaran. 


"Ajakin bokap lo aja Ka, kali aja gratis ngevodka" ucap 
Novita, lalu menggelengkan kepala ketika menatap Meka 
ancang-ancang melempar sendal jepit selanjutnya. 


"Sebelum dia bilang, bisa di kulitin hidup-hidup si Meka mah 
Ta!" Meka semakin cemberut mendengar cibiran sahabat- 
sahabatnya. 


Sandra menahan tawa, bisa ada perang dunia ke 4 kalo ia 
ikut tertawa. "Oke gue temenin, jemput jam 9!" 


"Yeay, otomatis lo semua harus ikut!!" teriak Meka berapi- 
api. 


Hola, gak banyak bacot sih 

Masih tahun baru kan? 

Welcome new projek, bakal up tiap hari deh ini. 
Baikan akuh 
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Dengan langkah terseok-seok, Gue menelusuri koridor 
angkatan Manusia. Mata Gue masih sepet, masih minta 
tidur. Sialan si Meka, akibat menerima tawaran clubing, Gue 
baru menjejakan kaki ke apartment pukul 4 pagi. 


Baru 3 bulan Gue sekolah di Darmawangsa, tapi udah 
banyak ketemu tuman-tuman sebangsa Meka. Untung aja 
dalam lingkaran Gue cuman ada Meka, gak kebayang deh 
kalo nemu satu lagi. Pecah pala Gue sat! 


Gue berdecak saat cowok dengan seragam lengkap 
menghadang, gak lupa kacamata yang bertengger manis di 
hidung mancung,tatapannya emang gak pernah bersahabat 
termasuk ke Gue. 


"Mana dasi? Vest?" Anjing, tatapan ngajak ribut amat deh 
nih orang. 


Malas berdebat, Gue memilih bergerak cepat menyelip 
sedikit ruang antara tembok dan badan cowok bertinggi 
sekitar 185 cm. Kenapa gue bisa tau? Simpel sih, Gue yang 
171 masih harus mendongak natap wajah sombong nih 
manusia. 


"Anjing, mau Lo apa sih?" kesel banget Gue, di kungkung 
gini. Mana wajahnya deket banget, Gue gak takut loh!! 


"Hargain orang kalo lagi ngomong!" 


"Hargain? Berapa harga manusia songong kaya Lo 
emangnya?" melipat tangan di depan dada, Gue menatap 
wajah cowo sombong ini datar. 


Wajahnya mendekat, sialan! Kedua tangan yang 
menghambat pergerakan di kiri dan kanan, Gue memilih 
merosot mencoba mengecoh. Gak habis akal, dia ikutin 
gerakan Gue, dan sekarang dengan santai nya jongkok di 
hadapan Gue lagi! 


"Minggir!" suara bariton mengalihkan pandangan Gue dari 
cowok tengil bergelar ketua OSIS Darmawangsa, di sana 
cowok dengan jaket denim bertuliskan 'KOLOS' menatap 
dengan wajah datar. 


Bagus, kesempatan Gue nih! Dengan cepat mendorong 
cowok di hadapan, Gue langsung kabur. Bodo amat di katain 
gila karna lari di koridor pagi-pagi, nggak memotong duit 
jajan Gue kan? 


Melempar tas ke salah satu kursi, Gue meredakan nafas 
yang ngos-ngosan. Suasana kelas X-IPS2 sudah ramai, Lydia 
menatap Gue heran. 


"Kenapa? Di kejar Alex lagi?" 


Belum sempat menjawab, suasana kelas mendadak sepi. Pak 
Jalal sudah masuk, guru dengan kelapa sedikit plontos itu 
menyapa dan pelajaran matematika wajib pun di mulai. 


"Ketua Angkasa Angkatan 44, SANDRA ANINDYA LARAS!!" 
umum Popy, ketua umum Angkasan merangkap ketua 
angkatan 43. 


Gue di silahkan maju, "Kita lihat taktik gerilya Lo ndra" Popy 
menepuk bahu Gue singkat. 


Setelah saling tos kepalan tinju kami kembali ke lapangan, 
teriakan heboh anak-anak Angkasa angkatan 44 
menyambut. 


"Ciee official bu ketu!!" Meka merangkul, Gue hanya 
tersenyum. 


Anak-anak Darmawangsa sudah bubar, Gue dan yang lain 
memilih stay di lapangan. Jamkos bener-bener surga kan? 


"Awas!!" teriak satu bariton diiringi teriak sahabat-sahabat 
Gue. 


Belum sempat noleh kebelakang memastikan apa yang 
terjadi, bola basket udah bersarang di kepala. Gak terlalu 
sakit sih, si pelempar bola mendekat. 


"Lo gak papa?" Gue menoleh kebelakang. 


Setelah menatap si pelempar gue menggelengkan kepala, 
sambil mengusap bekas sundulan bola. Meka, Lydia, 
Anggun, Novita menatap cowok dengan jersey basket penuh 
selidik. 


"Lo yakin ga papa ndra?" Meka berusaha meyakinkan. 


"Gak papa" Gue bangkit, memindahkan gitar dari pangkuan 
ke Lydia. 


"Kemana?" 
"Toilet" setelah menjawab pertanyaan Anggun, gue berlalu 
pergi. 


Belum tiga langkah, tubuh Gue limbung. Bodohnya Gue 
malah memejamkan mata, menanti rasa sakit mencium 
lapangan. Setelah beberapa saat Gue Mengerjap kan mata, 
Kok gak kerasa sakit ya? 


Satu lengan kokoh terbelit di pinggang, tubuh Gue berputar 
menatap orang yang menyelatkan gue dari sakitnya nyium 


tembok. Orang ini? 


Dalam sekali hentak gue di bawa dalam gendongan bridal, 
katakan gue lebay parah, tapi akibat kena sundul bola 
kepala gue emang agak sakit. Sebelum benar-benar pingsan 
Gue masih sempat menghirup aroma maskulin cowok 
dengan jaket denim ini. 


"Suka keluar malam, tapi gak kuat begadang? Dasar cewek 
aneh!" satu ledekan dari pelaku yang menggendong Gue 
masih terdengar sebelum benar-benar pingsan. 


Entah berapa jam Gue pingsan, bodo amat sebenarnya. Gue 
mengerjap mengatur cahaya yang masuk ke retina, suasana 
UKS tersuguhkan. Setelah melakukan sedikit peregangan 
khas bangun tidur sampe mampus, Gue bangkit dari 
bangkar. Tunggu, sepatu gue mana? 


"Udah bangun?" 


Gue menatap lurus, cowo yang masih asik dengan 
smartphone itu tak mau repot menatap. Meraih sepatu 
converse, Gue bergerak keluar UKS. Gak mau repot basa- 
basi atau mengucapkan terima kasih, toh dia gak bakal 
kapok nolongin Gue! 


Thanks atas partisipan 
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Memasuki club paling beken SeBandung, telinga pasti bakal 
di suguhkan musik memekak telinga, dan lautan orang- 
orang dengan wajah samar di timpa cahaya temaram. 
Masalah uang? Tenang, Gue punya bank berjalan. 


Menuju bar tender, kami bertos ria. Bukan sekali-dua kali 
Gue menghabiskan waktu di sini, tanpa di tanya Cowok 
dengan kedua lengan penuh tato langsung meracik 
minuman. 


"Nih, malam ini Gue traktir gimana?" Marchel mengedipkan 
mata nya genit, Gue tersenyum. 


"Gak usah, simpan aja duit Lo. Gue gak tau mau buang- 
buang uang dimana" 


"Sombong amat Lo!" Gue terkekeh, Marchel ikut terkekeh. 


Menenggak minuman membakar tenggorokan sekali teguk, 
tatapan Gue berserobok dengan seseorang. Gak asing, tapi 
mending Gue skip deh. Bodo amat! 


"Eh ndra" Gue menanti lanjutan kalimat dari Marchel. 
"Tu cowo dari tadi liatin lo deh" 


"Ngaco lo! Sebanyak itu manusia di sini, gak mungkin lah 
liatin Gue, toh banyak yang lebih oke di banding Gue" 
mengadahkan sloki minuman, Marchel menuangkan 
minuman membakar tenggorokan lagi. 


"Kali aja lo kenal" 


"Gak!" 


Teguk demi teguk telah masuk ke perut, Gue tipikal kuat 
minum kok. Di gelas ke 9, Gue segera menghubungi Meka. 
Sesekali mengucek mata akibat pandangan mengabur, chat 
Gue di read doang? Ampas si Meka!! 


"Gue cabut chel!" mengambil credit card, Marchel menahan 
tangan gue sebentar. 


"Are you okay?" 


"Sangat baik" menghentakan tangan Marchel, Gue berjalan 
menuju pintu keluar. 


Dalam keadaan setengah sadar, Gue nekat bawa mobil. 
Gila? Udah jadi nama tengah kayanya. Membuka handel 
mobil, lengan Gue di tarik, parfum ini? Jaket ini? Cowo ini? 
Kenapa bisa? 


Gue tersenyum miring, melingkarkan kedua tangan di balik 
tengkuk Cowok yang berani-beraninya datang di saat gue 
mabuk. Ralat, setengah mabuk. Ekspresi terkejut jelas di 
pantukan kedua mata di balik frame hitamnya, sekaku ini? 
Pantes gak punya pacar. 


"Lo ngapain di sini?" 


"Harusnya Gue yang nanya, ngapain anak baek-baek kaya 
Lo di tempat nista ini?" 


Ini gila! Gue di peluk? Samar-samar terdengar gumaman, 
dan sialnya Gue makin gak fokus saat nafas hangat 
menerpa kulit leher. "Lo gila?" Gue mendorong cowok itu 
kasar, berbalik masuk dalam mobil, mengabaikan teriakan 
cowok gila yang memanggil nama Gue. 


"Hoi! Bengong tar kesambet! Ribet urusannya kalo cari 
dukun." Meka duduk di kursi kosong, saat ini free class. 


Suasana kelas lumayan sepi, banyak yang memilih 
menghabiskan waktu di kantin. Berterima kasih pada bu 
Sona yang berhalangan hadir, gue bisa leyeh-leyeh tanpa 
ribet mengatur fokus ke with board. 


"Yang lain mana?" 


"Novita ngantin, Lydia ngebasket" Anggun menatap lekat, 
ketebak aja kalo ni orang kepoan. 


"Lo ada masalah ndra?" tuh kan, Gue bilang juga apa. 
"Gak, lagi males aja" 


"Eh nanti malem Gue nginep apartemen Lo ya ndra!" Meka 
memasang wajah memelas. 


"Gak terima orang numpang" 
"Gue isi kulkas Lo" 


"Deal, lewat dari jam 8 password Gue ganti" Meka bersorak 
senang, pernah nemu manusia-manusia kaya Meka? Kalo 
belum, cobain deh! 


"Eh tuh Gani kan?" Anggun menunjuk gerombolan lelaki 
berjaket denim biru tua, pantas saja koridor ramai jejeritan 
ga jelas cewek-cewek alai. 


"Denger-denger dia ketua Kolos angkatan 44 juga" Meka dan 
kebisaan gosipnya emang susah di pisahin. 


"Trus?" tanya Gue tanpa minat, dari pada gak di respon. Bisa 
gawat urusannya, Meka bakal salto-salto sambil ngambek ga 
jelas, ga juga sih sebenar nya. 


"Kali aja jodoh Lo ndra" 


Gue menegakkan punggung yang tadi enak leyeh-leyeh di 
kursi, menunjuk diri sendiri tanpa suara. Meka mengangguk 
girang, di kira dapet lotre 1 juta dollar kali ni anak. 


"Kaya Anggi sama Arvind, atau yang paling deket angkatan 
atas Popy sama Fadel. Udah turun temurun kali ndra, ketua 
Kolos bakal jadi jodoh ketua Angkasa" 


"Takdir? Kebetulan kali" Gue bangkit dari kursi, ogah 
mendengar ocehan ngawur Meka. Inget, ucapan doa! Gue 
gak mau di doain kaya gitu! 


"Mau kemana?" Anggun ikut bangkit. 
"Kantin" 


Meka ikut bangkit, kami bertiga berjalan menuju lapangan 
basket belakang Darmawangsa. Di sana, Anak-anak Angkasa 
sudah bertebaran. Mengambil tempat di salah satu meja bu 
Fafa, mie rebus dan es teh manis jadi menu makan siang ini. 
Lydia dan Novita ikut bergabung, memesan makanan lalu 
gibah. Topik nya tetep gak jauh-jauh dari si Gani-Gani ini, 
emang apa wah nya tuh anak? 


"Jodoh lo ndra" 

"Ngomong gitu lagi, say good bye jadi partner tempat 
duduk Gue" Lydia menampilkan pis salam damai, Gue 
memutar bola mata jengah. Asem ni anak! 


"Sensi amat deh bu ketu! Jangan di tolak, ntar jadian pantat 
gue ikut ngetawain" Novita menenggak es teh. 


"Gue gak nolak" 


"Nah, trus pepet dong ndra!" 


"Gue gak mau" 
"Labil Lo gasing tuk dalang!" 


Gue tertawa menatap wajah sebal Novita, sesekali ini anak 
harus di patahin ucapannya biar gak makin ngawur. "Gue 
nginep apartemen Sandra, Lo pada ikut?" 


"Yang punya apartment si Sandra, tapi Lo yang ngundang? 
Berasa apartment sendiri ya bun?" ledek Lydia, bisa di tebak 
akan ada war gede-gedean. Di chapter pertama aja lo udah 
baca gimana usil nya si Lydia ke Meka, tapi herannya 
mereka tetep mau temenan. 


"Apartemen teman, apartment kita juga" 
"Berarti pacar teman, pacar kita juga Ka?" 


"Gue gak rela ya bagi-bagi Zidan ke elo-elo pada!" Meka 
melotot menatap Anggun. 


"Bucinnya keluar nih?" 


"Eta teh saha'?" Lydia mengacak kepala Meka, mengambil 
minum lalu menyemburkan ke wajah cewek berambut 
sebahu yang sama gilanya. 


"Heran deh ndra, temen-temen Gue kok gak ada yang lurus 
otak nya" Novita bersender ke kursi, sedangkan Anggun 
mulai repot memisahkan dua orang yang mulai guling- 
guling di lapangan sambil cekikikan. 


"Gue juga heran, gak ada satupun yang bener" Gue 
beranjak membawa bola basket ke tengah lapangan sambil 
senyum kaya orang gila, di belakang sana terdengar suara 
umpatan Novita. 


Thank's, and stay save guys 
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"Welcome nona Sandra Galuh Sudibjo, senang melihat Anda 
mau datang kemari" Sial nih, kenapa harus papasan sama 
orang gatel ini? Gue mantap lelaki dengan setelan jas rapi 
itu malas, kalau bukan permintaan Bibi, Gue paling ogah 
datang ke sini. 


"Sandra Galuh Maheswari, nama belakang Gue jangan di 
ubah-ubah!" lelaki berumur sekitar 25 tahun itu tersenyum 
sok manis sambil mengedipkan mata, idih gak usah tebar 
pesona, Gue gak minat cari suggar dady! 


"Nona Sandra sudah di tunggu ibu, silahkan masuk" setelah 
berterima kasih pada wanita yang menjabat sebagai 
sekretaris, Gue masuk ruangan dengan plang nama SYAVITA 
SUDIBJO. 


"Sandra" Gue mencium punggung tangan Bibi, wanita baik 
yang udah membesarkan Gue dengan uang. 


"Apa kabar?" 


"Seperti yang Bibi lihat, ada perlu apa bi?" bukannya gak 
sopan, Gue gak mau terlalu bertele-tele dan lama-lama di 
sini. 


Wanita yang cantiknya tak lekang oleh waktu, bukan ajaib. 
Uang, apasih yang gak bisa dilakukan uang? 

Bibi Syavita- biasa gue singkat ATM lampir berjalan- 
menatap penuh harap, fix perasaan Gue gak enak. 


"Sudah hampir 10 tahun kakak saya di penjara" Ia menarik 
nafas, kentara enggan untuk menyampaikan sesuatu. "Saya 
tau, luka yang dia torehkan ke kamu masih belum sembuh, 


Masih membekas malah. Tapi " penggantungan kalimat kaya 
gini nih yang bikin Gue males luar biasa. 


"Apa tak bisa Kamu menjenguk beliau? Sekali saja?" 
langsung mendongak, serius harus nih? 


"Saya tau, keadaan kamu saat itu Sandra. Tapi sebagai Bibi, 
saya mohon." Bibi Syavita mendekat, duduk di sofa yang 
sama sambil menggenggam tangan gue. 


"Temui beliau, dia ingin melihat Putri kecilnya" 


"Apa dia masih pantas di panggil Papa?" melepaskan 
genggaman Bibi Syavita, kedua tangan Gue mengepal. 


"Apa masih pantes seorang yang hampir membunuh 
anaknya sendiri di panggil Papa?" raut wajah Bibi Syavita 
menyendu, beliau berusaha menangkup wajah Gue, tapi 
dengan cepat Gue mundur. 


"BIBI TAU KAN? SANDRA HAMPIR MATI KARNA DI LEMPAR 
GUCI KESAYANGAN EYANG!!" 


"Sand " 


"BIBI TAU? SANDRA HAMPIR MATI KARNA DI LEMPAR KE 
KOLAM RENANG?" Bibi Syavita menggeleng, berusaha 
mendekat, tapi Gue masih terus mundur ke ujung sofa. 


"APA SALAH SANDRA BI? KALAU KELAHIRAN SANDRA BAKAL 
MENGAMBIL MAMA DARI KALIAN, SANDRA PILIH GAK HADIR 
DI ANTARA KALIAN!" 


Gue bangkit, mencoba meredam sesak. Bibi Syavita gak 
salah, tapi Gue gak bisa nahan emosi. Berterima kasih pada 
ruangan Bibi yang kedap suara, perusahan yang sudah 
mengalirkan uang untuk kebutuhan hidup Gue. Suara 


isakan yang kini menghiasi ruangan, Gue menarik nafas 
panjang. 


"Maafin Sandra Bi. Maaf karna Sandra bentak-bentak Bibi" 
Gue emang selabil itu, bipolar? Gak, Gue sehat meski gak 
100% 


"Gak Papa, mungkin permintaan Bibi terlalu cepat" menyeka 
air mata, Bibi Syavita mempersilahkan Gue pergi. 


"Tumben Lo ngajak Gue kemari? Ada masalah?" Anggun 
melirik pantulan bayangan Gue di cermin, saat ini Gue lagi 
di salah satu salon. 


"Gak papa, pengen potong rambut aja" 

Anggun menatap penuh selidik, Gue memilih 
memperhatikan kedua petugas salon yang asik mengatur 
rambut. 


"Mau di apain?" 
"Di warnain seru kali" 


Anggun langsung menoleh, "mau di tampol Bu Ajeng?" Gue 
terkekeh. 


"Ya gak lah. Mbak, rambut saya di cat coklat terang aja ya" 
Anggun menggeleng saat mendengar permintaan Gue ke 
salah satu hair stylish. 


"Kenapa gak mau panjang hitam?" 


Gue diam sebentar, melirik Anggun yang setia menanti 
jawaban. "Ogah mirip sama mama" hanya empat kata, dan 
Anggun langsung bungkam, gak protes ketika rambut 
sepunggung Gue mulai di potong. 


"Kalo sekarang gak mau cerita gak papa" Anggun menyisir 
rambut coklat panjang yang baru selesai di blow hair stylish, 
menoleh sebentar dengan ekspresi serius. "Tapi diam juga 
gak menyelesaikan masalah" 


Gue bungkam, bukannya gak mau berbagai. Selagi gak 
gede-gede amat masalahnya Gue gak perlu curhat panjang 
lebar, tunggu capek dulu. 

Fyi, Gue dan Anggun udah saling kenal sejak SD. Udah hafal 
di luar kepala tuh anak busuk jeleknya tingkah Gue, 
sedangkan Lydia dan Novita, kami berteman semenjak satu 
kelas di SMP. Jangan tanya Meka, tunggu part dia sendiri! 


Setelah menghabiskan waktu hingga menjelang tengah 
malam, Gue dan Anggun bergerak menuju salah satu bar di 
Bandung. Mobil kesayangan Gue berjalan dengan kecepatan 
tinggi membelah jalan, membiarkan rambut kami 
beterbangan. 


"Cuman ampe jam 11 ndra!" Anggun asik dengan 
smartphone sambil berjalan menuju pintu masuk. 


"Ga asik lo!" kami masuk tanpa perlu repot menunjukan 
kartu anggota, say thanks to connection. 


Anggun menarik bahu Gue agar berpaling menatap nya, 
"satu lagi! Lo mabuk ampe mampus, Gue tinggal! Bodo 
amat nama gue terpampang masuk DPO!" 


"sans, 2 teguk kita balik" Anggun menggeleng, masa bodoh 
lah! Gue mau seneng-seneng malam ini. 


Let's party begin, thanx udah mampir 
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Gue mengerjap saat sadar akan sesuatu, ini di mana? 
Sambil menyibak selimut, Gue bangkit. Eh, di apartment 
kok. Tapi gimana caranya? 


Berjalan keluar, pemandangan Anggun dengan santai nya 
nonton tv sambil mengangkat kaki ke sandaran sofa 
menyambut, kurang akhlaq amat deh temen Gue. 
Mengambil tempat di sebelahnya, tatapan kami bertemu. 


"Udah bangun?" Anggun memperbaiki posisi duduknya, lalu 
mengambil cemilan di toples. 


"Lu liat pake mata! Masih nanya?" Gue menghempaskan 
punggung ke sandaran sofa, mengganti canel tv sesuka 
hati. 


"Pagi udah ngurat, seloww dikit lah ndra! Apa ini akibat tadi 
malem?" Gue bangkit, menatap Anggun tajam. Gue ngapain 
semalem? 


Seolah mengerti, Anggun meletakan toples yang ia pangku 
kembali ke atas meja. Memutar tubuh agar kami saling 
berhadapan. "Lo tadi malem kobam, Gue gak tau mau minta 
tolong siapa" 


Gue tersenyum remeh. "Bullshit yang mau ninggalin Gue 
kalo minum sampai mampus" 


"Bagus masih sayang ke Elo! Kalo gak punya hati, udah Gue 
tinggal!" Anggun menjawab dengan sewott. 


"Trus kebetulan banyak anak Kolos ke bar tadi malem. Yaa, 
Gue minta tolong mereka jadinya" bisa di pastiin ekspresi 
Gue kaya orang bego saking kaget nya. 


Anggun tersenyum miring, sial! Di bales deh Gue. 
"Kebetulan ada Gani, jadi ya gitu deh. Dia yang nganterin Lo 
pulang plus gendong ke kamar, sedangkan Gue nyusul pake 
mobil Lo setelah jemput Meka di Mall" 


"Sialan lo ngun!" tawa Anggun pecah. 


"Duh harusnya lo makasih dong ndra, kapan lagi? Kapan 
lagi Lo bisa di gendong seorang ALGANI ATMANEGARA?" 
Anggun sengaja menekan suara di kalimat terakhir. 


"Bodo amat!" 


"Tapi serius ya ndra, gue nanya nih! Eits, dengerin woi!" 
Anggun menarik tangan Gue agar kembali duduk di sofa. 
"Lo tuu, ada apa sih sama si Gani?" 


"Pelan-pelan kambing, Sakit nih! Lo ikhlas gak?" Lydia 
berdecak, tangannya masih asik menekan kapas di sudut 
bibir Gue. 


"Lagian Lo juga sarap, modelan Dugong kaya gitu di lawan 
sendiri." membereskan kotak P3K berikut jeroan yang 
tercecer di atas meja, Lydia bangkit menuju pantry. 


"Tapi gak papa ndra, sesekali cabe memang harus di basmi" 
Gue dan Novita bertos ria, gini dong kalo punya temen! 


"Bentar deh, jangan bilang Lo nyanggupin tantangan nya 
Linda si Dugong Darmawangsa? Seriously?" 


"Kayak gak tau temen Lo aja Ka, ampe lebam nih pelipis 
sama pipi nya" Anggun menekan memar di wajah Gue 
dengan telunjuk, refleks langsung Gue geplak lah. Gak tau 
kalo itu sakit hah? 


"Dasar si Linda aja mental kecombrang, keroyokan lagi ama 
pasukan Chili-chili nya" 


Gue memilih asik menatap layar tv, di tambah satu loyang 
martabak keju di pangkuan. Saat ini, apartment Gue di 
jajah, bukan sama Belanda atau Jepang. Akibat tadi sore 
Gue harus 'bergulat', jadilah mereka nemenin dengan 
alasan 'ntar kalo Lo ngelakuin yang aneh-aneh, bisa repot' 
alasan, Gue udah 10 tahun tinggal sendiri. 


"GAWATTT GENG, GAWATTT!!!!" teriakan Meka berhasil 
membuat nya jadi pusat perhatian. 


"Apaan? Bisa gak teriak-teriak gak Ka? Pusing gue, suara lo 
cempreng amat" Lydia melempar cussion sofa, dengan 
mudah dapat di tangkis Meka. 


"Anak-anak Casablanca ngajak war gede-gedean" satu 
kalimat mampu membuat suasana hening, Gue meraih 
remot mematikan tv. "Kapan?" 


"Olimpiade SMA bulan depan" Gue mendengus, nyari mati 
pake taktik. 


"Ngajak perang amat tuh orang, ndra! Ini gak bisa di biarin, 
mulai besok Lo harus ikut bimbel sama Gue titik!" teriak 
Lydia menggebu. 


"Ga bisa gitu dong, Sandra punya kelebihan sendiri" 
"Lo ngeremehin gue Ta?" wajah Novita memucat. 
"G-gak gitu ndra, M-maksud Gue " 


"Gue tau lo khawatir, tenang aja" Gue menepuk bahu Novita 
santai. "Ka, Ajak mereka war di SIJOKO, malam ini kita 
turun!" 


"NYARI MATI LO NDRA??" Anggun melempar kaleng fanta 
Kosong di tangannya, sensi amat deh. 


"Popy udah Acc, kita turun sekarang!" sambil 
menggoyangkan smartphone dengan tampilan room chat, 
Gue menyambar kunci mobil. 


Ribut-ribut deh mereka, kocar-kacir nyari hoodie dan kunci 
mobil. Kali ini gue bawa si item kesayangan, Anggun dan 
Lydia ikut turun membawa kendaraan masing-masing. 
Malam ini, hanya Meka dan Novita yang stay di back stage. 


"Lo yakin ndra?" Novita meneliti wajah Gue khawatir. 


"Tenang Ta, meski otak Gue pas-pasan. Masalah fisik, Lo gak 
usah ragu" 


"Sorry bukan gue remehin Elo ndra" 


"Sans" memutar roda kemudi memasuki area sirkuit di sana 
sudah cukup ramai, gercep juga mereka. 


Memarkirkan mobil di garis Start sesuai nomor, Gue dan 
Novita turun menuju back stage. Mobil Anggun dan Lydia 
juga sudah terparkir rapi di garis Start. Menduduki sofa 
coklat Tripel, Popy datang berikut yang lainnya. 


"Gue mesti turun ndra?" nada ini bertanya, bukan 
pernyataan dari Popy. 


"Gak perlu, percaya sama junior-junior lo sesekali Pop" popy 
tertawa, menepuk pundak Gue. 


"Kapan Gue ngeraguin Lo ndra?" satu kalimat dari Popy 
sukses membakar semangat, ini vonisnya! Menang atau 
mati? 


Telat up,mangaap yak 
Lagi uts 
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SIJOKO a.k.a Sirkuit poJOk KOta, tempat favorit untuk 
melepaskan adrenalin dengan kecepatan, Sorry aja nih! 
Anak-anak Angkasa masih mampu sewa sirkuit cuman buat 
balapan. 


Gue pamit diikuti Anggun dan Lydia, posisi star Gue di 
nomor 2 sedangkan Anggun di nomor 5 dan Lydia di 7, 
pertandingan diikuti 7 mobil, 4 Casablanca dan 3 Angkasa. 


Apa perlu Gue jelasin siapa itu Casablanca? Oke, dikit aja 
sebelum tanding. 


Casablanca, kumpulan siswi-siswi anak SMA 145. Gue gak 
tau pasti sejak kapan Angkasa terus di tantang Casablanca, 
tapi yang pasti Angkasa menang terus dong. Gak kapok, 
selain di arena balap mereka juga sering menantang di 
berbagai perlombaan, anggap aja mereka gak terima 
Darmawangsa yang notabene sekolah swasta lebih unggul 
timbang mereka yang negeri. Selain SMA 145, beberapa 
SMA lain juga sering menantang perang, contohnya tadi. 
Gue sempet liat beberapa anak-anak SMA pancasila dan 
merah putih di luar sirkuit, 

back to arena, Gue tertegun ketika melihat sosok yang 
duduk santai di cap mobil kesayangan gue. 


"Minggir!" cowo dengan jaket denim bertuliskan 'KOLOS' 
bangkit menghampiri, tatapan kami bertemu. 


"Harus menang" tangan nya bergerak medengusap luka di 
sudut bibir Gue, dengan cepat tangan hangat itu Gue tepis. 


"Lo ngeremehin Gue?" Gue bersedekap dada, songong amat 
nih orang. 


"Let's we see Sandra" wajahnya mendekat, sorry nih ya! 
Gue bukan tipikal cewek-cewek drama yang bakal diam. 
Dengan keras Gue mendorong wajahnya dengan telunjuk. 


"Pendirian Gue tetep ya, ALGANI ATMANEGARA!" Gue 
sengaja menekan nada di nama pelaku, dia tersenyum 
miring. 


Bodo amat, Gue memilih masuk dan membanting pintu 
mobil agak keras. Memasang sabuk pengaman dan 
memastikan semua tetap prima, Gue gak panik kok, 

let it flow! Lampu sudah berganti hijau, dengan cepat Gue 
menginjak pedal gas. 


Melirik spion tengah, Gue melaju terdepan di susul mobil 
Anggun, sedangkan Lydia dengan santai menyalip mobil- 
mobil di hadapannya. 


"Buck up geng, just relax" suara Lydia terdengar di HT yang 
sengaja kami pasang. 


"Jerk!!" umpat Anggun saat mobilnya berhasil di salip. 


Gue kembali fokus ketika mobil warna merah berhasil 
menyalip, gede juga nyalinya. Tanpa takut mobil lecet, Gue 
menggencet mobil merah terus ke pagar pembatas sebelah 
kiri. Setelah puas, menubruk mobil yang mengambil 
kesempatan nyalip di sebelah kanan, mobil putih berhasil 
keluar arena. Gue kembali menubruk mobil merah sampai 
berputar di tengah arena, sambil terus menginjak pedal gas. 


"Airhead, Lo terlalu bar-bar bangsat!" umpatan Lydia 
membuat Gue tertawa, ini yang Gue butuhkan semenjak 
Bibi meminta untuk menemui Papa. 


Tinggal satu putaran lagi, mobil anak Casablanca hanya 2 
tepat di antara kami ber 3. Memutar roda kemudi penuh, 


arah mobil Gue berbalik. Tepat di saat itu Gue menginjak 
rem, bagian belakang mobil berputar dan langsung 
menyenggol mobil warna biru keluar area. Gak mau kalah, 
Anggun dan Lydia menggencet mobil yang melaju di antara 
mereka, meski ini ajang kecepatan, kami bebas bermain 
keras. Mobil Gue melewati garis finish duluan, Gue langsung 
memarkirkan mobil ke back stage. Di sana beberapa teknisi 
langsung menangani penyok dan lecet. 


Gue keluar dari mobil dengan senyum bangga, iyalah! Gue 
menang gini!! Bergabung dengan Anak-anak Angkasa yang 
lain di back stage, mereka menyalakan konverti, sambil 
teriak heboh. 


"Makan-makan nih!!" teriak Meka di angguki yang lain. 


Popy melirik jam di smartphone, "udah jam 11, cabut pulang 
semua!" sedikit kecewa, gerombolan Bubar kembali ke 
rumah masing-masing. 


Popy pamit, berjanji akan merayakan besok di sekolah. 
Sedangkan Gue dan petinggi 44 harus stay karna perbaikan 
agak lama, Gue memilih duduk di sofa sambil menanti mobil 
kesayangan Gue luluran dan tetek bengek nya. 


Sirkuit kembali bersih dari sisa pertarungan, di sana sudah 
ada anak-anak Kolos dan beberapa anak Pancasila diikuti 
Merah Putih, kapan sih mereka gak nyari masalah? 


Tatapan kami berserobok lagi, cowok dengan jaket denim 
itu. Gani, bersama beberapa temannya. Meski asik 
mengobrol tatapan mata cowok dengan iris warna coklat itu 
menantang mata Gue, takut? Gak lah, sejak kapan ada kata 
takut di kamus Gue. Dia tersenyum miring, Gue memilih 
meladeni ucapan Meka. Entah bener atau gak, feeling Gue, 
besok bakal kena sial. 


Dipanggil Sandra Galuh Maheswari, segera menuju ruang 
bimbingan konseling. 


Gue bangkit, menciptkana decitan kursi. Suasana cukup 
tenang, Bu Sona mempersilakan Gue pergi. Belum Gue 
keluar, Lydia menatap gue memohon. Kampret deh ni anak! 


"Mm, Bu sona yang cantik dan baik hati calon nya bapak 
Rizal" 


"Ada apa Sandra? Kamu pasti ada maunya ya?" Bu Sona 
menurunkan sedikit kacamatanya ke hidung. 


Gue senyum semanis mungkin, "Bu, saya juga ada perlu 
sama Lydia. Boleh ya Bu" 


"Nggak!" 


"Nanti kalo dia gak ikut bisa repot Bu, Bu Lintang harus 
bolak-balik manggil dia. Nah kan menggangu pembelajaran" 
Gue gak nyerah, enak aja Gue di tolak! 


"Nggak" 


"Yaudah nanti biar Pak Rizal sama Bu Rini yang sidang saya, 
kali aja jodoh" Bu Sona menatap tajam, gampang kan 
ngasut orang yang kepalang cinta. 


"Sudah sana" Lydia melompat senang. 


"Makasih ya Bu Sona yang baik, moga cinta nya di balas 
tuhan yang maha esa" Gue dan Lydia berlari sebelum 
mendapat kursi melayang dan ocehan dengan efek telinga 
panas. 


Koridor lumayan sepi, tatapan Gue menangkap siluet gak 
asing, Tuh kan sial! Dengan wajah datar cowo dengan 


balutan jaket denim menghampiri, Gue dan Lydia saling 
bertatapan. Ni cowok ada masalah apa? 


Tanpa aba-aba, lengan Gue di tarik. Gue ikutan berlari 
menyamai langkah Gani, Lydia masih tercenung dan masih 
diam di tengah-tengah koridor. 


"GANI!! LO MAU BAWA SANDRA KEMANA??" teriakan 
melengking dari Meka, saat kami berpapasan di koridor. 


"Gani, tolol! Gue mau di bawa kemana??" Gue sengaja 
menahan langkah, Tapi sia-sia karna kekuatan gak imbang. 
Percuma aja, meski harus berlari sedikit terseret. 


Gani berhenti di depan tangga besi menuju Rooftop,la 
jongkok membelakangi. "Buarun naik" 


Gue mengerutkan kening, "Hah? Naik gimana?" 
"Gue gedong" 


"Ogah, gak, gak!! Gak mau, hobi amat Lo nge gendongin 
Gue!" 


"Bacot" 


"GANI SIALAN!" sekali hentak Gue bener-bener udah di 
gendong, berontak lah! Enak aja main gendong-gendong. 


"Diem ndra! Lo mau jatoh dari lantai 2?" ucapan Gani 
membuat Gue refleks liat kebawah, ngeri juga. 


Tanpa sadar tautan tangan Gue menguat, menyembunyikan 
wajah di pundak Gani. Demi apa pun, Gue gak modus! 
Bayangin aja tangga udah tua bin karatan ini patah, bisa 
ikut patah leher Gue. 


"Lo mau ngapain sih sebenernya?" tanya Gue dari balik 
punggung Gani, lebih terdengar cicitan. 


Nungguin feed back nih, gimana? 
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"MEKA!!! KENAPA KUOTA GUE BELOM LO ISI???" bodo amat 
deh yang mikir Gue gila karna pagi-pagi udah bikin ribut 
Koridor, masalahnya tu kuota Gue anjer!! Gimana ceritanya 
hidup tanpa kuota?? 


Gadis dengan rambut sepundak yang baru di warnai ash 
blonde meringis, bener-bener deh ni manusia! Tergesa-gesa 
ia kembali mencek smartphone, keningnya berkerut. 


"Udah masuk kok ndra, dari tadi malem malah" gak usah 
heran kenapa Gue minta kuota ke Meka, beli ya! Kapan si 
Meka mau bagi-bagi gratisan? Kecuali ngisi kulkas 
apartemen kalau dia mau nginep doang sih, nagih PJ -pajak 
jadian- aja susahnya ya tuhan. 


Meraih smartphone dari dalam saku rok, Gue kembali 
mencek notiv. Gak ada, apa jaringan Gue lelet ya? 


"Coba lo cek lagi Ka!" Gue dan Meka berjalan beriringan 
menuju kelas, untung sebelahan sih kelas nya. Jangan minta 
Lydia sama Meka sekelas, jangan pokoknya! 


"Bener kok ndra!" 


"Yaudah bentar lagi gue cek, kalo masih gak masuk awas aja 
Lo!" Meka memamerkan salam damai. 


"Lydia sama yang lain mana?" 
"Belum dateng, ngebo di apartemen Gue" 


Kening Meka mengerut "kok nginep gak ngajak Gue?" 
sekarang bibirnya ikut maju, mau saingan ama ikan teri kali 
nih bocah. 


"Emang kalo Lo join, mau traktir pizza atau McD?" 


"Palak terus, inget die bukan anak sultan kaya anda bu 
ketu!" Anggun berdiri di anatara kami. 


"Ngapain anak IPA kaya Lo keliatan di koridor IPS?" 


"Sensi amat deh ndra, lagian kan gak ada tulisan DILARANG 
MELINTAS SELAIN ANAK IPS!" 


"Iyain, ntar salto sambil nangis lagi" ucapan meka di balas 
geplakan power full Anggun. 


"SANDRA GALUH MAHESWARI!" suara ini? Gue menoleh, apa 
lagi ini? 


"Kemana Lo kemarin? Harusnya Lo nemuin Bu Ajeng dan bla 
la la blablabla " ocehan Alex gak gue ambil pusing, males 
inget-inget kejadian kemaren. 


"Sebagai hukuman, Lo harus bersih-bersih dan ngatur ulang 
semua buku di perpustakaan sekolah, tiap pulang sekolah. 
Selama seminggu!" mata Gue mengerjap, niat amat deh Bu 
Ajeng bikin Gue mati muda. 


"Ogah" 


"Atau mau wali murid harus nemuin Bu Ajeng dulu? baru Lo 
bisa lanjut belajar" ada sedikit senyum kemenangan di raut 
wajah cowok yang bersedekap di depan Gue. 


"Fine gue kerjain" Gue berlalu pergi, kurang sial apa lagi 
hidup gue di pagi hari ini? Kuota hangus, dan sekarang 
kudu beres-beres perpus tiap pulang sekolah. 


"DUH BAJU GUE!!" Gue menatap cewek berjilbab dengan 
gelas air yang tumpah akibat kami bertubrukan. 


"M-maaf. A-akku gak sengaja" la menunduk sambil berbicara 
tergagap, salah Gue juga sih jalan gak liat-liat. Tapi 
masalahnya Gue lagi emosi sekarang, maap ya Sis. 


"MAKANYA JALAN PAKE MATA!! GUE CONGKEL MATA LO PAKE 
SENDOK MAU?? BIAR BUTA SEKALIAN!" Gue pergi sambil 
sibuk melepas kemeja putih, membiarkan kaus oblong 


warna coklat menjadi atasan. Kurang sial apa lagi Gue pagi 
ini??? 


Angin semilir membuat kaki yang berbalut kaus kaki hitam 
bernafas lega, dengan malas Gue rebahan di salah satu sofa. 
Gak ada mood buat masuk kelas hari ini, dari pada nyekik 
Lydia di dalem kelas mending leyeh-leyeh di rooftop. 


Rebahan gini emang paling nikmat di sofa tripel, 
menjadikan tas sebagai bantal tangan Gue terlalu asik 
dengan smartphone. Bukan main game sih, gue lagi nonton 
giblli. Gak nyangka ya? Sama Gue juga, tapi tiap orang 
bebas kan nonton apa yang mereka suka? 


Gerakan di sofa yang menampung kaki Gue sukses 
membuat refleks bangkit, maap ya. Sebagai atlet boxing 
Gue di latih peka sama gerakan, memutar bola mata jengah 
kenapa harus cowo ini lagi? 


"Lo perlu kuota?" 


"Gue bisa beli sendiri" Gue bangkit, meraih tas dan pergi. 
Hilang sudah mood gue pagi ini, mending gue pulang lanjut 
tidur sampe sore. 


"Tunggu" lengan Gue di tarik, berhasil membuat saling 
berhadapan. Dengan cepat ia melepas cekalan, lalu 
melempar jaket denim berlogo KOLOS dengan cara yang gak 
ada baek-baek nya. 


"Pake, cuci baru balikin" 


Apa dia bilang? Enak aja, Lo kira Gue tukang londri ape? 
Melempar jaket tepat ke wajahnya, Gue bergegas pergi. 
"Gue gak butuh!" membanting pintu menuju tangga di 
rooftop kasar, Gue terus turun sambil ngedumel. 


"Eh ndra, abis dari mana dan mau kemana?" tanya Satria 
salah satu anak Kolos, saat kami papasan di koridor. 


"Kepo Lo sepupu anoa, parkiran aman gak?" Gue mengintip 
situasi di belakang Satria, moga aman dan gue bisa otw ke 
kasur kesayangan. 


"Weittsss, nanti dulu. Lo mau cabut? Enak aja, sono balik!" 
Satria emang secare itu ke orang, terutama anak-anak 
Angkasa. Jangan di tanya ke Kolos gimana deh, pasti tau 
jawabannya! 


"Bodo amat, sampe Lo jadian ama Novita Gue gak peduli. 
Kasur memanggil" ransel Gue di tarik ke belakang, Sial nih! 
Siapa yang nyeret-nyeret gue?? 


"GUE GAK TAU APA-APA LEX, LO EKSEKUSI AJA!" teriakan 
Satria Gue bales acungan jari tengah, di balas kekehan dan 
lambaian dari tuh cowok. Dasar sableng!! 


Alex menyeret Gue menuju ruang OSIS, semenjak Gue 
masuk Darmawangsa, Gue emang tau sih Angkasa dan OSIS 
musuhan. Di mulai dari zaman kak Lisa, katanya saat itu 
OSIS pro ke Casablanca yang masih ngetem di 
Darmawangsa. Back to ruang OSIS, Gue menatap tajam 
cowo dengan kacamata bertitel ketua OSIS panutan. Eleh 
Ketua OSIS panutan apaan kalo demen ke bar? 


"Lo mau apa? Gue capek mau pulang, udah bai" Gue 
beranjak pergi. 


"Kalo Lo pergi Gue gak akan ragu minta surat panggilan 
orang tua atau wali ke Bu Ajeng atau Bu Lintang" 


Gue berbalik, menatap cowok menyebalkan di hadapan Gue 
dengan datar "ancem teros! Teros aja gitu, mentang- 
mentang ketua OSIS main panggil-panggil orang tua atau 
wali? Lo kira sehebat apa Lo sampai berhak ngundang wali 
Gue??" cukup, ni cowo di kasih jantung minta usus. 


Gue melipat tangan di depan dada, berjalan mendekat 
menatap ketos songong bin sok tau dengan malas. "Jabatan 
sih oke, KETUA OSIS PANUTAN tapi masalah krusial pribadi 
seseorang Lo masih nol besar" jarak kamu hanya dua 
langkah, Alex masih mematung di tempat dengan wajah 
datar. 


"Panggil wali Gue! Gue gak takut mau dia marah atau 
ngamuk, Gue gak takut! Bahkan kalo lo bisa manggil dia 
kesini sekedar dengerin semua bacotan Lo dan guru BK 
yang lain, Lo bisa jadiin gue budak selama yang Lo mau, 
bahkan Ranger Rover punya Gue bisa Lo ambil" tersenyum 
miring, Gue melangkah keluar. Membiarkan Alex diam di 
tempat, mampus Lo! Ketua Angkasa di lawan! 


Hoollla, i am back setelah lama Hiatus 
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Lagu Ariana grande sengaja di setel dengan volume cukup 
besar, sesekali ikut menyanyikan lagu yang akhir-akhir ini 
sering di nyanyiin Lydia, bukannya Gue gak tau makna dari 
lagu "34+ 35" milik Ariana Grande, kalo suka ya gimana sat? 


Dengan celana pendek setengah paha dan atasan crop abu- 
abu lengan panjang, Gue menyalakan vakum cleaning. 
Nasib tinggal sendiri yee kan? 


Bodo amat sama suara Gue yang gak bagus banget, tenang 
aja. Apartment Gue paling ujung, langsung menghadap 
jalan kota Bandung, karoke sampe mampus Gue datang!! 


"Can you stay up all night? Fuck me 'till Daylight. Thirty-four 
thirty-five, yeaaah " bel berbunyi, berdecak sebal Gue 
menuju pintu. Tumben? Biasanya kalo Anggun dan para 
babu yang datang main nyelonong aja, malas mematikan 
musik yang mengalun Gue membuka pintu tanpa repot 
mengintip siapa pemencet bel. 


Bilang Gue mimpi, demi Meka yang tobat gak nge bar lagi. 
Kenapa cowok menyebelin di depan Gue sampe di sini? 
Matanya menatap Gue tajam, mampus buat Gue yang lupa 
matiin lagu si Ariana grandong. 


Melangkah maju tanpa permisi, Gani langsung duduk di atas 
sofa tanpa adap dam sopan santun. Dengan cepat Gue 
menekan remote home teather yang masih memutar lagu 
bermakna plus-plus. 


"Dari mana Lo tau apart Gue?" menghempas tubuh ke atas 
sofa yang saling berhadapan, Gue menatap Gani gak 
bersahabat. Meski pergaulan gue bebas, jangan kira cowok 


bisa keliaran di apartment Gue, excuse me! I am not bicth 
right!! 


Melemparkan smartphone dengan case warna hitam, Gue 
mengerutkan kening. Ni cowo di tanya apa, balesnya apa. 
Anak-anak kolos udah goblok kali ya milih dia? 


"Uang, informasi di tukar uang ndra. Lagian gue juga pernah 
gendong Lo pas kobam di bar" gue berdecak menahan malu 
ketika mengingat kejadian itu, Anggun sama Lydia sama aja, 
sama-sama bangsat!! 


"Mau apa Lo kesini? Buruan, Gue lagi sibuk" 


"Ada kuota nyasar" dari sekian banyaknya manusia di 
Indonesia raya ini, kenapa kuota Gue musti nyasar ke cowo 
ini?? Awas lo Meka, Gue patahin jari-jari lentik lo! 


"Pake aja Gue gak butuh, bisa beli sendiri" 


"Gue gak suka pake punya orang lain" Gani mengambil 
smartphone Gue yang terletak di atas nakas pojok sofa, 
sedangkan smartphone nya sudah di atas coffe table. 


"Untuk sementara, Lo pakai aja kartu Gue. Sampe kuota Lo 
habis" 


"Ogah, gue mamp--" 


"Nurut sesekali ndra, atau mau smartphone Lo Gue pake?" 
ada seringai licik di wajah cowok dengan hidung mancung 
di hadapan gue. 


"Baru masuk apart Lo, udah di suguhkan thirty-four thirty- 
five, di sini masih ada yang aneh kali ya?" Gani 
menampilkan senyum aneh, anjirr boleh gak Gue kutuk ni 
orang? 


"Serah ya serah, cepetan mana kartu Lo?" menerima kartu 
warna biru, Gue langsung merebut smartphone. Enak aja, 
smartphone gue masih baby, ga tau apa-apa masalah one 
night stand! 


"Udah kan? Sono pulang, Gue sibuk" menarik Gani bangkit, 
Gue menyeret cowo yang akhir-akhir ini penyulut emosi 
sampai depan pintu apartment, gak lupa bantingan kencang 
pintu apartment. 


Kapan sih masa SMA Gue tenang tanpa melibatkan orang- 
orang yang akhir-akhir ini penyulut emosi sampai ubun- 
ubun. Yaelah ndra, ngelaturkan Lo? Mending lanjut bebersih 
sambil karoke bareng kembaran Gue, Haile Stainfeld. Lagu 
Ariana Grande bakal masuk list lagu yang harus di denger 
pake earphone, cari aman! 


Nama lengkapnya Lydia De Vega, cewek blesteran 
Indonesia, New zeland, dan Mexico. Tanpa raut bersalah, 
gadis kuncir satu itu kini nangkring di meja bar sambil asik 
memakan spageti. 


"Lo yang ngasih tau Gani apart Gue di mana?" Lydia nyengir 
kuda, setan!! 


“Sorry ndra" 
"Demi uang? Anjing Lo sumpah!" 


"Eh jangan ngurat, Gue jual info juga liat-liat orang lah. Gani 
aja yang pake acara nyegat Gue pas balik pulang sekolah, 
lah elu nya kemana tadi?" 


Menghempaskan garpu ke atas meja, Lydia menanti 
jawaban. "Gue tadi pulang duluan" Lydia mendengus kasar. 


"Lo di susulin ke sini?" 


"Kalo gak di susulin, dari mana Gue tau dia nanya apart ke 
lo? Goblok Lo kentel banget deh JULID!!" 


"Pala lo!" Lydia membawa piring kotor, lanjut mencuci 
piring. 


"Tapi menurut Gue ya ndra, Gani suka deh sama Lo" tawa 
gue nyembur, diikuti air putih di dalam mulut. 


"Lo kalo mikir suka goblok deh Lyd, yakali!" Gue ikut 
membawa piring ke bak cuci piring. 


"Jangan nyangkal ama pura-pura gak peka terus ndra! Kalo 
kalian bener-bener jadian, gue bakal nuntut party gede- 
gedean di bar" 


Gue berdecih, mengambil sekaleng Pepsi di dalam kulkas. 
"Kalo kalian terus jodoh-jodohin ya bakal jadi, meski Gue 
jarang ibadah. Gue tetep yakin, ucapan doa!" 


"Makanya sholat yang bener" 
"Lo juga ke gereja tiap minggu, biar bersih jiwa raga Lo" 


"Holla guys, Gue Meka kece badai are here!!!" Gue dan 
Lydia menoleh, ini nih yang Gue cari dari tadi. Dengan cepat 
Gue bergerak menuju Meka, memiting lehernya. 


"Duh ndra, Lo kenapa sih?? Bau ketek nih nanti rambut 
Gue!!" 


"Biarin, biar. Bodo amat, bisa-bisa nya Lo ngisi kuota ke 
nomor yang salah" 


"Lah, nomor siapa? Bukannya--" ucapan Meka terheti saat 
smartphone Gue berdering, nomor gak di kenal dari kartu 
Gani, angkat gak ya? 


"Siapa ndra?" pertanyaan Lydia gue jawab angkat bahu. 


"Angkat woi, kali aja penting. Atau itu bibi Lo?" mereka 
belum tau aja kalo Gue dan Gani tukeran nomor, bisa mikir 
yang aneh-aneh mereka. 


"Duh, apaan nih?" Anggun mengaduh saat membanting 
tubuh di sofa, eh sejak kapan tu jelangkung dateng? 


"Sejak kapan si Sandra hobi pake rante dompet?" Novita 
mengambil rantai dompet dengan ukiran nama sang 
pemilik. 


"GANI?? LO APAIN ANAK ORANG AMPE RANTAI DOMPETNYA 
LEPAS NDRA?" teriak Meka heboh. 


"Gue terharu, bu ketu kita udah gede" Lydia mengusap 
ujung mata pura-pura terharu, hiperbola amat deh. 


"Abis Gue grepe-grepe, puas Lo pada?" masih menatap layar 
smartphone yang berkedip tanda ada panggilan masuk, duh 
kalo penting gimana? 


"Lama-lama Gue pasang CCTV di apart Lo ndra" 


"Gue setuju tuh Ta, tiap pojok!" Gue melempar sendal rumah 
terdekat ke kepala Meka. 


"Jiwa-jiwa psikopat nya tolong di hindari ya Ta, lama-lama 
Gue ungsiiin ke RSJ mau?" Novita tersenyum, dasar 
psikopat. Jangan tanya kenapa Gue bisa temenan ame tu 
manusia, ntar di next part bakal di jelasin. 


Satu poup up sms, Gue mengerutkan kening. Pacar si Gani 
kali ya? Seru nih kalo Gue kerjain, sambil tersenyum licik 
Gue membalas pesan. Liat aja Lo kembaran Dajjal, Gue 


bakal bikin Lo pusing karan pacar Lo ngambek. Bwahahaha, 
ketawa jahat dulu biar cucok cyhn! 


Semangat yang hari minggu cosplay jadi ibu rumah 
tangga 
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"YANG BIBI KAMU MINTA ITU SEDERHANA, TAPI KENAPA 
MASIH BEBAL HAH?? MAU JADI PONAKAN GAK TAU DIRI??" 
satu tamparan melayang, membuat tubuh Gue limbung 
terjatuh ke lantai. Sial kan hari Gue? 


"Udah, Steven!!" bibi Syavita berusaha menenangkan 
adiknya, pagi-pagi sebelum berangkat sekolah. Kedua kakak 
beradik ini datang, menarik Gue paksa- Paman Steven aja 
sih yang nyeret- kembali masuk apartment, dan sekarang 
Gue lagi di hakimin habis-habisan. 


"KAKAK SAYA ITU MASIH PAPA KANDUNG KAMU, HARUSNYA 
KAMU BERTERIMA KASIH KAKAK SAYA MAU MENIKAH 
DENGAN MAMA KAMU!!" Paman menginjak lutut Gue, 
berdoa aja jangan sampe patah atau bisa-bisa pekan 
olahraga minggu depan Gue gak ikut mewakili 
Darmawangsa. 


"BUKANNYA NURUT, MALAH JADI BADUNG SEKARANG HAH?? 
UDAH DI GEDEIN BUKANNYA MAKASIH!" Paman berjongkok, 
menarik dagu Gue untuk mendongak. 


"Selain wajah, watak kamu sama aja!" bisiknya penuh 
penekanan, membuang wajah Gue, pria dengan setelan 
kerja rapi itu berdiri menatap bengis. 


Seolah belum puas, lelaki yang menyandang gelar sebagai 
Paman itu menendang pinggang Gue, sakit? Ya sakit lah, 
tapi ini lebih lembut dari biasanya. 


Gue bangkit, menatap lelaki di depan Gue tajam. Benci 
ketika tatapan kami berserobok, kalau gak mengingat dia 
sumber uang, udah Gue bunuh dan buang jasatnya ke 
sungai. 


"Saya tau, Mama Saya tidak pernah diizinkan masuk dalam 
lingkaran keluarga kalian" menahan gemuruh dan sesak di 
dada, pengen ngumpat aja rasanya! Kenapa Mama 
ninggalin semua kesalahannya ke Gue? 


"Hubungan saya dan tuan tak lebih dari benalu bukan? Tapi 
Saya berjanji, ketika kesepakatan yang di setujui Mama 
selesai. Saya akan pergi, dan tidak akan membebani 
keluarga kalian" 


Paman Steven tertawa seolah baru menyaksikan stand up 
comedy, berjalan mendekat lalu menunduk menatap 
bengis. "Punya apa kamu sampai sepercaya diri itu 
ngomong? Kamu kira hidup tanpa uang itu mudah?" 


Satu tamparan melayang lagi, tapi kali ini Gue gak gentar. 
Masih berdiri di tempat, paman Steven tersenyum miring. 
"Kuat juga nyali Kamu? Kita lihat sampai kapan keponakan 
kesayangan kakak bisa berdiri di tengah-tengah keluarga 
Kita" Paman Steven menatap Bibi Syavita remeh, lalu pergi 
berjalan keluar apartment. 


"Bibi sudah hubungi dokter, jangan ke sekolah dulu hari ini" 
Bibi Syavita mengacak rambut Gue, lalu meraih tas tangan 
mahalnya di atas meja pantry. Melenggang pergi mengejar 
adiknya, Gue mendengus iba menatap pantulan wajah di 
lantai marmer, mengabaikan tetesan darah yang mengucur 
dari sudut bibir dan hidung. 


"Gue menyedihkan banget deh" sambil terkekeh Gue 
mendongak menatap langit-langit. 


Berjalan menuju saklar lampu, seluruh pencahayaan di 
matikan, berikut gorden-gorden yang menutup jendela 
besar. Gue butuh gelap, satu hal yang mengikuti dan 
melengkapi kisah Gue. Gak berharap datangnya cahaya, 


karna yang datang akan selalu pergi baik sengaja atau 
tidak. 


Apartment benar-benar remang, beberapa botol kaca 
dengan minuman berwarna bening dan keruh yang pasti 
membakar tergorokan saat di minum. Ah, gak ketinggalan 
beberapa buah vape dengan berbagai Liquid. See? Gue gak 
butuh siapa pun untuk melepaskan rasa sakit. 


"SIALAAN!!!" melempar botol kaca yang masih berisi penuh 
ketika bayangan orang-orang berseliweran menatap iba. 
Gue gak tau itu fantasi atau bukan, yang pasti sakitnya 
nyata dan Gue benci itu. 


"Drama deh" sambil terkekeh Gue meraih pecahan kaya 
berserakan, meremasnya kuat-kuat mencoba melampiaskan 
sakit di tubuh dan hati yang makin mencabik. 


"Gue capek" menghembuskan asap beraroma anggur, 
berharap Gue bebas layaknya asap-asap itu. 


Cahaya dari pintu apartemen yang terbuka diikuti langkah 
Kaki sontak membuat Gue mendongak, siapa mereka? Sial 
nya, kepala gue berdenyut akibat terperangkap dalam 
ruangan dengan asap vape. 


"Udah ngalahin kebakaran hutan di Pekanbaru aja, jangan 
mati sekarang ndra! Ntar repot Gue ngurusin Angkasa 
sendirian" suara Anggun, Gue gak tau gimana ekspresinya. 


"Selain Goblok, ketua kita juga tolol ya!" ada suara gesekan 
kaca saat Novita berbicara, bisa di tebak. Gadis ini sedang 
mengambil beling dengan ceceran darah, dasar psikopat! 


"Angkat Gan" 


Eh? Sekali hentak, tubuh Gue melayang. Aroma ini? Biarlah, 
biar mereka berlaku sesuka hati sekarang. Nanti Gue 
interogasi dan bales sampe bengek!! 


Gani, ketua kolos yang akhir-akhir ini muncul. Bertingkah 
bak superhero dadakan, tapi juga goblok secara bersamaan. 
Entahlah, boleh gak Gue menikmati detik ini? Terasa 
dilindungi aja ketika lengan cowo dengan hoodie hitam 
terselip di belakang lutut dan tengkuk gue. 


"Gaya Lo sok kuat, di tiup angin sedikit aja langsung roboh" 
biarlah, ledekan nya untuk kali ini Gue maaf kan. 


Gue digiring masuk dalam mobil Audie8 warna hitam, 
Anggun membuka pintu passenger set di tengah. Sudah ada 
Novita di sana, menyambut Gue dalam dekapannya. 


"Ketua kalian tolol ya" ucapan Gani sebenernya pengen Gue 
bales dengan cekikan di leher, tapi hanya kali ini biarlah. 


"Udah kentel, kaya susu kaleng" ujar Anggun sambil 
memasang sitbeld. 


Jujur Gue gak tau mau di bawa kemana, kalo sampe ada 
anak-anak Casablanca atau Pancasila dan merah putih yang 
lihat, bisa di pastikan mereka bakal tertawa terpingkal- 
pingkal menyaksikan betapa menyedihkan nya nasib Gue 
sekarang. Wajah lebam dengan sudut bibir yang robek, 
kedua tangan penuh luka sayatan dan robek di tambah Gue 
masih mabuk meski masih setengah sadar. 


Memasuki area pelataran rumah sakit, dengan cepat Gani 
kembali menggendong dan meletakan Gue di atas bangkar, 
seorang dokter cantik ikut berdiri di dekat bangkar. 


"Wah-wah, ada insiden apa nih?" Gue kenal dokter ini, 
dokter bedah yang dulunya menjabat menjadi ketua 


Angkasa pada masanya. 


"Panjang, buruan tanganin!" bangkar berjalan cepat 
meninggalkan Anggun dan yang lainnya, yang terakhir Gue 
lihat senyuman dokter cantik dan lampu besar khas operasi. 


"Kalo bisa, bunuh Gue sekarang ya kak" suara Gue lebih ke 
cicitan, tim medis sontak menghentikan aktifitas mereka 
dan langsung menjadikan Gue pusat perhatian. Ada yang 
salah? 


Dia tersenyum, mengangkta pisau bedah khas dengan 
betuk segitiga. "Di zaman Gue, ketua Angkasa gak boleh 
kelihatan lemah" sambil tersenyum, ia mengenakan masker 
diikuti pandangan Gue yang mengabur. 


Don't forget vote and comen 
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Drama? Apa sedrma itu hidup Gue? Tersenyum miring, Gue 
menikmati semilir angin membiarkan mereka 
menerbangkan rambut yang sudah lewat sepundak. Bunga 
beraneka macam warna ikut menari tertiup angin, tapi 
anehnya mereka tak pernah menentang. Membiarkan sang 
angin meniup mereka sampai menunduk, mereka tak 
mengeluh, apa Gue kurang bersyukur? 


"Bangun ndra" memutar kepala ke kiri dam kanan, suara 
siapa? 


"Ntar kita bunuh paman Lo, jasadnya Gue beli deh. Pasti 
lumayan organnya!" suara ini, di mana mereka semua? 


Samar-samar rasanya mulai hangat, tapi sunyi. Gak ada 
suara orang-orang yang berbicara, rasanya menenangkan, 
nyaman tepatnya. 


Satu cahayan menelan Gue, dan setelahnya rasa sakit luar 
biasa yang menjalar di tubuh. Menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke retina, suasana kamar inap dengan nuansa yang 
cukup homy. Menoleh, ada Anggun dan Novita yang sedang 
asik dengan smartphone masing-masing. Gak khawatir apa 
sama Gue? 


"Heh, kurang ajar! Sini lo semua!" dengan sedikit usaha Gue 
bangkit, bersandar dengan bantuan bantal. 


"Ga di tolong, Lo juga bisa jaga diri ndra" kekeh Anggun, 
lalu menyodorkan segelas air putih. 


"Gue kira Lo gak bakal bangun lagi" 


"Doa Lo sat!" 


"Candaa" Novita memamerkan salam damai. 


Mengidarkan pandangan, ada sedikit rasa kecewa. Eh, 
apaan sih Gue? "Meka sama Lydia lagi beli makanan kalo Lo 
mau nanya mereka" 


"Ta, Lo gak peka deh" Anggun terkekeh, menepuk bahu Gue 
singkat. "Gani tadi izin pulang, Dia yang jagain Lo 
semaleman kalo Lo mau tau" 


"Gue gak peduli" 


"Eh ndra, dalam cerita ini tuh yang karakter tsunder Gue, 
bukan Lo!" 


"Jangan sama-samain Gue sama kartu-kartu menjurus Lo 
itu!" suara pintu terbuka, Lydia dan Meka meletakan 
makanan di coffe table. 


"Gak ada sambutan hore-hore gitu, mending Gue tidur lagi" 
mereka serentak ber 'heh' menahan tangan Gue yang 
bersiap menarik selimut. 


"Gani bilang Lo gak apa-apa kok, lagian nih Ndra, lo gak 
bakal mati sebelum kontrak emak Lo selesai" 


Lydia mencubit lengan Anggun. "Bibir lo minta di giles 
tronton ya Nggun? Umur mana ada yang tau?" 


"Lama-lama si Anggun Gue pretelin juga" 


Gue menatap Meka, ada yang aneh. Gadis yang biasanya 
ceria tampak murung, memberikan kode mendekat, tanpa 
ba-bi-bu Meka berhambur dalam pelukan Gue. 


"Gue khawatir sama Lo Ndra" ucapnya, sedikit tersentuh, 
bahu gue basah karna air mata Meka. 


"Bukan cuma Gue, mereka juga nangis pas Lo keluar ruang 
oprasi. Gayanya aja gak respect, Novita sampe minum obat 
penenang 2 kali dari dosis biasa" ucap meka sambil 
menyeka air mata. 


"Gue tau, mereka aja ngira Gue kelewat tolol!" mereka 
serentak mencubit dan menyerang membabi-buta, gak 
ingat Gue abis oprasi apa? 


"Eh bentar, emang Gue operasi apa?" setelah acara hajar- 
menghajar dengan derai air mata, mereka menatap Gue 
nanar. 

“Goblok nya kentel bener" 


"Oprasi urat malu" 
"Gue serius sat!!" 


"Oprasi angkat beling di tangan Lo, sekalian transfusi darah. 
Udah gue bilang, lo sama Gani cocok, tipe darah aja sama- 
sama AB+" cengo, separah itu ya luka Gue. Eh, tapi tunggu 
dulu! 


"Berarti sebagian dari diri Gani ada di Sandra dong?" tanya 
Meka riang, Gue menatap meka horor. 


"Sini Gue Tampol, biar otak Lo yang miring bisa lurus lagi" 


Sorenya Gue masih berada di ruang inap, berdasar info dari 
kak Anggi Gue bisa pulang besok pagi kalo udah stabil, saat 
ia bertanya masalah wali, Gue gak mau keluarga Sudibyo 
yang terpandang jadi tersandung kasus penganiayaan, baik 
kan Gue? Jadi untuk sementara Nyokap Anggun yang jadi 
wali, ah mengingat wanita baik itu gue jadi iri sama Anggun. 


Gue dan Anggun udah sahabatan dari jaman zigot, pas 
banget tetanggan dan tuhan kembali menemukan sebagai 


teman sebangku saat SD, otomatis Gue sering main ke 
rumah Anggun. Anggun yang notabene anak tunggal juga 
senang, yang gue liat sih. 


Mumpung lagi bahas Anggun, sekalian aja Gue beberin 
tingkah cewek dengan rambut panjang warna coklat itu. 
Selain hobi nonton kartun Jepang, Anggun juga hobi 
balapan baik mobil atau motor. Pecinta hidup sehat, benci 
dan suka ngamuk sendiri kalo kumpulan anime yang udah 1 
tera bait itu ngeleek, ngambek gak bisa di buka. 


Dan Gue merasa beruntung punya temen sebaik Dia, meski 
terlihat cuek bebek. Anggun punya cara tersendiri untuk 
menunjukan perhatian, Gue sempet kaget ketika Anggun 
ikut nangis diam-diam pas kecil, masalah sepele. Gue kan 
badung banget, jadi pas maling jambu rumah tetangga 
yang lain, gue jatuh. Di lain hari pas gue mau maling jambu 
lagi, dengan repot Anggun pergi ngajak Gue ke supermarket 
buat beli jambu. 


"Selagi bisa beli kenapa enggak? Duit Gue banyak, Lo gak 
perlu majat-manjat ampe jatuh kayak gitu" kata-kata 
Anggun saat kami masih kelas 6 SD. 


Suara pintu terbuka mengagetkan Gue, Anggun menentang 
plastik yang bisa Gue tebak berisi makanan. Gimana Gue 
gak makin sayang sama manusia menara suntet satu ini? 


"Udah mendingan?" 


"Asal ada Lo dan yang lainnya, Gue gak bakal mati kok" 
Anggun tersenyum,duduk di kursi samping bangkar. 


"Gak akan gue biarin Lo mati dengan mudah" 


"Udah jangan ceramahin Gue kaya gitu" mencabik plastik 
karna terlalu malas membuka ikatan, membuka kotak 


sterofoam tersaji bubur Manado kesukaan Gue. "Keluar 
rumah sakit Gue lanjut latian, Lo ikut?" 


"Sembuhin dulu tangan Lo sat!" 


"Tangan Gue udah oke" menunjuk perban di salah satu jari 
yang sudah di lepas kak Anggi, meski masih ada jahitan, 
tangan Gue kuat kok. 


"Berani macem-macem, Gue suruh Novita pasung Lo mau?" 
suara pintu terbuka, kali ini wanita bersahaja yang Anggun 
copy datang. Berjalan tergesa segera mendekap Gue, kapan 
terakhir Gue di peluk Dia ya? 


"Kamu gak papa Ndra?" 


"Gak papa kok bu, Ibu tenang aja. Sandra kan punya 
Anggun" kata-kata yang selalu Gue keluarkan ketika melihat 
nyokap Anggun khawatir, baik sekali beliau mau khawatir ke 
Gue yang notabene bukan siapa-siapa. 


"Ibu sampe kaget loh pas Anggun buru-buru ke apartment 
Kamu, memang ya koneksi kalian udah kuat, kaya sodara 
kandung" nyokap Anggun menarik Anggun untuk ikut 
pelukan, di perlakuan sama seperti putrinya. Hanya hal kecil 
yang mampu membuat jantung bergemuruh senang, tapi 
kapan ada seseorang yang mengharapkan keberadaan Gue? 


Holaaaa i am back 
Don't forget vote and comen!! 
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Menatap pantulan bayangan dari cermin,menyedihkan 
banget asli. "Eh, anting Gue kemana semua?" sekedar info, 
Gue emang punya banyak tidikan di telinga. 3 kanan 4 kiri, 
awalnya Gue biarin aja gak pake anting, tapi semenjak Meka 
keracunan salah satu drama korea, Gue di paksa pake 
anting yang katanya mirip Han soejun ntah gimana ejaan 
nya, ada yang tau dia gimana? Lempar fotonya ke igeh 
author okay. 


Setelah membasuh muka dan menguncir rambut asal, Gue 
berniat beres-beres. Hari ini Gue pulang, gak mau bikin 
repot orang lain, jadi kepulangan Gue jadi rahasia. GR 
banget ya, emang siapa yang mau repot? 


"Huff, ntar aja deh mandi di apart" terlalu asik mengemas 
pakaian Gue yang gak terlalu banyak, sosok cowok berdiri di 
samping Gue. 


"Kenapa gak bilang?" 


Menoleh, lalu refleks mundur beberapa langkah. Apa telinga 
Gue budek banget ya? Atau Dia yang titisan jelangkung? 


"Lo kalo masuk kamar orang ketok dulu kek, bahaya! Ntar 
kalo Gue lagi ganti baju gimana?" 


"Ya gak papa" dengan wajah lempeng la duduk di atas 
bangkar, memperhatikan Gue dari samping. 


Tangan nya menyodorkan sebuah kotak kecil, mengerutkan 
kening Gue menatap penuh tanya. Membuka kotak kecil, 
anting yang sebelumnya Gue pake. "Anggi yang lepas" 


Gue mengambil kotak kecil di tangan nya tanpa suara, "gak 
di marahin Bu Ajeng pake gituan?" 


"Bukan urusan Lo!" 


Gue berjalan keluar sambil menenteng tas ransel, 
sedangkan Gani tanpa rasa bersalah berjalan di sisi Gue, 
gak niat buat bantuin lagi? Sabar Ndra, gak usah terlalu 
banyak berterima kasih sama manusia minim rasa gentle 
kaya Gani. Cukup insiden ini, dan Gue berjanji gak akan 
terlibat lagi! 


"Kartu Lo udah Gue balikin, kuotanya udah habis kok tenang 
aja" Gue masih asik dengan smartphone, mengecek 
panggilan masuk dan keluar dari kartu yang di pake Gani, 
gak lucu kan nomer gue di pake buat belanja online dengan 
harga mencekik, atau neror nomer iseng. 


Gocar pesanan Gue datang, tanpa niat pamit ke cowok yang 
masih berdiri di samping, Gue meraih handel pintu yang 
sialnya di cekal. Apa-apan sih ni orang? Menatap Gani 
tajam, cowok itu malah mengetuk jendela di samping supir. 


"Maaf ya Pak, gak jadi. Ini udah Saya ganti uangnya, Pacar 
Saya emang suka ngambek Pak" 


Si sopir cuman ketawa, anjim si Gani! Gocar yang baru aja di 
cancel Gani pergi meninggalkan lobi rumah sakit, mau 
ngerjain Gue nih anak pasti. 


"Gue gak mau buang-buang energi cuman buat berdebat 
sama Lo ya!" kesal, Gue menunjuk wajah songong ketua 
Kolos angkatan 44 ini. 


"Gue juga gak niat buat debat, ikut Gue!" telapak tangan 
besar itu kini melingkupi tangan Gue, bisa Gue rasain 


gerakannya berhati-hati takut jahitan tangan Gue lepas. 
Untuk sementara boleh Gue merasa sedikit, di lindungi? 


"Apapun masalahnya, jangan nyakitin diri Lo sendiri! Lo 
punya temen kan? Berbagi itu lebih baik" ucap Gani 
sebelum memutar mobil untuk masuk ke kursi driver. 


"Kenapa Lo se peduli itu sama Gue?" 


"Rasa kemanusiaan" jangan salahin Gue ketika satu kotak 
tissue mendarat tepat di wajah lempeng cowo di samping 
Gue, untung Gue gak keburu baper!! 


Menatap ketua OSIS di depan Gue, pengen rasanya Gue 
cekik ni orang, bilang sama Gue kalo ada hari bebas 
ngebunuh orang, sehari aja. Alexander Pieter akan masuk 
list pertama orang yang akan lenyap dari atas bumi, janji 
atas nama Gue!! 


"Rapiin yang bener, sesuai alfabet" 
"Brisik Lo!" 


Jam pulang sekolah udah dari satu jam yang lalu, karna Gue 
murit yang bertanggung jawab, hukuman harus Gue jalanin 
meski dalam hati pengen ngumpat dan lari pergi ke 
apartment. 


Kondisi Gue udah lebih baik dari kemarin, meski harus rajin 
cek luka-luka dan jahitan, juga harus minum beberapa obat. 
Ah, jadi inget betapa baiknya Kak Anggi. Rela bela-belain ke 
apartment nyetok beberapa kasa dan obat-obat. 


"Ahh, selesai" Gue main delosoran di lantai, capek cuy. Kali- 
kali cobain deh beres-beres perpus segede perpusnya 
Darmawangsa, ini baru satu rak, kapan kerjaan Gue kelar 
ini? 


Mengedarkan pandangan, ketua OSIS kembaran nya jin ifrit 
udah gak keliatan. Menyambar tas di atas meja pengawas 
perpustakaan, Gue mengendap-endap keluar. Dewi Fortuna 
mari kita kerjasama, ntar Gue traktir mie rebus budhe Fafa 
deh. 


"Mau kemana Lo?" suara bariton dari arah berlawan, sial 
kan? Apa Gue bilang? Dewi Fortuna ogah makan mie instan. 


Berbalik, Alex berjalan mendekat menarik Gue kembali 
masuk perpustakaan. "Gue capek, mau pulang!" Alex 
mendorong Gue duduk di atas sofa coklat di pojok ruangan. 


Tangannya mulai membuka jeroan kotak P3K, bergerak 
menuju westafel untuk mencuci tangan. Alex menarik 
tangan gue agar berada di atas pangkuannya, dengan 
cekatan mulai membuka perban kotor akibat debu. 


"Kenapa Lo mau nolongin Gue?" Alex diam, tatapan kami 
bertemu. Hanya sebentar, Alex kembali asik dengan kotak 
P3K dan tangan Gue. Untuk ukuran cowok, hasil perbannya 
cukup rapi. 


"Kenapa mau nolongin Gue?" Alex berhenti lagi, menatap 
Gue lagi. Tangannya bertengger di atas kepala Gue, untuk 
sebentar tatapannya melunak. 


"Karna Lo kaya kucing kecil yang terjerat di jabakan tikus" 
reflek Gue medaratkan satu bogem ke lengannya, enak aja! 


"Bukannya bilang makasih" Alex mengusap lengannya, 
lebai deh. Pukulan Gue gak mungkin sesakit itu!! 


"Gue gak minta Lo tolong kan?" bangkit Gue berlalu pergi, 
entah kenapa, Gue cukup sensitiv dengan kalimat barusan. 


Bukannya Gue sombong dan gak mau bilang makasih, tapi 
kalo kalian ngasih pertolongan hanya mengharap terima 
kasih dari mahluk gak berdaya yang kalian tolong. Mau 
merasa jadi jagoan? Kalo enggak, Yaudah ngasih 
pertolongan yang ikhlas, biar yang di tolong bilang sendiri. 


"Gak usah main tonjok-tonjok, mau jahitan Lo kebuka lagi?" 
Gani muncul, lagi-lagi bak jelangkung. Menyempirkan jaket 
denim khas Kolos ke bahu Gue, lalu menggiring ke dalam 
mobil yang sudah terparkir tak jauh. 


Gerimis kecil saat ini jatuh di atas kepala, menyisakan bulir 
halus di rambut Gani yang dapat Gue lihat dengan jelas. 
Punggung Lelaki dengan balutan seragam SMA khas 
Darmawangsa tanpa dasi yang kini jadi objek penglihatan 
Gue. Untuk saat ini, gue boleh gak percaya sama dia? 
Setidaknya, Dia mau nolong Gue tanpa nuntut terima kasih. 


Hollaaaa, i am come back guysss 
Jangan lupa vote!!! 
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Holla lagi, double up ceritanya. Mengisi malam 
minggu yang super gabut dan di temani tugas, 
wakaka 


Hah ada typo? 
Mana? 
Mana?? 
Comen aja!!! 


aaa 


Menenggelamkan kepala di antara lipatan tangan yang 
terbungkus hoodie navy bertuliskan Angkasa, Gue paling 
males yang namanya jam seni. Meski Gue suka musik, bikin 
patung dan gambar adalah hal merepotkan, tangan kotor 
juga capek. Guru yang berdiri di depan dengan body bak 
boneka berbie memaklumi, yaa ada hikmahnya juga kalo 
orang tau Gue sakit. 


Bel istirahat ibarat bunyi harpa dari surga, seluruh penghuni 
kelas kocar-kacir mengosongkan ruangan, menuju kantin 
untuk mengisi ulang tenaga. Gue dan Lydia berjalan 
beriringan menuju kantin belakang sekolah, sebenarnya 
Darmawangsa punya 3 kantin. Satu kantin utama di dalam 
sekolah, dua lagi di luar sekolah, kantin Budhe Fafa ini 
contohnya. Selain tempat stategis, Budhe Fafa juga udah 
terlanjur nyaman jadi langganannya anak-anak Angkasa. 


"Budhe jadi berasa muda kalo deket kalian" jawab Budhe 
Fafa saat Anggun iseng nanya. 


Dari ujung lorong tampak Meka, Anggun dan Novita. Meski 
satu jurusan sama Meka, tuh manusia satu lebih hobi main 
di koridor Bahasa, alasannya cuman satu sih. 'Cuci mata', 
anak Bahasa kan manis semua. Sedangkan Anggun dan 
Novita satu jurusan beda kelas, Anggun di MIPA olimpiade 1 
dan Novita olimpiade 2. Jangan tanya otaknya deh. Di 
Darmawangsa memang ada 2 kelas unggulan di tiap 
jurusan, saingan sama anak-anak akselerasi gitu lah. 


"Tuh muka kenapa? Abis di siram air raksa?" pertanyaan 
Lydia membuat Meka mendengus sebal. 


"Gue abis ganti sabun cuci muka" 
"Kenapa ganti?" 
"Packaging yang ini lucu, sayang aja kalo gak di beli" 


"Kalo seandainya udah cocok sama yang lama, kenapa 
harus ganti? Emang ada jaminan bakal cocok?" ucapan Gue 
mendapat tatapan sulit di artikan dari 4 gadis ini, emang 
Gue salah ngomong ya? 


"Bu ketu udah keluar ya sifat-sifat keibuannya? Salut Gue, 
jalan berapa bulan?" 


"Berapa bulan?" 


"Iya" tangan Meka hingga di perut Gue, mengelus bak ibu- 
ibu hamil. "Udah berapa bulan anak Lo sama Gani?" 


"Sialan!" menepis tangan Meka, Gue hadiahi satu tampolan. 
Ucapannya gak lucu! 


"Gimana Lo sama Gani?" kali ini Novita yang bertanya saat 
kami telah mengambil tempat di salah satu meja Budhe 
Fafa. 


"Gak gimana-gimana" jawab Gue cuek sambil mengunyah 
bakwan, laper cuy dan parahnya dari tadi gak ada jam 
Kosong. 


"Yah, sekarang sih gak ada. Tapi liat aja ntar, pasti bakal ada 
apa-apa" Lydia menyambar kerupuk yang di makan Anggun 
tanpa rasa bersalah. 


"Gak ada topik lain? Bisa-bisa bersin-bersin terus si Gani 
seharian karna di gibahin" 


"Uluh-uluh, udah perhatian ternyata" 
"Oke, fine. Tiap ngomong Gue salah, Gue diem" 


"Idih baperan Lo ndra, mereka seneng godain Lo ya karna 
ini. Gampang amat deh baperan, heran Gue" Anggun 
meraih kerupuk di tengah-tengah meja. "Lo liatin ke 
belakang Lyd, kali aja si Bu Ketu tembus" 


Gue melempar Anggun dengan bakwan yang tinggal 
seperempat, enak aja! 


"Lo jadi ikut kelas tambahan Ndra?" pertanyaan dari Novita 
sukses membuat Lydia tersedak dan Meka melotot. 


"Iya, kenapa? Gak yakin Gue bisa ikut olimpiade bulan 
depan?" 


"Bukan gitu Ndra, heran aja. Soal otak Gue gak ragu kok, 
tapi dasar Lo nya aja yang males." 


"SANDRA, TUH LAKI LO NGAPAIN DI JEMUR DI TENGAH 
LAPANGAN?" pertanyaan dari Friska-salah satu petinggi dan 
temen Popy- berteriak heboh, Gue memutar bola mata 
malas. Oke, yang penting dunia gak ikut sekongkol jodohin 
Gue sama Gani. 


Sesuai ucapan Friska tadi, seluruh anak-anak Kolos mulai 
dari angkatan manusia sampai dewa memenuhi lapangan 
sekolah, keringat bercucuran membanjiri tubuh atletis 
mereka. Kalau bukan atas paksaan Meka, alesan aja nih 
manusia. Gebetan nya salah satu anak Kolos sekarang, Gue 
ogah berakhir di koridor ngeliatin mereka kena ceramah Bu 
Ajeng. 


Definisi Bu Ajeng? Emak-emak tangguh ala-ala wonder 
woman, gile kan? Bu Ajeng betah jadi guru BK meski bakal 
sakit kepala terus, heran Gue. Apa gak takut cepat keriput 
atau hipertensi ya? Eh lupa, uang kan ada. 


Cewek kalo udah deep fall in love emang bisa jadi goblok 
seketika, Popy contohnya. Senior Gue yang satu ini punya 
kisah cinta persis novel, dari benci jadi cinta gitu lah. 
Makanya Gue ogah terlalu benci ama orang, pacaran tu 
ribet, gitu salah satu ucapan Lydia pas otaknya lagi 
cemerlang. Popy masih setia duduk di kelilingi sahabat- 
sahabatnya, di tangan cewek itu juga sudah ada satu 
minuman isotonik dan satu pak tissu. Ngakak anjir, ngelap 
keringet pacarnya gak mau serugi itu. Emang laku ya di jual 
keringet nya si Fadel? 


Setelah menyelesaikan push-up 100 kali sambil ngitung 
rame-rame, anak-anak Kolos di persilahkan bubar. Fadel 
langsung menghampiri pacarnya, begitu pula dengan Meka. 
Taplak meja yang satu itu tampak sumringah ketika Rehan- 
cowok anak bahasa- Datang mendekat. 


"Eh Ndra, laki Lo di pepet noh" senggolan dari Lydia berhasil 
mengalihkan atensi, di tengah lapangan sana. Gani tampak 
menerima sebotol minuman, meski menolak untuk di lap 
keringet nya. 


"Ya tros?" 


"Gak niat manggil gitu?" 


Merenggangkan sedikit otot, Gue sengaja berlama-lama. 
Kalian harus liat wajah dongo temen-temen Gue yang 
menanti jawaban. Dengan santai Gue menggelengkan 
kepala, lalu ngakak saat melihat wajah kecewa mereka. 


"Ntar kalo udah ada rasa mampus" 


"Diem Lo ketek orang utan, sono urusin pada gebetan Lo! 
Dasar tukang PHP!" 


"Jangan sama-samain Gue sama Meka ya!" Lydia ngedumel, 
sementara Novita mencoba mencari topik agar cewek itu tak 
lagi mengumpat. 


"Gue tau kok Ndra" ucapan Anggun membuat Gue menoleh 
ke arah nya. 


"Tapi gak semua cowok sama kaya Bokap Lo, kasih mereka 
kesempatan!" 


"Kalo ucapan Lo mau bikin pendirian Gue goyah, Lo tau 
jawabannya nggun" 


"Batu banget sih pala Lo!" 


Gue tersenyum, merangkul Anggun lalu menatap lurus ke 
arah lapangan. " selagi Gue masih punya kalian, Gue gak 
butuh laki-laki di hidup Gue" 


"Gue cuman mau ngingetin aja Ndra, berkembang biak 
butuh sperma" 


Gue menoyor kepala anggun pelan, "itu juga Gue tau 
bangsat!!" 


"Gue sama yang lainnya suatu saat bakal punya keluarga, 
emang sih persahabatan kita bakal nomor satu. Tapi lain 
cerita kal--" 


"Masih lama Anggun, Let it flow! Chiil and santuii, kaya mau 
mati besok aja deh Lo!" 


"Pokonya inget, gak selamanya Lo bisa terus ngindar dari 
cowok. Emang sih trauma lo gak parah, inget manusia 
berkembang biak berdua!" 


"Yaudah Gue cangkok diri aja biar punya anak" 


"MATI AJA LO NDRA, MATI SEKARANG!!" teriakan melengking 
Anggun berhasil membuat Gue terkekeh sampai 
mengeluarkan air mata, see? Bahagia itu sederhana, bikin 
Anggun jengkel contoh nya. 
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Typo?? 
Typoo?? 


Mana??? Komen aja deh 


aaa 


"SANDRA!! SINI KAMU SAMA PARA ANGGOTA!" teriakan Bu 
Ajeng dari arah berlawanan membuat Gue dan yang lainnya 
spontan memutar arah, udah ketebak apa yang bakal beliau 
bahas. 


Sambil berjalan menuju ke arah Gue dan yang lainnya, bibir 
di poles lipstik warna maroon itu terus berceloteh. Maap ya 
Buk, bukannya gak sopan. Tapi kenapa Ibu harus pake 
lipstik demenan nya bitch club? Oops! 


"Mau ngapain kalian ke sekolah pake acara ngecat rambut 
segala? Sslaingan sama anak ayam warna-warni hah?" Bu 
Ajeng sudah berkacak pinggang di hadapan Kami sekarang. 


"Wah, parah si Ibuk nyamain kita sama anak ayam. Kalo 
kata roma irama, Ibuk sungguh terlalu." Meka mulai 
hiperbola, berharap rambut hitam sebahu dengan sentuhan 
ombre violet di ujungnya gak bakal di notice sang guru BK. 


"Saya cat Pilok pake warna hitam semua? Semuka kalian 
kalo perlu?" 


"Lah Buk, rambut saya emang udah coklat dari lahir." 


"Buk, anak-anak Darmawangsa kan banyak yang mixing. 
Gak baik loh nganggep kita-kita cat rambut" 


"Gimana saya gak curiga? Si Sandra yang rambutnya hitam 
legam sekarang udah warna abu-abu? Udah tua kamu?" 


Gue yang dari tadi cengengesan langsung kaget lah, enak 
aja nih si ibuk. 

"Lah kok jadi saya sih contohnya Buk? Kan si Lydia juga 
ombre, biru lagi." maap teman, ini cara paling ampuh buat 
bolos jam pelajaran. 


"Pokoknya kalian semua ibuk hukum" kami bertos ria, gila? 
Bisa jadi sih. 


"Eh, kok seneng? Jangan harap hukuman kali ini kalian bisa 
ketawa-tawa" Bu Ajeng sok misterius dengan senyum 
tipisnya. 


"Kita jabanin Buk" ucapan Meka kami angguki bersama. 
Salah gitu Gue mau cat rambut warna perak? Perak ya, 
bukan abu-abu!! 


"Kita liat seberapa kokoh kalian" Bu Ajeng berjalan menuju 
Kantor guru, Gue dan yang lainnya mengangkat bahu. 


"Selamat pagi,,, 

Di beritahukan kepada seluruh siswa-siswi SMA 
Darmawangsa, segera berkumpul di lapangan. Ada 
beberapa agenda yang akan kita selenggarakan pada pagi 
hari ini" 


Suara berat menguar lewat bantuan soud sistem sekolah, 
Anak-anak OSIS mulai berhamburan bergerak bak 
pembantu acara, alias tukang kordinir. 


"Kita kemana?" mendengus, Gue sengaja melayangkan tinju 
ke bahu Lydia, ketara deh ngajak bolos. 


"Gak mood, yuk gabung sama Popy!" cewek yang saat ini 
menjabat sebagai ketua umum Angkasa mulai memberi 
kode berkumpul. 


Hampir seperempat dari siswi-siswi Darmawangsa 
nongkrong cantik di bawah pohon belimbing ini, dekingan 
Angkasa pastinya. Selain malas berurusan dengan 
kumpulan cewek pemegang kekuasaan di sekolah, 
solidaritas juga menjadi hal yang membuat kami di segani. 


"Wah rambut baru nih, ngombre gak ngajak-ngajak Lo 
Ndra?" 


"Di traktir Novita, kapan-kapan ngombre lagi" 


"Traktir alias malak mah iya ya buk ketu" gue segera 
memberi jitakan, kami semua tertawa. 


Tak jauh dari kami, anak-anak Kolos juga memilih tempat 
teduh. Cowok-cowok Bandel yang harus Gue akui emang 
cukup sedap di pandang, tubuh atletis, dan sebagian besar 
dari mereka cukup humoris. 


Tatapan Gue dan Gani sempat berserobok, tapi dengan 
cepat Gue putus. Malas bener Gue urusan ama manusia 
kembaran jelangkung yang satu itu, udah kapok gak benci. 
Karna di novel-novel, pasti pada tokoh utama dari benci ke 
cinta dan Gue gak mau terlalu benci. 


Anak-anak Basket yang mewakili Darmawangsa di pekan 
olahraga kemarin di panggil kedepan, ini alasan kenapa gue 
cat rambut dengan warna senyentrik ini. Yasss, Gue dan 
yang lainnya menang lah. 


Tanpa takut dan menanggapi beberapa tatapan guru yang 
sini dengan gaya rambut dan pakaian, Gue berdiri di 
samping Lydia. Sial, Gani tepat berada di samping Gue lagi! 


"Lyd, tukeran!" Lydia menoleh setelah beberapa kali harus di 
senggol. 


"Kenapa?" 


"Jangan bacot dulu deh!" Lydia menurut, oke untuk 
sementara Gue aman. 


"Loh, Sandra kok pindah? Udah bener kok tempatnya di 
sebelah Gani. Ayo, tukeran lagi sama Lydia!!" ah, Bu Endang 
akan masuk list guru yang bakal sering Gue usilin, bisa- 
bisanya Gue di samping Gani lagi? 


"Sejauh apapun Lo berusaha menjauh, nyatanya, di magnet 
kehidupan ini kita emang saling tarik menarik." suara Gani 
tepat berada di samping telinga Gue, dan siap nya deruan 
nafas dan kalimat barusan berhasil membangkitkan 
gelenyar aneh di jantung Gue! 


"Duh, tega amat deh Bu Ajeng! Di kira step skincare gue 
cuman sebiji jagung apa? 21 anjiir!! D-u-a p-u-l-u-h s-a-t-u!!" 
Meka mengeja angka dua puluh satu sambil tangannya asik 
menggerakkan kipas warna kuning dengan kepala kartun 
berbetuk hamster. 


Lagu milik Travis Scott- Highest in the room berputar 
melalui spiker aktif Lydia, Gue dan Angkasa 44 masi stay di 
salah satu BC Angkasa di Darmawangsa, setelah beberapa 
jam lalu berjibaku dengan sampah yang bertebaran di 
taman-taman. 


Ruangan di bawah tangga menuju rooftop, kelemahan 
tempat ini ya hanya bisa di akses sampai paling lambat 
pukul 6, atau siap-siap aja kalian di usir pulang penjaga 
sekolah. 


Lagu fure Elise mengalun, gak perlu menoleh smartphone 
siapa yang berdering, dengan malas Gue melirik layar 
smartphone, ada nama Bibi Syavita di sana. 


"Gak di angkat ndra?" Anggun menangkap gerakan Gue 
yang mengabaikan smartphone. 


"Gak" 
"Kali aja penting" 


"Uang jajan ntar di potong loh Ndra!" ucapan Novita mau 
gak mau membuat Gue mengkat telfon. 


Hanya pertanyaan basa-basi, juga soal Gue yang masuk 
rumah sakit. Bibi hanya mengingatkan untuk tak bertingkah 
bodoh yang berakibat membengkaknya pengeluaran kantor, 
semuanya hanya Gue balas deheman. Kurang baik apa Gue? 
Biasanya kan gak pernah Gue angkat telfon nya, kalau chat 
ya paling sering gue ignore. 


"Cabut!" Gue memasukan smartphone ke dalam saku rok, 
seolah mereka paham suasana yang gak baik. Tanpa banyak 
ba-bi-bu bergerak cepat meninggalkan BC,sesekali ada 
debatan dari Lydia dan Novita, ntah ada apa hari ini sampai 
membuat seorang Novita yang biasanya sunyi jadi sedikit 
bersuara. 


"Ah, disini Lo ternyata anak haram!" menoleh, tentu Gue 
gak asing dengan suara ini. 


"Oh, hai anak pungut! Ada apa?" sambil tersenyum miring, 
kami bertos ria. 


Lalu setelannya tendangan kaki jenjang berhasil Gue 
tangkis, melempar ransel sembarang arah. Gue terus 
menangkis ayunan kaki cewek dengan seragam berbeda ini, 


hanya sampai dia sedikit lelah. Tinju berhasil mendarat di 
hidung mancung gadis dengan rambut hitam berkuncir 
kuda, di susul tendangan di dagu yang berhasil 
membuatnya limbung. 


la bangkit, meludah mengeluarkan darah dari mulutnya. 
Lalu menyeka darah yang mengalir turun dari kening. 
"Malam ini sparing jangan lupa, Gue tunggu" setelannya Dia 
pergi. 


Mengambil tas ransel, tangan Gue di tarik. Hampir lupa kalo 
masih ada Angkasa 44 di sini. "Ndra, gak akan Gue biarin!" 


"Yaudah ikut, repot deh Lo!" setelah anggun melepas 
genggaman, Gue masuk dan melajukan mobil pergi. Anak 
itu harus di beri pelajar karna sudah berani datang ke 
kandang Gue, enak aja! 


Hollla, stay save and jangan lupa vote!! 
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Kalau ada yang paling menyebalkan selain Gofood telat di 
antar lebih dari10 menit, jawabannya ya Kemunculan cowok 
di depan Gue secara tiba-tiba. Sagara Mahardika, anak 
sulung dari Bu Ajeng ini dari mana tau apartment Gue? 


"Ngapain Lo kesini?" pertanyaan terlontar saat Gue 
membuka pintu apartment, dan dengan santainya, cowok 
dengan tinggi saingan dengan tiang bendera itu segera 
menarik Gue menuju cafe di lantai utama apartment. 


Di salah satu sudut cafe yang masih sepi, pukul 10 pagi. 
Gila kan? 


"Diminum dong latte nya" Saga menatap Gue, hanya satu 
teguk lalu gue kembali menatap dengan kesal. 


"Mau ngapain Lo kesini? Dan tiba-tiba Lo ngajakin Gue ke 
sini?" 


Saga mendengus sebentar, menatap lalu lalang macet saat 
weekend. "Gak papa, emang salah kalo Gue deketin cewek 
yang Gue suka?" 


"Jangan aneh-aneh deh Ga!" 


"Gue gak aneh-aneh Ndra, Gue suka sama Lo'" heh, apa- 
apan nih orang? 


Gue bangkit, meninggalkan Saga di cafe sendirian. Gak 
panas, gak hujan tapi tau-tau ada geledek kayak gini? 
Berjalan tergesa-gesa menuju lift, tanpa sengaja Gue 
menubruk seseorang. 


"Maaf, Saya gak sengaja" cewek itu membungkuk, 
mengambil barang yang berceceran. 


"Maaf-maaf, Saya yang salah kok" Gue ikut memungut 
barangnya. 


"Makasih" gadis itu tersenyum dan berlalu, Gue bangkit 
berjalan lagi menuju lift. Percaya atau gak, ketika kalian 
bantu orang asing yang lagi kerepotan, perasaan bahagia 
bakal muncul. Apa cuman Gue? 


Melangkahkan kaki dengan ringan Gue berjalan menuju 
apartment yang berada di ujung, hari minggu yang cerah ini 
gue terlalu malas untuk bepergian. Siang nya, lain cerita 
kalo malam ya! 


"Gue kira Lo kemana tadi" Suara Novita saat Gue masuk ke 
area dapur. 


"Tumben ke sini? Abis bunuh siapa lagi Lo?" Novita tertawa, 
di antar yang lain nya Novita emang paling menyebalkan 
dalam makna yang lain. 


"Gak bunuh kok, Gue lagi seneng sama mata." Novita 
mengiris bawang, entah apa yang akan ia sajikan. 


"Pala Lo! Gue gak ikutan ya kalo seandainya ada apa-apa" 


"Tenang aja. Oh iya, ntar malem gue mau ke club ama yang 
lain. Want to join?" 


"No thank's, | have appoitmen" 


Suasana kembali sedikit rusuh, mengabaikan krasak-krasuk 
Suara akibat aktifitas Novita, sudah sering Gue bilang kan di 
chapter-chapter sebelumnya, Novita yang paling sunyi, dan 
paling gila! 


"Ta" la menoleh, dengan ragu Gue meletakan gelas. Saat ini 
gue lagi duduk di kursi meja pantry yang langsung 
menghadap dapur, paham kan? 


"Jangan nyakitin diri Lo sendiri lagi, sekalian beresin 
kekacauan gara-gara ulah Lo!" Novita tersenyum lalu 
mengangguk, Gue memilih membiarkan psikopat yang satu 
itu sibuk membakar kucing hidup-hidup, bawang yang la iris 
tadi sudah di sumpalkan ke mulut kucing jenis lokal itu. 


Memasuki tempat yang minim wanita, Gue langsung di 
sambut sapaan hangat. Jangan salah! Meski tubuh penuh 
tato, wajah sangar dengan beberapa bekas luka. Para lelaki 
di area pelatihan boxing ini baik, rumah kedua setelah 
Angkasa. 


"Woi, udah lame gak kemari. Ni ape kabar?" setelah bertos 
ria, pria berkulit gelap dengan luka memanjang di pipi 
menggiring gue ke area stretching. 


"Baik kok, gimana tempat ini? Masih sama aja ya??" setelah 
pemanasan ringan, Gue meraih tali skiping. 


"Lumayan, kemane aje pas kaga nongol?" 


"Ngitungin bata buat konstruksi" lelaki yang biasa Gue 
panggil Baba tertawa, Baba seorang pria paruh baya 
pengurus tempat ini. 


"Gue gak yakin, keluarga Sudibyo masih punye banyak 
antek-antek" 


"Lihat aja nanti" 


"Gue ke sane dulu, nih punya Lo di pake! Jangan pake 
tangan kosong aje!!" setelah memberikan sepasang sarung 


tinju Baba pergi kembali ke dekat arena yang terletak di 
tengah ruangan. 


Setelah puas pemanasan, tanpa mau repot meraih sarung 
tinju. Gue mengambil semacam tali lalu melilitkan di kedua 
tangan, bergerak mencari samsak tinju lalu melampiaskan 
semuanya. Ini lebih baik bukan? 


Semalam Gue kembali dapat pesan dari paman Steven, 
lelaki paruh baya itu mengancam akan kembali main tangan 
ketika Gue gak mengindahkan permintaan kakak 
perempuan nya. Apa Gue salah? 


Selama ini Gue mengenalkan diri ke publik sebagai SANDRA 
GALUH MAHESWARI, tanpa embel-embel keluarga Sudibyo. 
Menukar semua uang jajan dan biaya hidup dengan 
terjualnya lusinan kertas-kertas saham dan bersedia bekerja 
saat bibi membutuhkan, Gue sebenarnya gak bodoh-bodoh 
amat kok. Sengaja untuk tak terlalu menonjol di sekolah di 
bidang akademik, biarlah nama belakang Mama Gue pake 
buat cari sensasi dengan tingkah Gue. Siapa minta Gue di 
lahirkan dari rahimnya?? 


Mengambil jeda sejenak, saking kuatnya pukulan-pukulan 
ke samsak, darah yang bersumber dari lecet di tangan gue 
abaikan. Dulu Gue masuk ke area boxing jalanan dengan 
tujuan cepet mati, di sana bebas mau bergulat dan 
menyerang titik mana aja. Tapi suatu hari Baba datang, 
melarang ikut dan mengajak Gue gabung klub boxing nya 
saja. Beberapa kali Gue ikut turun ke ring, mengharumkan 
nama klub Baba adalah cara Gue berterima kasih. Baba 
baik, gak pernah menuntut terima kasih dari siapapun yang 
dia tolong. 


"Woi Sandra!!" lelaki berkulit putih berjalan mendekat, Gue 
berkacak pinggang sambil mengatur nafas. 


"Ada apa ken?" lelaki bernama Kenzi berdiri di hadapan, 
tanpa ba-bi-bu langsung menyerang. 


"Lawan sparing yang paling enak tuh yang bisa gerak, 
samsak mulu yang Lo hajar!" 


Oke, mengikuti permintaan nya. Gue melayangkan 
tendangan, tinju secara membabi-buta. Bodo amat, Gue 
kesel! Dan dengan baik hatinya Kenzi datang, baik kan? 


Perawakan Kenzi yang tinggi tegap, gak membuat Gue 
takut. "Serang lah, gak asik Lo nangkis doang!" Kenzi 
terkekeh, lalu sesekali membalas serangan. 


Terlalu fokus menyerang Kenzi, Gue gak sadar sekitar. Hari 
sudah menunjukan pukul 11 malam, bakal ada 
pertandingan gulat di sini. Baba gak mengizinkan Gue ikut, 
tentu Gue nurut meski ngoceh dalam hati. 


"Lo kesane aje deh, duduk di sane! Bim, temenin si galak 
duduk di sane!!" Gue berdecih mendengar panggilan Baba, 
sedangkan pria itu tertawa. 


Meraih tas, Gue berjalan bersama Bima ke tribun, Tentu 
tidak ke tempat yang di tunjuk Baba. "Gue bisa kena 
cincang sama Baba Ndra!" 


"Otot doang gede, udah sini. Gue yang tanggung jawab" 
Bima mengangguk, kami duduk sedikit di dekat ring. 


Bima anak Baba satu-satunya, ibunya sudah pergi 
meninggalkan mereka saat Baba bangkrut dari pekerjaan 
nya yang lama. Dan saat itu Bima bertekat tak 
membutuhkan wanita lagi di hidupnya, insinden pertemuan 
kami cukup lucu. Saat itu Baba membawa Gue ke tempat 
tinggal mereka dengan kondisi bonyok habis tanding 
jalanan, harus ada insiden Serang menyerang dengan Gue 


yang menang. Saat itu Bima mulai membiarkan Gue masuk 
ke lingkaran hidupnya, jadi teman lebih tepatnya. 


"Lo kenal Dia Ndra?" Gue mengikuti arah tunjuk Bima, 
seseorang yang berdiri di tengah ring dengan atribut khas 
petinju, mata Gue sedikit terbelalak melihat wajahnya. 


"Nggak, emang kenapa?" memilih diam dan menguasai 
ekspresi wajah, Bima mantap tak percaya. 


"Yakin" 
"Gak" 


"Dia temen Lo kan?" Bingo, tebakan Bima benar. Meski gak 
100% 


"Gue kenal doang, gak temenan" dan dalam hati gue terus 
bertanya, selama pertandingan Gue bener-bener gak bisa 
menikmati pertandingan. 


Ngapain seorang ALGANI ATMANEGARA ada disini???? 


Ihh gelay 
Mana vote, anggep gue lagi nagih 
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Selamat hari rabuuuu 
Gimana yang belajar onlen, capek gak? 
Semangat yaosss!! 


First time up di pagi hari, kan biasanya jadi kalong 


Happy reading, jangan lupa tinggalkan jejak 


Kepagian, entah ada angin apa formasi Angaksa 44 lengkap. 
Gue dan Lydia memilih main basket di lapangan utama yang 
masih sepi, hanya ada penjaga sekolah yang sibuk 
membuka kunci tiap pintu kelas. Bayangin jam berapa kami 
datang? Hahahah, jam enam. Gila kan? 


Meka memilih bersandar pada mobil milik Lydia berjenis 
Fortuner warna hijau, tanpa mau repot parkir Lydia 
menenggerkan si manis kesayangan tepat di pinggir 
lapangan. Anggun mulai sibuk mengerjakan PR yang lupa Ia 
kerjakan, sedangkan Novita mulai asik dengan dunia nya. 


Dengan sengaja Gue melempar bola yang tepat mengenai 
kaca depan mobil, 3 cewek penghuni mobil mulai 
mengeluarkan umpatan, sedangkan Lydia melotot. Udah 
Gue bilang, si Buto ijo ini kesayangan Lydia! 


"Gores, Gue pecahin kaca Rover Lo ndra!" 


"Sebelum sempet mendekat, kaki Lo udah masuk koleksinya 
Novita" 


Anggun mendekat, menerima bola dengan baik. "Denger- 
denger, Lo di tembak Saga ya ndra?" bola melambung, 


dengan tepat tembakan Anggun masuk ring. 
"Iya" 

"Trus?" Lydia ikut tertarik. 

"Gue tolak" 


"Sampe kapan Lo gak mau berhubungan sama cowok?" Gue 
mendengus, masih dengan tangan yang memantulkan 
bola,Gue menatap Anggun. 


"Sampe ada yang mau donor tubuh buat di mutilasi Novita" 
"Jangan ngadi-ngadi ndra!" Lydia memperingati. 


Gue tersenyum sebentar. "Kenapa harus buru-buru? Kita 
masih kelas 10 kalo kalian lupa, masih panjang deh cerita 
hidup Kita" 


"Kalo Lo masih hidup" ucapan Anggun Gue balas lemparan 
bola, sialnya, dengan baik ia menguasai bola. 


Gue memilih duduk selonjoran di tengah lapangan, diikuti 
Lydia dan Anggun. Meka dan Novita menyusul setelah Meka 
memarkirkan mobil Lydia di parkiran tepi lapangan utama. 


"Nanti malem ke sirkuit gimana?" Meka menatap kami satu 
persatu penuh harap. 


"Ketebak isi kepala ni orang utan, mau liat Rehan tanding 
kan?" ucapan Lydia tepat sasaran. 


"Gue ogah, mau marathon attack on titan. Capek liat spoiler 
sasa meninggoy instastory rang-orang" tolak anggun. 


"Gue juga nggak" mereka semua menatap Gue kaget, Lah? 


"Tumben, biasanya doyan jadi musang" ucapan Lydia Gue 
balas tendangan di mata kakinya. 


"Lo mau ngepet Ndra?" 


"Ngadi-ngadi Lo Ta? Si Sandra kaga perlu ngepet, kaya nya 
aja udah ampe zaman cicit ke 7" Meka hiperbola. 


Bola basket tepat mendarat di tengah-tengah kami, anak- 
anak kolos mulai memasuki lapangan utama. Satria berniat 
mengambil bola yang saat ini di pegang Novita, bisa di 
tebak bakal ada tontonan menarik. Gak percaya? 


"Hai sayang, sini bolanya" Satria mengedipkan sebelah 
matanya, mata Novita membola. 


Gue dan yang lainnya sudah berdiri, berhadap langsung 
dengan Gani, Rehan,Gilang dan Farrel. 


"Sayang pala Lo!" suara Novita mengalihkan atensi, dengan 
enteng Satria mengacak rambut sepunggung Novita 
mencuri kecupan di pipi kiri gadis itu. 


Sambil tertawa, Satria membawa bola dan mencetak skor. 
"Cabut!" Gue balik badan, memberikan kode pergi pada 
Novita yang berjarak cukup jauh. 


"Woaaahh, buru-buru amat deh Bu ketu kesayangan" Gilang 
menghadang sambil cengengesan gak jelas, tapi tawanya 
lenyap saat berserobok dengan mata Gani. 


"Minggir Lang" 


Anggun tetap berjalan maju, Farrel berdiri di hadapan nya, 
menarik gadis itu dalam dekapan lalu pergi entah kemana. 
Di lapangan hanya ada Gue, sialnya, Meka dam Lydia udah 
hilang entah kemana. Lydia yang hilang, Meka udah ketebak 


deh, Ngambil kesempatan dalam kesempitan udah jadi 
tabiat jeleknya. 


Perasaan Gue mulai gak gurih nih kalo bahasanya Lydia, 
Gue berbalik. Ada Gani menatap gue tajam, kaya abis 
gerebek selingkuh aja deh tatapannya. 


"Apa?" Gue melipat tangan di depan dada, Gue gak pernah 
takut sama tatapan mengintimidasi dari ketua kolos yang 
satu ini. 


Berjalan mendekat, dan berhenti saat kami berjarak satu 
langkah. Gue harus sedikit mendongak, helaan nafas 
terdengar. Ni orang kenapa deh? 


"Jangan bikin Gue panik bisa gak?" Gani berlalu sebelum 
Gue sadar, mulai sekarang namanya akan masuk list orang- 
orang yang gak boleh Gue repotin, pokoknya Gue gak butuh 
bantuan dia!! 


Pelajaran bu Martha sudah berjalan dari tadi, tapi gak satu 
pun Gue perhatikan. Pandangan Gue terlalu menikmati 
seliweran orang-orang di lapangan olahraga. Kelas nya Gani 
yang olahraga sekarang, tapi bukan itu yang menarik 
perhatian. 


"Sandra, kamu paham apa yang saya terangkan dari tadi?" 
dengan malas, Gue menatap guru berbadan langsing di 
hadapan Gue. 


Sialnya Lydia menahan tawa, kenapa sih demen amat 
gangguin Gue lagi bengong? 


"Coba kamu jawab yang di papan tulis" menuruti 
permintaan guru geografi itu, Gue mengerjakan soal 
kepadatan penduduk. 


Bu Martha sedikit tercenung saat Gue berhasil mengerjakan 
soal dengan tepat, sambil meletakan spidol di atas meja, 
Gue menatap guru berdempul tebal itu. 


"Saya gak lihat, bukan berarti gak memperhatikan" tanpa 
permisi, Gue keluar kelas. Bodo amat sama teriakan bu 
Martha, selain itu gue juga kesel sama Lydia. Biar mampus 
dia belajar, ampe otaknya meledak sekalian kalo perlu. 


Langkah Gue terhenti di lorong, ada Linda di sana. Lagi 
malakin siswi berjilbab, kalo gak salah yang nabrak Gue 
deh. Menyadari ada orang, Linda menoleh. 


"Anak orang Lo palakin? Porotin Om-Om di clab aja sono" 
Gue berjalan mendekat, Linda melepas cekalan dari siswi 
berjilbab. 


"Enak aja Lo! Jangan samain tingkah Gue sama Lo, dasar 
anak jalang" 


Berjalan santai, kaki Gue melayang melewati dagu Linda, 
terkapar dengan hidung berdarah-darah la pergi dengan 
dumelan di bibir berpoles gincu tebal. 


"Lo!" Gue menatap cewek berjilbab yang masih berdiri 
ketakutan, Gue menarik nafas panjang lalu kembali 
menatap kesal. 


"Sesekali ngelawan gak bikin dosa kan?" 


"M-makasih" Gue pergi berlalu, gak niat balas ucapannya. 
Gue juga gak nuntut terima kasih karna udah nolong dia, 
Gue gak butuh! Gue nolong dia karna Gue mau. 


Berjalan menuju lapangan belakang sekolah, siluet 
seseorang menarik perhatian Gue. Lo, Alex? Mampus, dapet 
hukuman lagi nih Gue. Belum sempat berbalik dan pergi, 


suara bariton dari cowok berkacamata sudah menghentikan 
langkah. 


"Lo ngapain di sini? Mau cabut?" 
Gue berbalik, "urusannya sama Lo?" 
"Yaudah sana" lah? Tumben? 


"Kesambet di mana Lo?" gue menatap Alex ada beberapa 
memar di wajahnya, biarlah bukan urusan Gue. 


"Mumpung Gue baik, udah sana!" 


"Tapi muka Lo " tangan Gue mengambang di udara, pengen 
liat lukanya tapi ogah di bilang sok deket. 


"Biasa cowok, kenapa? Mau ngobatin?" tanpa menunggu 
jawaban Gue, Alex memberikan kotak P3K ke tangan Gue 
yang ngambang dari tadi, ah tau gini mending Gue kabur 
dari tadi! 


Gue dan Alex berjalan menuju warung bu Fafa, setelah 
mengambil satu air mineral botolan, kami duduk di salah 
satu meja di bawah pohon beringin. 


"Tumben sama cowo Ndra? Di apain anak orang? Jadi 
samsak tinju lagi?" tanya bu Fafa saat menghidangkan mie 
rebus dan es teh pesanan Gue. 


"Gak lah bu, dia terlalu lembek jadi samsak" bu Fafa 
tertawa, lalu permisi beranjak membereskan warung. 


"Kenapa Lo mau nolong Gue?" tanya Alex, Gue yang 
membersihkan lukanya dengan kapas berhenti sebentar, 
menatap Alex. 


"Gak papa, Lo lagi baik. Yaudah Gue bales,simpel kan? Gak 
ada utang budi pokoknya!" Gue lanjut menempelkan plester 
di kening cowok berkacamata ini. 


"Lucu ya, biasanya kita berantem. Agak aneh Kkalo Lo 
berubah baik" Gue yang baru membereskan alat-alat P3K, 
langsung melempar Alex dengan kotak yang baru berbunyi 
'klik' tanda tertutup. 


"Ini yang terakhir kok" memilih asik dengan mie, gak perlu 
repot basa-basi menawarkan Alex makanan. 


"Terus juga gak papa" Gue menoleh, menanti makna kalimat 
yang di lontarkan Alex. "Gue suka, gini aja terus" Gue 
mengerjap, demi apa? Dalam seminggu ini udah 2 orang 
bertingkah aneh kelewat absurd ke Gue?? 


Holllaaaaaaaaa 
Don't porget pote and comen 
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Dengan penuh nafsu Meka menggulirkan bola bowling, 
akibat rengekan melengking milik Meka yang memenuhi 
apartment, Gue berakhir di salah satu area bowling di area 
trans studio Bandung. 


"Perfect game!!" triak Meka sambil bergoyang heboh, Gue 
memilih duduk di kursi panjang tak jauh dari bocah sableng 
itu. 


"Lo yakin gak main Ndra?" tanya Meka, tangannya meraih 
bowling bersiap melempar menuju 10 pin yang tersusun. 


"Boleh deh" meraih bola warna hijau, Gue memposisikan 
jari-jari. 


"Ampe Beggar, Gue traktir dimsum favorit Lo deh Ndra!" 
kesempatan emas ini, oke harus fokus!! 


Saking terlalu fokus bermain, Gue mengabaikan seseorang 
yang dari tadi berdiri gak jauh dari area bowling. Dan 
kampret nya, Meka tak menyadarai keberadaan 2 cowok 
dengan jaket denim khasnya. Begitu berbalik mata kami 
bertemu, Meka juga sudah asik dengan Rehan yang berdiri 
di sebelahnya. 


"Ngapain Lo disini?" Gue memilih mengambil bola, sembari 
menunggu pin kembali di susun otomatis. 


"Suka-suka Gue, tempat umum juga" di telinganya sudah 
terpasang earpod warna putih, kami sibuk dengan dunia 
masing-masing. Gue dengam bowling, dan dia dengan 
smartphone nya. 


"Turkey, yes dikit lagi!" Gue mengepalkan tangan ke udara, 
dikit lagi dimsum gratis jadi punya Gue. 


Bersiap melempar bola, seseorang menubruk tubuh Gue 
membuat bola gagal menggelinding lurus. Jangan kira Gue 
gak tau siapa pelakunya! Tanpa rasa bersalah, Gani sibuk 
dengan smartphone nya. 


"Lo apa-apaan deh? Udah lah, Gue pulang!" hilang sudah 
mood Gue, berjalan mengambil tas selempang di atas kursi, 
Gue pergi tanpa repot memikirkan dengan apa pulang. 
Banyak Gocar di luar sana menanti, sesekali berbagi reski 
juga lah. 


Belum sempat gue keluar dari area trans studio Bandung, 
lelaki dengan jaket denim dan bawahan celana cargo 
selutut hitam itu merangkul Gue menuju salah satu 
restoran. Mendudukan Gue di salah satu meja, Gani 
menatap datar tatapan mengintimidasi Gue. 


"Apa-apan nih?" 
"Anggap aja ajakan damai" Gue mengurutkan kening. 


"Angkasa sama Kolos gak bisa perang dingin hanya karna Lo 
dan Gue have a bad relationship" 


"Nyogok Gue?" 


"Ya, Lo anggap aja gitu" Gani mengangkat tangan 
memanggil waiters. 


Memberikan buku menu, Gue gak niat buat melirik sedikit 
pun. Tawaran perdamaian macam apa ini? Nyogok? Parah ya 
mental-mental pemuda jaman sekarang. Eh, kayak gue 
udah tua aja :D 


Gani menatap Gue sebentar, kedua tangannya memberikan 
buku menu pada waiters tanpa bertanya pendapat Gue. Tuh 
kan, belum jadi teman aja udah semena-mena, apa lagi jadi 
pacar! Eh? 


Membunuh suasana sunyi, Gue memilih sibuk melanjutkan 
nonton Ghibli dengan kedua telinga tersumpal earphone. 
Toh Gani juga gak niat buka percakapan, percayalah. Gue 
adalah manusia yang gak bisa diem kecuali pas tidur, horor 
lah pas tidur ngomong sendiri. 


Smartphone Gue di ambil, Gani meletakan benda pipih 
dengan karakter monster inc warna hijau di atas meja. Gue 
mendengus, melepas earpod berwarna hitam dan langsung 
memasukan dalam slingbag, saking fokusnya, Gue sampe 
gak sadar kapan makanan dateng. Bravo Sandra, gimana si 
Gani gak kesel? 


"Makan, baru smartphone Lo balik!" 


Gak mau terlalu menciptakan atmosfer perang, Gue 
menurut. Susah ada dimsum berbagai rasa di hadapan Gue, 
aneh? Tapi bodo amat, lumayan. Toh, Gue juga lagi pengen 
dimsum. 


Memasukan dimsum rasa jamur ke dalam mulut, Gue 
bertepuk tangan senang. Kebiasaan sih, kalo terlalu seneng. 
Kata Anggun CS 'berasa bawa anak TK' tapi Gue gak peduli. 


"Kenapa?" tanya Gani, cowok itu belum menyentuh 
makanan nya. 


"Enak, Lo gak makan?" 
"Nanti aja" berinisiatif, Gue megarahkan sumpit yang 


menjepit dimsum di depan mulut Gani, cowok itu 
mengerutkan kening. 


"Makan! Gue gak suka makan sendirian" sepik deeeehhhhh, 
tapi gue keburu gak enak. Dia yang traktir, kok dia gak 
makan? Eh, bener di traktir kaaannn, kaan?? 


Gani membuka mulutnya, tanpa sadar Gue tersenyum saat 
Gani mulai mengunyah makanan yang gue sodorkan. 
"Enak?" ia mengangguk sebagai jawaban. 


Gue melanjutkan makan, puas dengan dimsum, gue beralih 
ke tomyam dengan kuah yang masih mengepulkan asap. 


"Ndra" gue menatap Gani dengan mulut masih sibuk 
mengunyah makanan. 


"Sorry kalo gue lancang, apa bener Lo masih berhubungan 
dengan keluarga Sudibyo?" pertanyaan Gani sukses 
membuat selera makan gue lenyap seketika. 


Menekan-nekan remot Tv, gak ada siaran menarik, bangkit 
menuju pantry Gue menoleh ke arah pintu saat mendengar 
pintu apartemen terbuka. Anggun menenteng satu rantang 
bermerek tupperware, benda kesayangan emak-emak 
melebihi sayang anak sendiri kata Lydia. 


"Tumben? Ada apa?" Anggun meletakan rantang di atas 
meja bar. 


"Ibu masak banyak hari ini, di suruh bawain buat Lo, 
Sekalian Gue nginap" 


"Ibu kemana?" 


"Ke kota sebelah, kondangan sodara" Anggun menuju sofa, 
menekan remote agar menampilkan saluran anime 
kesukaan nya. 


Meraih rantang, ada beberapa lauk kesukaan gue di sana. 
Ah, gimana cara Gue membalas kebaikan hati seorang 
malaikat kayak Ibunya Anggun? Ayam rica-rica, rendang, 
dan sayur asem. Mengambil nasi, gue ikut bergabung 
menuju Anggun. 


"Ndra" Gue menoleh, mata Anggun gak lepas dari layar tv. 
"Gue di tembak Farrel" 

"Trus?" 

"Gue harus gimana?" menepuk kening, pengen rasanya Gue 
banting piring. Tapi, mengingat isi piring sekarang 
semuanya lauk favorit, jadi Gue urungkan. 


"Sekarang tanya sama perasaan Lo" Anggun diam menatap 
Gue. 


"Seneng gak kalo deket dia?" 
"Gue gedek" 
"Galau gak kalau jauhan?" 


"Gak, tapi ada rasa yang aneh. Kayak Gue laper tapi pas 
makan malah gak kenyang-kenyang, Gue sakit apa ya 
ndra?" 


Gue mendengus, meletakan piring masih berisi makanan di 
atas coffe table lalu memandang Anggun yang duduk di 
atas sofa. 


"Nggun, Gue emang awam masalah percintaan. Tapi gak 
setolol Lo juga sih" Anggun melempar cussion sofa, Gue 
terkekeh. 


"Artinya Gue juga suka sama Farrel?" 


"Kebanyakan nonton nekopoi, Lo jadi makin dungu ya 
Nggun? Ragu deh Gue Lo juaranya olimpiade 1" 


"Bangsat!" 


"Candaaa, elah. Terima kalo Lo suka, Lo nyaman dan gak 
mau kehilangan Dia. Mampus buat Lo yang suka ngatain 
Gue Denial sama perasaan, motherfucker!" 


Anggun menghujani Gue dengan tendangan dan tinju, 
sparing sambil makan adalah hal terbodoh yang gak boleh 
kalian lakukan! Seriusan, atau mau usus besar Lo putus di 
dalem? 


Setelah puas, Anggun ikut duduk melantai, Gue lanjut 
makan, sayang makanan enak di anggurin. Anggun mulai 
ketawa sendiri, sumpah horor. Bayangin seseorang yang 
hobi berwajah datar dan biasa berpikir secara dewasa, 
langsung ketawa-ketawa gak jelas gini? Demi apapun, Gue 
gak mau repot-repot keluar rumah buat nyari dukun dan 
sebangsanya. 


"Diem! Ketawa Lo terlalu horor sat!" 
"Berarti gue suka sama Farrel dong ndra?" 


"GUE GAK MAU REPOT-REPOT KELUAR NYARI DUKUN BUAT 
NGUSIR SETAN DI BADAN LO ANGGUN!!!" 


Happy saturday night yaos entah apa lah namanya, 
pokoknya hai malming di kasur 
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Bibi Syavita duduk di sofa yang membuat kami berhadapan, 
gue sengaja pulang cepet ketika Bibi Syavita menelfon dan 
bilang bakal mampir. Anggun CS paham kok, dan bilang 
bakal mampir kalo udah bosen di club, sumpah sesuatu 
yang impossible! 


"Apa kabar Ndra? Gimana pelajaran Kamu?" 


"Baik, seperti yang Bibi lihat. Rafor Sandra tetap stuck di 
situ" 


Bibi Syavita menatap Gue dalam, kadang Gue suka heran 
sih. Kalo emang Mama gak di ingin kan dalam keluarga 
Sudibyo, kenapa Bibi Syavita menatap Gue penuh rasa, 
rindu mungkin? Entahlah. 


"Sandra, sekali lagi. Bibi mohon sama kamu" kali ini Bibi 
Syavita duduk di samping Gue, menggenggam kedua 
tangan Gue dengan tatapan memohon. 


"Temui Papa kamu sebelum semua nya terlambat" 


Dan disinilah Gue sekarang, salah satu sel tahanan di 
Bandung. Lagian apa maksud dari Bibi sebelum semuanya 
terlambat? 

Kunjungan Gue sudah di proses oleh Bibi, setelah masuk, 
Gue di giring menuju ruang besuk. 


Ruangan ini hanya di isi satu meja, dua kursi dan dengan 
kaca sebagai pembatas, ada dua pintu. Satu pintu Gue 
masuk dan satu lagi bagi pada tahanan. Seorang polwan 
menemani dan memilihi berdiri di depan pintu, di seberang 
sana, Papa di giring masuk oleh seorang polisi. Tangan Papa 
masih di borgol, banyak kerutan di wajah papa. Rambut 


hitam legam milik papa sudah di dominasi warna putih, 
papa sedikit tercenung saat melihat Gue duduk di meja 
seberang. 


"Sandra? Ini beneran kamu?" Gue diam, gak tau harus 
berkata apa. 


"Kenapa kamu cat rambut?" dari sekian banyak pertanyaan 
di kepala Gue tantang siapa yang mewariskan tingkah 
absurd yang Gue dapat, hari ini akhirnya terjawab. Papa 
yang menurunkan sifat ini, hal yang membuat gue makin 
takut, takut bakal ikut tempramen kaya Papa. 


"Gak mau mirip Mama" Papa menghela nafas sebentar, 
matanya meneliti wajah Gue dengan seksama. 


"Luka di pelipis kamu " 


"Karna Papa pukul Sandra pake gelas kaki tinggi kesukaan 
Mama" Gue tau itu gelas favorit Mama karna letak gelas 
yang berbeda dari yang lain, seluruh barang kesukaan dan 
kepunyaan Mama memang Papa kumpulkan dalam satu 
lemari kaca besar di rumah. 


"Maaf" gumamnya pelan. 


"Sandra, ada yang mau Papa omongin sama kamu" Papa 
menarik nafas, meski keliatananya Gue gak peduli. Jujur, 
pengen rasanya Gue peluk Papa sekarang juga, hal yang 
biasa di lakuin Anggun saat Papanya pulang kerja. Atau saat 
Novita ngamuk, Dady nya dengan sigap memeluk sambil 
menggumamkan kata pemenang. 


"Putri kecil Papa udah besar sekarang ya?" Papa 
menerawang sebentar, matanya berkaca-kaca. 


"Maafin Papa yang udah bikin masa kecil kamu gak indah, 
masa kecil terburuk yang para orangtua takuti. Maafin papa 
yang menyeret Mama masuk dalam kehidupan Papa yang 
penuh drama, tapi sayangnya. Maaf dari Papa gak akan bisa 
mengubah kenyataan, gak bisa ya Ndra?" memutus kontak 
mata dengan papa, Gue meremat kedua tangan dalam 
pangkuan. Gak, Gue gak boleh nagis! 


"Papa mengidap gagal ginjal stadium akhir" Gue 
mendongak, tatapan kami bertemu. Air mata Papa menetes, 
tapi dengan cepat beliau seka. 


"Tapi ini sepadan, Papa rasa ini hukuman setimpal dengan 
apa yang Papa lakuin ke kamu" pandangan Gue memburam, 
yakin deh mata gue udah berkaca-kaca, Gue benci harus 
mengetahui fakta ini. 


"Jangan pernah salahin Mama, jangan pake nama belakang 
Mama untuk hal-hal buruk Ndra. Mama gak pernah niat 
meninggalkan masalah buat kamu, Mama mana yang mau 
anaknya menanggung semua kesalahan nya?" 


"Sesekali, kunjungi makam Mama. Dia pasti senang, kalian 
juga sama-sama suka bunga yang sama. Bunga tulip putih, 
Mama meninggal bukan karna melahirkan kamu Ndra" 


"Tapi Oma bilang " 


"Oma yang bunuh Mama, Oma sengaja membayar orang 
untuk membunuh Mama dan menculik kamu" 


"PAPA BOHONG!" spontan gue menggebrak meja, tiga polisi 
yang memperhatikan tampak sudah bersiap. 


Papa menarik nafas sebentar, membiarkan emosi Gue 
sedikit surut. "Saat Kamu berumur sebulan, Kamu dan Mama 
di culik. Mama di siksa sedangkan Kamu di buang" 


"Untungnya Syavita mengikuti orang suruhan Oma yang 
membuang Kamu, dia menyelamatkan Kamu dan membawa 
Kamu pulang ke rumah." 


"Mama sempat memiliki harapan hidup saat di rumah sakit, 
tapi Dia pergi saat sedang memeluk Kamu di atas bangkar 
rumah sakit" 


"Mama akan selalu sayang kamu ndra" setetes air mata 
lolos, kenyataan yang selama ini tertutup hanya karna Papa 
suka main tangan. 


"Pak, jam besuk sudah habis" seorang polisi mendekat, dan 
berdiri di samping Papa. 


"Jaga kesehatan ya ndra, jangan lupa besuk Mama. Bilang 
maaf karna papa gagal jadi papa dan suami yang buruk 
buat kalian" Papa bangkit, tangan nya terulur di lubang 
tepat di hadapan Gue. Tangan yang biasanya memukul, 
melempar dan menampar untuk pertama kalinya mengusap 
kepala Gue lembut 


"Ndra, besar nanti pergi Ke Spanyol dan bangun rumah di 
sana. Itu impian terbesar Mama, jangan sampai lupa" ujar 
Papa tersenyum dan berlalu pergi di iringi polisi Kembali 
menuju sel. 


Gue keluar dari ruangan, berlari entah kemana. Sakit, sakit 
rasanya. Kenapa dunia dengan mudah membolak-balik 
fakta? Oma yang Gue kira adalah malaikat penyelamat gak 
lebih dari seorang pembunuh, apa salah mama? 


Menyesal emang selalu datang di akhir, tapi masin belum 
terlalu terlambat. Mama mungkin udan pergi, masih ada 
Papa meskipun ada kenangan buruk antara Gue dan beliau. 


Duduk di trotoar, Gue menelungkup kan kepala di antara 
lipatan tangan. Bodo amat tatapan orang-orangan yang 
menganggap Gue aneh, Gue gak peduli. Hanya hari ini, Gue 
pengen merutuki kebodohan dan ke keras kepalaan Gue 
yang mengundur waktu, membuat Gue makin lama sadar 
tentang fakta ini. 


"Bodoh" mendongak, tatapan kami bertemu. 


Gani dengan balutan kaus putih dan celana moka, menatap 
Gue kasihan. Gue benci di tatap begitu! 


Bangkit, Gue berlalu pergi tanpa menghiraukan Gani. Belum 
tiga langkah, pinggang Gue di tarik, perbedaan tinggi yang 
cukup jauh membuat wajah Gue membentur dada bidang 
ketua kolos ini. 


"Nangis yang kenceng, sebelum Gue berubah pikiran" 


Gue membuka pintu apartemen dengan malas, jam 
menunjukan pukul 5 pagi, masih terlalu pagi untuk sekedar 
bertamu. Mengabaikan rambut kusut dan muka bantal, Gue 
bergerak membuka pintu dengan malas. 


"Duh, siapa sih?" masih setengah tersadar Gue bersandar ke 
pintu setelah membukanya. "Lo kalau bertemu pake adap 
kek!" ujar Gue sambil menguap. 


Cowok gak punya sopan santun ini masuk dan mendorong 
Gue sampai terletang ke sofa, menutup pintu apartemen 
dengan sedikit menendang. Gue terlalu malas untuk 
sekedar membuka mata, lagian sejak kapan ada selimut di 
sini? Mending lanjut tidur ah, bodo amat mau maling. Toh, 
Gue juga gak punya banyak uang! 


Entah jam berapa, Gue bangun sambil mengerjap. 
Mengucek mata, lalu bergerak ke dapur mengambil segelas 


air. 
"Hati-hati, kejedot!" 
"Hmm" gue meneguk air, ahh seger banget deh. Eh, tapi? 


Gue menoleh, Gani dengan celmek warna hitam sedang 
sibuk berkutat di dapur. Ini benet Gani? Mimpi apa Gue? 
Demi memastikan nyata atau gak, beberapa kali Gue 
menampar wajah dan mencubit lengan. 


"Bodoh" Gani berjalan mendekat, terlalu dekat. Gawat! Bisa- 
bisa nih cowok bakal kedengaran detak jantung Gue yang 
udah ngalahin bunyi band Rock. 


Gani mencubit kedua pipi Gue pelan, "sana cuci muka, trus 


sikat gigi. Bentar lagi sarapan nya siap" yang di acak-acak 
rambut Gue, tapi kenapa yang berantakan hati gue sih??? 


Cuman sekali ini si Gani ama Sandra soo sweet an, 
aghu maksha 


Maap telat up yee redersss, periapan ujian akhir ini 
membunuh ku 


Stay save jangan lupa jejak yaos 
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Pas baca-baca bab sebelumnya, baru ngeh ternyata 
di bab awal nama Sandra salah. Maap ya reders, 
nama Sandra emang sengaja di ganti karna terlalu 
mirip sama nama lapak sebelah 


Selebihnya tetep sama, kaya perasaan kuh padamu, 
hiyahiya 


Enjoy the story.... 


Dengan menyeret langkah, Gue memasuki koridor. Masih 
lumayan rame, Gue gak telat-telat amat kok. Lydia datang 
diikuti Meka, keduanya kompak merangkul Gue. Tumben? 


"Ndra, mau nanya nih" melirik Meka sejenak, Gue lanjut 
membuka pintu loker mengambil buku. 


"Gani nginep di apart Lo ya kemaren?" pertanyaan Meka 
sukses membuat atensi Gue berpusat seutuhnya ke cewek 
dengan rambut ash blonde itu. 


"Mukanya nyantai dong buk, jadi gimana? Bener nih?" tanya 
Lydia penasaran. 


Gue melanjutkan langkah tanpa minat menjawab, duo 
absurd yang saat ini bergabung menjadi kombo 
menyebalkan masih terus ngikut. Anjirr, ini masin pagi loh! 


"Menurut Gue gak papa sih Ndra, perbaikan keturunan" 
ucapan Meka Gue bales decakan. 


"Si Gani kan mirip-mirip taehyung tuh, nah bayangin 
taehyung di mix sama Leonardo de caprio. Gue rela 


nungguin anak Lo gede deh Ndra!" Gue berhenti, menoyor 
Kepala Lydia tanpa perasaan. 


"Kebanyakan main sama Meka, udah selingkuh sama cowo 
korea Lo?" 


"Gak lah, gini-gini masih demen Shawn mendes sama 
Charlie puth dong" 


"Tapi gak ada taehyung se galak Gani sih" Meka masih 
melanjutkan topik unfaedah. 


"Segalak-galaknya singa, bakal berubah jadi kucing kalo 
udah ketemu pawang yang tepat" 


"Gila Lo JULID! Nyamain Gani ama singa?" mengedus bau- 
bau war, Gue menatap kedua cacing kepanasan yang 
bersiap perang. 


"Berisik deh, bisa diem gak? Ntar kalo udah jadian Gue 
kabarin" berhasil keduanya diam, selagi diem lebih baik Gue 
ngacir ke kelas duluan. 


"SANDRA, DEMI APA LO BAKAL JADIAN AMA GANI???" 
merutuki mulut besar Meka dan Lydia yang tanpa urat malu 
jerit-jerit di koridor, Gue memilih duduk di kelas. 


Membanting tubuh ke kursi, Gue memilih menenggelamkan 
kepala di atas lipatan tangan. Malam Oma berpesan agar 
Gue sesekali main ke rumah, pesan hanya di iya kan tanpa 
niat untuk berkunjung. Gimana rasanya di posisi Gue? Gak 
tau yang mana yang benar dan salah, mana yang iblis mana 
yang malaikat? 


Sebuah ide terlintas di benak Gue, mengambil tas yang 
tergelatak di atas meja, Gue berlalu pergi. Mengabaikan 
tatapan bertanya orang-orang kepo di koridor, Anggun 


berdiri menyandang tas di pintu kelasnya. Emang ya, kalo 
makin deket sama sahabat jalan pikiran bisa samaan. 


"Kemana?" Anggun ikut berjalan di sisi Gue. 
"Sijoko" 

"Turun?" 

"Hmm" 


"Ada apa lagi kali ini?" Gue berhenti di persimpangan 
Koridor, menatap Anggun lalu menatap sosok cowok yang 
melintas tak ke arah kami. 


"Farrel!!" cowok itu menoleh, pipi anggun langsung bersemu 
merah saat mata mereka berserobok. Manisnya, hahah. 


"Nih, titip bentar. Awas aja kalo lecet!" Gue menepuk bahu 
Farrel. 


"Ndra" Anggun berusaha menahan Gue, gemoy amat sih, 
masih berusahan nahan Gue meski udah kebelet ngompol 
Karna malu. 


"Sana nge-date, Gue udah gede, sans" menautkan jari 
mereka, Farrel langsung menggenggam erat. Ah, laper! 


"Tenang aja, udah sono" 


"Dih, udah di tolong sekarang ngusir. Tapi yaudah, Gue 
cabut sebelum gerbang di tutup" Gue segera berlari pergi, 
sedikit terhibur dengan tingkah manis si es batu ke menara 
suntet yang lagi shy-shy cat. 


Hari ini Gue bakal puasin diri di sirkuit, bodo amat deh mau 
bolos. Setidaknya Gue gak nyekek Lydia atau nabok Meka, 
yang Gue lakuin ini bener kan? 


"Thank's Cang, Gue balik!" Gue menepuk cowok dengan 
balutan pakaian montir, montir langganan kami di sirkuit, 
Anak-anak biasa manggil si Acang, ntah dapat inspirasi dari 
mana. 


"Yoi, jangan lupa! Mobil Lo udah hampir minta resign dari 
sirkuit" ucap Acang saat Gue melintasi keluar sirkuit. 


Setelah beberapa kali nabrak karna banyak pikiran, Rover 
kesayangan Gue emang harus di kandangin beberapa 
minggu. Saran Acang sih, tapi liat aja nanti. 


Seorang wanita cantik berbalut blouse warna nude 
mengalihkan atensi, dengan Jazz warna merah ia berdiri di 
tepian, ban kempes kayanya. Gue memilih memarkirkan 
mobil di depannya, wanita itu saingan berat deh ama lis 
Sugianto jaman muda. 


Gue berjalan mendekat, sedikit merutuk, kenapa Gue tolong 
ya? Belum terlambat buat berbalik, sialnya. Saat Gue balik 
badan, si ibuk-ibuk ini meraih tangan Gue. 


"Maaf, apa saya bisa minta tolong?" Gue balik badan 
menanti ucapan berikut, bukan nya sombong anjing! Gue 
gak tau kudu ngapain nih? 


"Ban mobil saya bocor, dan handphone Saya mati. Kalau 
dilihat, seragam kamu sama kaya seragam anak Saya. Apa 
boleh Saya pinjam handphone?" bukannya Gue souzon nih, 
tapi modus pencurian kaya gini udah sering terjadi. 


"Maaf tante, kalau ban bocor, biar saya ganti. Ini udah 
terlalu sore buat nunggu anak tante" ibuk itu mengangguk, 
membuka bagasi atas izinnya, Gue meraih dongkrak dan 
mengambil ban serap punya Gue. Gue abis balapan sat, 
wajar bawa-bawa ban serep. Jaga-jaga aja. 


"Yakin bisa?" yah si ibuk, Gue di raguin. 
"Montir udah jadi sampingan saya tan" 
"Loh biasanya ngapain?" 


"Balapan" dengan santai Gue memutar baut agar lepas dari 
ban, dapat Gue lihat ibuk-ibuk ini rada kaget. 


"Mama kamu gak marah?" Gue menatap dia sebentar, lalu 
kembali dengan pekerjaan gue saat sadar sayup-sayup azan 
udah terdengar. 


"Mama saya udah meninggal" 
"Maaf saya gak tau" 


Pekerjaan Gue selesai, mengembalikan dongkrak ke bagasi 
si ibuk. Mobil warna dark grey mendekat, cowok dengan 
setelan jas khas orang kantoran mendekat. Menutup bagasi 
si ibuk, Gue melenggang pergi. 


"Tunggu" Gue berbalik, cowok yang bisa Gue tangkep anak 
si ibuk mendekat. 


"Makasih udah bantu Mama saya, biar saya ganti ban nya" 


"Gak perlu cuman ban" Gue bergerak membuka pintu mobil 
sampai ingat satu hal. 


"Mas, kalo bisa ibunya di anter. Bahaya kalau kejadian ini ke 
ulang lagi, jagain Mama nya baik-baik. Percuma kaya kalo 
Mama sendiri di sia-siain" 


Gue melesat, bodo amat mau sakit hati kek, mau jengkel 
kek. Gue gak peduli, jagain selagi masih ada, kalo udah 
hilang bakal kerasa kan? 


Holaaaa, makasih atas 300 view nya, aghu terharu 
Don porget 
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Lagi, cowok dengan setelan jaket denim berdiri di depan 
apartment pukul setengah 5 pagi. Kali ini Gue gak bakal 
kecolongan lagi, sengaja nungguin loh ini. 


"Mau ngapain Lo ke sini?" 


Tanpa permisi Gani nyelonong masuk apartment Gue, tapi 
Kali ini dia duduk dulu di sofa depan tv. Tumben? Biasanya 
langsung jadi koki dadakan. 


Tangan nya sibuk dengan kotak warna putih, Gue yakin sih 
itu kandang jenjengan kaya tas ibuk-ibuk ke pasar. Saat di 
buka, satu kucing jenis bengal keluar. 


"Eh, Lo ngapain? Mau rescue binatang jangan di sini" 
"Sengaja" alis Gue berkerut. 
"Sengaja kenapa?" 


"Biar Lo gak aneh-aneh pas Gue gak ada" Gani bangkit 
menuju dapur, Gue membanting tubuh ke sofa, menatap 
kucing yang mulai berkeliaran di apartment. 


"Kenapa?" 


"Apa?" suara Gani dari pantry masih terdengar tanpa perlu 
usaha jejeritan. 


"Kenapa Lo mau repot gangguin Gue?" hening sesaat, Gue 
gak mau terlalu berharap banyak. Mencoba menetralisir 
detak jantung, Gue menatap bayangan dari tv. 


"Gue gak punya alasan pasti" Gani terhenti sejenak. "Tapi 
Gue rasa, pertolongan ini gak akan sia-sia" 


"Gue gak perlu bantuan Lo" 

"Tapi Gue mau" 

"Gue gak!" 

"Lihat aja nanti Ndra, kita lihat aja nanti" 


Gue membiarkan Gani bertingkah sesukanya, ah apa kalian 
udah tau? Seminggu terakhir ketua Kolos ini rajin pake 
banget ngabsen di apartment tiap pagi, gak macem-macem 
kok. Setelah memasak sarapan, ia bakal pulang dan kami 
bertingkah seolah tak ada apa-apa di sekolah. Bukannya 
menyembunyikan, Gani masih tetap sama seperti 
sebelumnya yaudah kan? 


"Kucingnya mau di kasih nama siapa?" meraih Tumbler, Gue 
minum tanpa mau repot menuang air ke dalam gelas dulu. 
Percayalah, minum langsung dari mulut botol punya sensasi 
tersendiri. 


Gani menoleh sebentar, lalu kembali fokus mengaduk 
bahan-bahan di dalam frypan. "Terserah, mau Lo siapa?" 


Mendengus, jawaban macam apa itu? Menyeka air yang 
menempel di bibir, Gue berkacak pinggang. "Lo yang bawa 
dia ke sini, setidaknya kasih nama kek. Tanda kalo Lo 
mengakui keberadaan dia!" 


Seolah tau sedang menjadi topik gibah, kucing warna putih 
dengan loreng warna hitam khas keturunan bengal 
mendekat. Menggesekan tubuhnya di antara kaki Gue lalu 
ke kaki Gani, huh? Apa-apaan tuh? Dia di kubu Gue atau 
Gani sih? 


"Masalah gampang kenapa mesti di ribetin Ndra?" 


"Yaudah terserah Gue" meraih kucing itu dalam gendongan, 
Gue mengangkat tinggi-tinggi. "Mulai sekarang nama Lo 
Miku, gak ada yang boleh protes dan Lo harus nurut sama 
Gue ya Miku" Miku mengeong, pinter amat deh kucing Gue. 


Gani menyajikan sarapan, sepiring penuh pasta dengan 
mozarela melt, harus Gue akui kemampuan masak Gue jauh 
dari si curut ini. 


"Gue pergi" Gani mengusap kepala Miku yang duduk di atas 
meja makan, bodo amat pasta di atas meja lebih 
menggiurkan. 


"Ndra" Gue menoleh dengan mulut terisi pasta. 


"Jangan bikin Gue panik lagi bisa?" dengan wajah lempeng 
tanpa ekspresi pemirsa! Gue bingung lah, ini si Gani 
kenapa? 


Sebelum Gue menjawab, suara pintu tertutup menyadarkan. 
Setelahnya Miku turun menuju mangkuk makanan, sempet 
ngasih makan Miku, tapi gak niat gitu nungguin Gue 
ngomong apa kek? Heran deh. 


Dengan wajah tanpa dosa Meka berjalan di depan menuju 
lapangan, akibat ketauan cabut masal pas upacara tempo 
hari. Anak-anak Angkasa di hukum hormat bendera, 
sebenarnya hukumannya cuman dengerin bacotan Bu Ajeng 
ampe mampus sih. Tapi lagi dan lagi, mahluk berambut 
sebahu yang baru ganti cat rambut jadi hitam dengan 
ombre abu-abu itu berhasil menyulut emosi guru terkiler 
seDarmawangsa, dan hasilnya disinilah kami sekarang. 


"Kapan lagi panas-panasan? Kita kan rame, gak bakal 
berasa deh!" bujuk Lydia saat Gue menatap Meka dan siap 


melayangkan tinju. 


"Jangan marah dong bu ketu, mulut Gue kepeleset" Meka 
menampilkan pupy eyes andalan nya. 


Menoyor kepala Meka, Gue berdecih. "Mulut mana yang bisa 
kepeleset? Mau Gue patahin?" 


"Udah deh Ndra, sesekali cabut bareng gini seru!" Gue 
mengalah saat Novita ikut membujuk. 


Selama 2 jam pembelajaran kami menantang matahari, 
bukan hanya kami Angkasa angkatan Manusia, tapi 
angkatan Raja dan Dewa juga ikut. Inilah yang membuat 
Gue begitu membanggakan keluarga ini, solidaritas dan 
rasa seperjuangan gak terbantahkan. 


Puas panas-panasan, kami di izinkan bubar dan langsung 
masuk kelas. Jangan panggil kami Angkasa kalo langsung 
nurut, banyak yang ngacir ke kantin. Gue memilih 
selonjoran di bawah pohon belimbing tepi lapangan basket, 
hanya Gue dan Meka. Manusia yang sibuk ngomong sendiri 
dengan alasan live instagram, Yang lainnya memilih ngadem 
di perpus, mayan ac. 


Satu minuman dingin menempel di pipi, reflek Gue 
menoleh. Saga, cowok ini gak nyerah-nyerah meski 
berulang kali di jutekin ya? 


"Nih buat Lo" 
"Ogah" 
"Gak boleh nolak rezeki" 


"Gue bilang ogah, Lo bud--" 


"Anak orang gak mau jangan di paksa" Gani mendorong 
bahu Saga, membuat cowok dengan balutan jersey basket 
itu mundur beberapa langkah. 


"Ini urusan Gue sama Sandra, bukan sama Lo!" susansa 
cukup memanas, Gue bangkit. Memberi kode ke Meka untuk 
pergi. Sorry aja ya, Gue bukan tipikal cewek yang jejeritan 
pas jadi bahan rebutan. Mau di rebutin? Bodo amat, Gue kan 
ogah! 


"Ini berurusan sama Gue, karna Lo ngusik pacar Gue" reflek 
Gue berhenti melangkah, percayalah, ucapan Gani meski 
gak keras bisa merabat terdengar dari timur sampai utara 
Darmawangsa yang gedenye saingan sama gelora bung 
karno. 


"Jangan ganggu Sandra lagi, atau Lo berurusan sama Gue!" 
setelah mengeluarkan ancaman dengan nada datar 
mencekam, Gani pergi tanpa menoleh ke Gue, jangan kan 
noleh deh, dilirik aja kaga. 


Saga memilih pergi, Meka masih berdiri di sana. "Ka, Lo 
udah gak live ig kan?" berdoa aja semoga manusia dari ras 
pitecantropus ini gak bikin aneh-aneh berpotensi darah 


tinggi. 


"Ups, duh maaf ya Ndra! Masuk semua nih di live Gue" Meka 
cekikikan, Gue berjalan mendekat berniat merampas 
smartphone bercase Mikey mouse tapi berhasil di tepis. 


"SANDRA, SEJAK KAPAN LO JADIAN SAMA GANI?" teriakan 
Lydia dari koridor berhasil membuat Gue mengumpat dalam 
hati. 


Selamat tinggal masa SMA yang damai, mulai saat ini firasat 
Gue mengatakan, bakal banyak cobaan kedepannya. Gani 
setan!! Gue bersumpah bakal nyiksa elo sampai Lo lupa 


gimana rasanya ketawa bebas kaya sekarang, dengan santai 
nya cowok dengan jaket denim itu mengumbar smirk dari 
lantai dua ketika tatapan kami bertemu. 


Double up 
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Mengetuk pintu dua daun yang megah, gak kalah elit sama 
penampakan rumah dua lantai warna cream di padu putih 
gading. Seorang wanita cantik berbalut daster bunga-bunga 
Warna tosca muncul, beliau langsung menarik Gue dalam 
pelukan. Nyaman, pelukan yang selalu Gue rindukan. 


"Sandra, akhirnya main juga ke sini" Nyokap Anggun 
menarik Gue masuk menuju meja makan, kebiasaan 
kayanya. Gue emang doyan numpang makan ke sini, udah 
kebiasaan dari kecil. 


"Maaf ya bu, Sandra jarang main ke sini" 


"Gak papa, udah makan?" beliau mengusap rambut Gue. For 
god shake, sebelum ke sini Gue buru-buru cat rambut 
kembali ke natural. Entah kenapa, dengan mudahnya Gue 
ikutin semua kemauan Nyokap Anggun. 


"Udah kok Bu, Anggun mana Bu?" mengedarkan 
pandangan, si menara sunset gak nunjukin batang 
hidungnya semenjak Gue datang. 


"Ada di atas, Kamu susul sana" 


"Yaudah Sandra susul ya Bu, ini ada martabak kesukaan Ibu. 
Di makan ya!" 


"Kamu dateng aja Ibu udah senang kok Ndra, pake repot 
segala" 


"Gak papa kok bu, Sandra ke atas ya!" 


Gue menaiki tangga memutar menuju kamar Anggun, pintu 
coklat dengan stiker Angkasa di tengah nya. Hanya itu, gak 


ada embel-embel lain. Suram amat deh idup nih anak, sama 
Kaya Gue:)) 


Tanpa repot mengetuk, Gue membuka pintu. Anggun 
dengan balutan pakaian rumah andalannya, piyama kelinci 
warna pink. Di jamin sih, kalo ada foto Anggun 
berpenampilan kaya gini makin banyak yang ngecap dia 
cewek terimut di balik wajah judes nya. 


"Ngetok kek, berasa kamar sendiri?" sindir Anggun saat Gue 
menghempaskan tubuh di sampingnya, kebiasaan cewek 
satu ini kalo di rumah. Ya nontonin kartun-kartun berjuluk 
'anime' mikinya yang udah memenuhi satu hard disk lebih. 


"Gue gabut, yaudah ke sini. Eh, Lo masih utang cerita sama 
Gue!" 


"Cerita? Cerita apa?" Anggun mengalihkan laptop di atas 
pangkuan ke nakas, bisa Gue liat scane kissing dari layar 
laptop. 


"Lo nonton kartun atau bokep sih Nggun?" 


"Sandra setan! Kedengaran Emak Gue awas Lo, tanggung 
jawab kalo laptop gue kena sita!!!" Gue tertawa renyah. 


"Oke balik ke topik, Lo masih utang cerita ke Gue bangsat!" 


"Cerita apaan anjing? Ngomong jelas dikit kek!" oke Anggun 
mulai geram, makin seneng aja Gue bikin dia kesel, tapi 
bukan itu tujuan Gue kesini. 


"Gimana ceritanya Lo nolak Farrel?" Anggun terdiam, 
memeluk bantal warna pink lalu menenggelamkan 
wajahnya yang merah padam. 


"Heh jawab! Jangan kumat tsundernya!" 


"Gue H 
"Jangan gantung-gantung setan!" 


"Makanya dengerin Gue anjir, jangan di potong kek!" Gue 
memeluk bantal di pangkuan, bersiap mendengar cerita 
Anggun. 


"Gue takut di cium" demi neneknya tapasya yang insap 
ngerjain si icha, Gue melayangkan pukulan bertubi-tubi ke 
Anggun. 


"NONTON BOKEP SERING, TIMBANG DI CIUM AJA TAKUT LO 
ANGGUN KEILASKA!!" 


"DIEM LO DAJJAL!!, NTAR EMAK GUE DENGER!!!" Gue dan 
Anggun bergulat, main perang bantal yang berakibat 
hancur dan berantak nya kamar anggun. 


"SANDRA, ANGGUN. JANGAN TERIAK-TERIAK!!!" teriakan dari 
Nyokap Anggun menghentikan perang, Gue dan Anggun 
terlentang di atas kasur, sama-sama menghadap langit- 
langit kamar. 


"Itu alasan Gue kalo Lo ndra?" menoleh, Anggun menatap 
Gue. "Jangan ngelak mulu dari perasaan sendiri, ntar kalo 
udah pergi baru kerasa!" sambungnya sambil menatap 
langit-langit. 


"Apa orang kaya Gue berhak Nggun?" 
"Why not?" 


"Murderers will forever remind murderers" Anggun 
bungkam, tanpa perlu repot Gue menceritakan ulang Dia 
juga udah tau. Pembunuh gak layak punya rasa cinta! 


Hanya hari ini, dari pagi sampai jam terakhir pulang sekolah 
Gue mengikuti pelajaran sedikit terganggu, biasanya gak 
perlu repot memeras otak. Tapi hari ini, Gue harus mati- 
matian membangun fokus ke White board. Bel pulang sudah 
berdentang 15 menit yang lalu, Gue dan Angkasa 44 udah 
di parkiran samping lapangan basket belakang. 


"Gue cabut bareng Anggun yaa!" Meka bergelayut manja ke 
lengan Anggun, dengan berat hati gadis itu mengangguk. 


"Yaudah Gue juga balik duluan!" Novita memasuki mobil 
yang parkir tepat di samping gue. 


"Tumben motoran?" Gue menatap Lydia yang duduk di atas 
Motorsport kesayangannya, bersiap menggunakan helm. 


"Si Buto ijo ngulah lagi tuh" 


"BACOT LO NGGUN!" Lydia mengacungkan jari tengah, di 
balas peletan lidah Anggun. Setelah memberi kalkson pamit 
mobil Anggun melesat di susul Novita dengan mobilnya. 


Lydia berhenti di sisi mobil Gue, membuka kaca helm ia 
mengetuk kaca mobil. "Hati-hati pulang, kabarin kalo ada 
apa-apa!" 


Gue mengacungkan jempol, Lydia melesat pergi dengan 
motornya. Gue kembali keluar dari mobil saat melihat cewek 
berseragam mencetak tubuh mendekat dengan para babu 
nya, ah keroyokan nih? 


"Seneng Lo udah rebut Gani dari Gue?" 
Gue meludah "Cuih, tuh ambil Gani Lo. gue gak butuh!" 


Linda mendekat, melayangkan tinju yang dengan mudah 
gue hindari. Satu tendangan bersarang ke pipi si cabe, 


serangan bertubi-tubi mereka layangkan. 3 lawan 1, takut? 
Gak lah! 


Akibat sedikit meleng, satu tonjokan mendata di rahang Kiri. 
Sial, melayangkan satu bogem di dagu Linda, lanjut 
menendang perut salah satu gengnya. Bercak darah mulai 
menetese di hidung Gue, dengan kepala nyut-nyutan Gue 
menghabisi mereka dengan membenturkan kepala mereka 
ke lapangan. 


"Itu aja udah pingsan?" menendang sedikit pipi salah satu 
gengnya cabe nya Linda, Gue memastikan mereka pingsan. 


Langit sudah berwarna kelabu, Gue mendongak merasakan 
beberapa tetes gerimis. Langkah kaki mendekat 
mengalihkan perhatian Gue, Gani berdiri dengan payung 
nya tepat saat hujan lebat turun. Tatapan kami bertemu, 
Gue menyeringai menatap mata tajam yang akhir-akhir ini 
membuat gelenyar aneh di perut saat saling menatap. 


"Gimana? Masih mau berurusan sama Gue?" Gue tersenyum 
bahagia saat Gani masih diam, berharap rasa yang gue 
pendam akan hilang bersamaan dengan menyerahnya Gani. 


Gani berjalan mendekat, payung hitam milik cowok 
berhoodie abu-abu itu kini ikut melindungi Gue dari rintikan 
hujan. Gue memalingkan wajah saat hangat nafas Gani 
berhembus menerpa hidung Gue, mata coklat itu menatap 
menusuk. 


"Gue gak pernah main-main sama ucapan Gue!" mata Gue 
terbelalak, tangan kiri Gani yang bebas menarik tengkuk 
Gue mendekat. 


Bunyi Air hujan yang menghantam genteng tak terdengar 
lagi, begitu juga dengan suara petir yang sesekali ikut 
menemani hujan turun. Di bawah payung hitamnya, Gani 


mengecup kening Gue lama. Untuk saat ini, boleh Gue 
berharap lebih? Berharap di terima ka hadiran Gue 
misalnya? 


Hai-hai welcome back, selamat menjalankan ibadah 
puasa yaos 


Stay healty and save twoo, don porget 


21 


Gue bukan tipikal cewek gampang sakit sebenarnya, tapi 
entah akibat bogem Linda yang makin kuat atau karna 
hujan kemarin, Gue di serang demam. Seperti biasa, Gani 
datang ke apartment, memasak sarapan dan ikut mengecek 
suhu Gue yang di atas normal. Setelah memastikan Gue 
menghabiskan sarapan dan minum obat, Gani pergi setelah 
memasang plester demam. 


Menghabis waktu di apartment, Gue menekan-nekan remot 
mengganti chanel dengan Miku yang bertengger manis di 
atas perut Gue. Anggun CS udah tau kejadian kemarin, 
bukannya bela Gue. Mereka malah marah-marah, tau kok 
kalo mereka ada di kubu Gue dan khawatir. Dasar gengsi aja 
di gedein, makanya ngurat semua termasuk Novita yang 
paling sabar dam gemoyy amat. 


Bel apartment berbunyi, sambil menggendong Miku gue 
berjalan membuka pintu. Sedikit heran siapa yang mau 
repot ke sini? Sekedar info, apartment gue emang gak 
banyak yang tau lokasinya. Hanya Paman, Bibi, Oma, Anak- 
anak petinggi Angkasa tiap angkatan dan sekarang Gani, 
mengingat sekarang masih belum jam nya pulang sekolah 
gue jadi cukup heran. 


"Hai ibu ketu kesayangan!" wajah cengengesan Gilang dan 
tampang lempeng Farrel tetera setelah Gue membuka pintu. 


"Ngapain ke sini?" 
"Dih, si ibuk. Gak di tawarin masuk dulu nih?" 


Farrel menoyor kepala Gilang, "kita di suruh Gani mastiin 
keadaan Lo, are you fine?" 


"lam okay, kalian bisa balik" 


"Kejam amat deh ibu ketu kesayangan, gak di tawarin 
masuk beneran nih? Parah Lo Ndra" 


"Jangan hiperbola deh Lang, nih titipan Gani. Gue cabut!" 
Farrel menyeret Gilang pergi setelah paper bag warna 
kuning berada di tangan Gue. 


Menutup pintu, alis Gue bertaut saat mengintip isi paper 
bag. Brownies dengan taburan kacang almond, Miku 
menghampiri dan melompat ke atas meja pantry. 


"Kadang Gue suka heran deh sama majikan Lo!" silahkan 
ngatain Gue gila karna ngomong ama kucing yang jelas- 
jelas gak Gue ngerti bahasanya. 


"Dia ngelakuin semua ini kenapa?" Seolah paham, Miku 
megeong entah apa artinya. Seandainya ada translate 
bahasa kucing, dengan senang hati Gue beliin buat Miku. 


Smartphone Gue berdering, masih setia dengan nada fur 
elise nya Beethoven versi gitar. Nama Gani tertera di sana, 
menimbang sesuatu akhirnya Gue angkat. Gak enak lah, 
masak abis di kasih makanan Gue kaga makasih? 


"Di habisin, jangan lupa minum obat teratur. Istirahat juga!" 


"Mak--" belum sempat berterimakasih, dengan kurang ajar 
nya sambungan telfon di matikan. 


Mengangkat bahu, Gue memilih menghabiskan brownis. 
Mayan kan? Membuka kulkas, enak kali kalo di temeni 
sekarton jus mangga. Tatapan Gue terhenti di sudut salah 
satu kulkas, sebungkus besar permen jelly mendiami kulkas 
Gue? Sejak kapan? 


Malamnya ada Lydia dan Novita yang membuat apartment 
Gue sedikit hidup, di tengah meja sudah ada semangkuk 
sup bawang, dengan irisan daging sapi,dan telur entah apa 
namanya. Novita yang masak, di antara kami ber-5 hanya 
Novita dan Meka yang jago masak, yang lainnya bergerak 
ketika kelaparan. 


"Apa nih Ta?" Lydia menyendok sup masuk dalam mangkuk, 
lalu mencicipi masakan Novita. 


"Sopa de ajo" 


"Makanan Spanyol ya?" Novita mengangguk, Gue memilih 
fokus pada makanan. Enak loh ini, gak boleh di sia-siain! 


"Gimana sekolah tadi?" 


"Gak ada yang spesial" Novita menelan makanan di 
mulutnya. "Kecuali kabar di keluarin Linda CS dari sekolah" 
Gue diam. 


"Oma Lo ya Ndra?" Gue menatap Lydia, lalu mengangguk 
lemas. 


"Udah jangan di pikirin, habisin sup nya. Atau mau gue 
masak Lo jadi sup?" gertakan Novita membuat kami tertawa, 
bayangkan wajah imut bak anak kecil menatap nyalang 
dengan mata belo nya. 


Novita Viviekananda, cewek indonesia dengan kolaborasi 
kekorean yang ia dapat dari sang momy. Kalo kata orang 
Novita adalah contoh nyata dari bentuk girlband korea, tapi 
jangan salah ya! Psikopat yang satu ini memanfaatkan 
wajah gemoynya untuk memikat mangsa. 


Gue kenal sama Novita di awal masa putih-biru, menolong 
dia pas kena bully. Namanya pas jaman ABG labil lah, 


mereka gak terima orang yang di taksir suka ke Novita. Oya 
jelas, mata mereka masih bisa bedain mana yang cantik 
ulala dan mana yang lebih mirip bitch club. 


Titik temu Gue dan Novita juga jadi awal etah bahagia entah 
sedih bagi gadis berambut panjang sepunggung, meski 
psikopat Novita gak nyerang orang-orang yang terlibat 
dalam lingkaran hidupnya dan di anggap berharga, contoh 
ya Dady Mommy dan Anak-anak Angkasa lainnya. Tapi 
jangan harap kalo mereka mengusik, kejadian beberapa 
bulan lalu contohnya. 


Kejadian menimpa cowok malang yang berani main-main 
sama Meka, meski Meka bilang gak papa Novita sempet nge 
gab mata sembab habis nangis nya tu ondel-ondel. Jangan 
tanya prosesnya, yang Gue tau, cowok malang itu udah 
ngambang di sungai tanpa organ. Kasus pembunuhan itu 
tak sampai merembes ke media, uang dan kekuasaan masih 
bisa memonopoli kan? 


"Sejak kapan Lo suka kucing?" 


"Jangan sentuh kucing gue Ta!" Novita tersenyum manis bak 
peri, membelai kepala Miku sayang. 


"Kucingnya Gani" ucapan Gue membuat mereka spontan 
menghentikan aktivitas makan, mampus Gue! 


"Kok bisa di sini?" 

"Nitip" 

"Kenapa harus sama Lo?" 

"Keluarga nya alergi kucing" alesan, maap ya man-teman. 


"Kenapa gak sama Anak Kolos aja?" 


"Sekali lagi Lo nanya, Gue dorong lewat jendela mau?" Lydia 
meringis, Novita yang dari tadi menyimak melanjutkan 
makan. 


"Gimana kejadian kemarin?" kali ini, pertanyaan dari Novita. 
"Seru" 

"Puas?" 

"Belum" 

"Kenapa gak di bunuh aja sekalian?" 

"Repot ngurus kasus, Lo aja gue iklas" 


"Lo tau sandinya kan?" Novita tersenyum lebar, menanti 
kalimat sakral bak anjing yang menunggu tali kekang nya 
lepas. 


"Bunuh Ta" 


"As you wish" Novita tersenyum lebar, hanya 2 kata, wajah 
semringah Novita bak malaikat maut berwujud peri cantik. 


"Ah, kalo udah bahas ginian, serasa jadi semut Gue." Lydia 
menyendok sup lagi ke mangkuknya. “Gue habisin boleh?" 


Novita mengangguk, "habisin ya JULID, atau daging Lo bakal 
jadi makan malam selanjutnya buat buaya Gue" Novita 
bergerak menuju bak cuci piring. 


"Langsung eksekusi ta?" 


Novita menoleh, memamerkan senyum manisnya. "Kalo 
udah di tawarin, kapan Gue nolak sih Ndra?" 


Loh ada lagi?? 


Iyaos dong, anggep aja ucapan maaf karna lama 
hiatus dan gak ngasih kabar 
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"Oh, jadi ini ketua angkatan kalian? Lo pada tau kan otak 
Dia tumpul?" Gadis dengan rambut sebahu warna hitam 
lengkap dengan kacamata di hidungnya berdiri menjulang, 
melihat tangan di depan dada menambah kesan angkuhnya. 


"Harusnya kalian cari ketua yang punya otak cemerlang, lah 
dia--" belum selesai mulut manisnya berceloteh, Gue 
melayangkan tendangan tepat di dagu. Heh, ini udah 
bullying namanya! 


"Lo ngomong apa barusan?" Gue menunduk menatap lawan 
yang sudah tersungkur, suasana di SIJOKO makin panas. 


"Ndra udah ndra!" Anggun memegang bahu Gue, 
sedangkan Lydia menahan tangan Gue yang bersiap 
melanjutkan serangan. 


"Heh bitch berwajah polos bangsat!" Meka berjongkok, 
mensejajarkan wajah nya. 


Menarik dagu gadis salah satu anak Pancasila, Meka 
mencengkram dengan keras. "Selain otak, Angkasa punya 
kriteria tersendiri milih ketua" Meka menghempaskan wajah 
dalam cengkraman, lalu membawa gue kembali ke back 
stage bersama yang lain. 


Saat ini beberapa anak Angkasa termasuk Gue memilih 
nongkrong di SIJOKO, bukan kami yang turun malam ini. 
Tepatnya, anak-anak KoLoS. Terlepas dari kedua ketua 
umum yang punya hubungan, KoLoS dan Angkasa memang 
punya kerjasama untuk memajukan Darmawangsa. Ibarat 
KoLoS tameng, maka Angkasa harus Jadi pedang. 


Di garis start Anak-anak KoLoS berkumpul, hanya Farrel dan 
Rehan yang turun malam ini. Pertandingan kali ini bisa di 
tebak akan memanas, karna hasilnya akan menentukan 
kemenangan ajang tawuran kemarin. Gue memilih duduk di 
sofa singgel bawah tenda yang di sediakan, melirik layar 
smartphone yang bergetar. Ada pesan dari Bibi Syavita, ia 
meminta Gue untuk datang besok ke kantornya. 


"Gue balik" Gue bangkit, menatap ke arena balap yang 
masih ramai. 


"Loh kemana? Besok libur, biasanya jam segini belum balik 
juga Lo. Duduk nyante yuk!" Meka menyodorkan sekaleng 
Pepsi. 


"Gue ada urusan" menerima sodoran Meka, Gue meneguk 
Pepsi. 


"Bar?" Gue menggeleng menjawab pertanyaan Novita. 


"Yaudah sana kalo bisa nambah uang jajan, mending Lo 
balik" 


"Titip para kecebong, jangan ampe telat pulang!" menepuk 
bahu Anggun singkat, Gue melangkah ke parkiran. 


Sosok dengan kaus putih dan kacamata bertengger di 
hidung membuat Gue mengerutkan kening, dengan santai 
ia menyulut sebatang rokok lalu menghembuskan ke udara. 


"Minggir dari mobil Gue!" Ia menoleh, lalu bergerak 
menyingkir tanpa mengajak berdebat. Bagus, lagi lurus 
otaknya nih. 


"Sandra Galuh Sudibyo" gerakan Gue terhenti saat 
membuka pintu, tatapan kami bertemu. 


Jujur gue kaget, gak ada yang tau nama Sudibyo lekat di 
belakang nama Gue. Bahkan di sekolah, semua dokumen 
dan masalah administrasi atas nama Sandra Galuh 
Maheswari, sengaja pake nama belakang Nyokap. 


"It's true?" 


"Sok tau" Alex tertawa, lalu mengacak rambutnya frustasi. 
Heh? Gila dia? 


"Kenapa?" Gue masih menatap Alex yang saat ini 
berjongkok sambil bersandar di ban mobil Gue, mabuk kali 
ya? 


"Kenapa harus Lo Ndra? Kenapa?" membuang rokok yang 
masih menyisakan setengah batang, Alex mengusap 
wajahnya kasar. 


"Apaan sih Lo? Gak jelas banget, gak lagi mabok kan?" Alex 
masih sibuk dengan pikirannya, kacamata sudah lepas dari 
hidung mancung cowok berkulit putih ini. 


"Minggir, Gue mau cabut!!" Alex menahan tangan Gue saat 
akan meraih handel pintu. 


"Kenapa gue harus jatuh cinta sama salah satu dari mereka 
yang membunuh kakak Gue?" Alex menatap Gue tajam, ini 
gila. Siapa saja yang sudah masuk daftar pembunuhan 
Oma? 


Gue memijat pangkal hidung dengan ibu jari dan telunjuk, 
atas permintaan Bibi Syavita di sini lah gue sekarang. 
Harusnya bisa leyeh-leyeh di kasur sampe siang kaya 
Anggun cs, mirisnya Gue malah berakhir di ruangan kerja 
saat bayak dari mereka libur weekend. 


Menatap tumpukan dokumen di atas meja, pikiran Gue 
melayang mengingat kejadian malam tadi. Setelah 
ngomong ngawur, tuh anak pingsan karna kobam. Demen 
amat bikin Gue repot, jadi malam itu gue terpaksa 
menghubungi pak Dius -body guard yang dikirim oma buat 
bantu gue kalo ada masalah- untuk nanganin Alex. 


Ketukan di pintu membuyarkan lamunan, sosok sekretaris 
yang di tunjuk Bibi datang. Khas pria tionghoa dengan 
badan tegap cukup berisi, bisa kalian tebak selisih umur 
kami yang tak terlalu jauh. 


"Nona, ada meeting berikutnya 20 menit lagi" Gue 
menyugar rambut hitam yang sudah mulai panjang. 


"Siapkan berkas, 2 menit lagi kita ketemu di lobby" ia 
mengangguk lalu pergi. 


Gue bangkit, menatap pantulan bayangan dari mirror stand 
di pojok ruangan. Celana bahan sampai mata kaki tidak 
terlalu ketat tapi pas membentuk tubuh bawah Gue, di padu 
blazer warna hitam senada dengan celana. Penampilan gue 
cukup dewasa karna sedikit memamerkan belahan dada dan 
kalung emas berbandul bintang, sedikit merapikan rambut. 
Okay, i am ready! 


Setelah meraih tas tangan warna merah, Gue menuju lift, 
berjalan di antara kubikel-kubikel kosong yang biasa di isi 
weekdays. Di sana, Reza berdiri dengan setelan rapi dan 
membukakan pintu pasengger seat. 


Perjalanan gak berlangsung lama, langit senja sudah 
menghilang dan di gantikan bulan dan kawanan bintang. 
Memasuki restoran, sesuai kesepakatan, 3 orang laki-laki 
duduk di salah satu ruang VIP yang di batasi kaca 
transparan. 


"Selamat datang nona Sudibyo" lelaki yang bisa Gue tebak 
tangan kanan 2 pria si depan Gue mempersilahkan duduk. 


"Saya tidak menyangka kalau Syavita mengirim anda 
kemari" lelaki dengan mata hijau menatap Gue tajam, 
takut? Lo salah besar! 


"Berarti nyonya Syavita percaya pada Saya, baiklah Tuan, 
bagaimana kesepakatan kita?" Gue menatap lelaki bermata 
hijau itu balik, seseorang yang lebih muda dari nya ikut 
menatap serius. 


"Jangan terlalu formal nona Sandra" lelaki bermata hijau dan 
brewok tipis itu tertawa. "Bagaimana kita makan dulu? 
Makan malam? Ah, makan menuju malam lebih baik" Ia 
menggoyang gelas berisi bir warna keunguan. 


Mengambil gelas lalu cess, see? Politik dan kekuasaan 
memang santapan orang-orang licik ini, tatapan Gue 
menatap lelaki bermata coklat tajam, melempar senyum 
formal Gue menyesal sedikit minuman. Hanya menghargai, 
jika lebih Gue bisa berakhir di atas ranjang bersama pria tua 
bangka bermata hijau ini. 


"Oh, apa kalian tak saling mengenal?" 


"Saya baru pertama kali bertemu dengan nona Sudibyo ini" 
suara bariton nya serak, oke lumayan. 


"Apa perlu bantuan untuk berkenalan?" 


"Tidak perlu" lelaki bermata coklat tajam ini mengacungkan 
tangan ke arah Gue. "Saya Bagas Atmanegara" Gue 
melempar senyum tipis dan membalas uluran tangannya, 
marga unik ini membangkitkan ingatan samar ke seseorang. 


"Saya Sandra Galuh Sudibyo" 


"Jadi bagaimana?" 


"Kita lihat saja nanti" tertegun sebentar, Gue segera 
mengatur ekspresi. Bukan cuman mereka yang punya 
marga yang sama kan? Ada jutaan manusia di Indonesia ini, 
dan Gue gak mau terlibat dengan keluarga dari cowok yang 
kurang ajar nya mulai mengatur kehidupan Gue. 


Triplet? Yeepsss 


Stay save and jangan lupa tinggalin jejak 
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Menggibaskan kaus olahraga yang basah karna keringat, 
Gue mendengus saat dengan santainya Lydia melepas kaus, 
meninggalkan singlet warna hitam menutup tubuh atasnya. 
Gue melempar kaus yang Lydia buang sembarang arah tadi 
kembali ke wajahnya. 


Saat ini jam olahraga buat kelas Gue, 10 IPS 2. Bukan hanya 
kami yang bertebaran di lapangan Darmawangsa, anak- 
anak 10 OlimIPA 1 -kelas Anggun- juga ikut bertebaran, tapi 
bedanya mereka sibuk di lapangan voli. Kelakuan Lydia 
sontak menjadi pusat perhatian, terlebih mahluk dengan 
gender laki-laki. 


"Anjing! Eh, mau kemana Lo?" Lydia kembali menggunakan 
kaus olahraga yang Gue lempar. 


Meraih bola basket yang nganggur di tengah lapangan Gue 
menembak ke papan ring, bola meleset mengenai 
seseorang, bagus tepat sasaran. 


Memungut kacamata berframe hitamnya, Alex menatap 
tajam. Tanpa rasa bersalah Gue memungut bola orang yang 
sudah kembali menggelinding ke kaki, memantulkan bola 
sambil berlalu kembali mencetak angka. 


"Et dah, Lo ngapain sih Ndra? Giliran di gangguin Lo marah. 
Eh, pas si Alex diem Lo malah gangguin. Bocah amat!" 
mengoper bola ke Lydia Gue berhenti berlari, menarik nafas 
panjang dan menatap Alex yang sedang berbicara dengan 
Bu Ajeng di koridor. 


Gue kenapa? Jelas Gue pengen nanya tuh bocah tau dari 
mana kalo Gue masih ada darah Sudibyo, tapi sekolah 
bukan tempat yang tepat di tambah lagi lelaki dengan 


seragam lengkap itu ogah-ogahan mendekat. Contohnya 
pagi ini, Alex memilih bungkam saat Gue dengan sengaja 
parkir di tengah lapangan basket, dan ujungnya Bu Ajeng 
yang ngomel. 


Berdecak sebal, Gue kembali memainkan bola orange. 
Memantulkan ke lapangan dengan kasar, lalu menembak 
tepat sasaran. 


"Tuh manusia PMS abadi kenapa lagi?" Anggun yang baru 
bergabung dengan Lydia di sudut lapangan sengaja 
mengerasakan suara sambil menunjuk Gue dengan dagu. 


"Di tinggal pas lagi sayang-sayang nya sama Alex" Gue 
melempar Lydia dengan bola di tangan, kedua manusia 
yang duduk bersisian tersenyum mengejek. 

"Si Gani mau Lo kemanain?" 


Gue mengambil tempat di sebelah Anggun, mengangkat 
bahu menjawab pertanyaan Lydia, gue memilih menengguk 
Pepsi kalengan. 


"Masukin asrama putra kali" 


Spontan Gue menoyor kepala Anggun. "Jangan samain Gue 
ama taplak meja kesayangan kalian!" 


Lydia bangkit, mengambil tempat dengan posisi mengapit 
Gue. Oke sesi sidang di mulai, gak percaya? 


"Kejadian di parkiran SJOKO kan?" head shot!! 


"Alex tau tetek bengek lo?" ngalahin cenayang aja nih dua 
manusia. 


"Gue gak tau dia dapet info dari mana, pengen wawancara 
ampe mampus, tapi Gue di cuek in gini. Susah ya ngejar 
seseorang yang gak nganggeo kita ada" Lydia memasang 
wajah cengo, lalu bertepuk tangan. Sedangkan Anggun 
menepuk bahu Gue dengan raut wajah bangga, wokey salah 
apa lagi Gue? 


"Baru ngejar udah sebucin ini Lo? Weh gile, bayangin kalo 
Sandra punya pacar!" ucapan Lydia Gue bales delikan 
tajam. 


Anggun memasang wajah serius, "culik aja, Lo lupa 
dekingan Lo?" 


"Heh, gak waras Lo Nggun!" 
"Timbang jadi beban pikiran gini? Mending di selesain Lyd!" 


"Wokey, nanti pulang sekolah. Gue mau Alex udah ada di 
apart Gue!" 


"Wiih langsung ke apart? Lo gila Ndra?" 


"Bacot Lo Lyd, ngomong lagi gratis piring keramik ke 
kepala!" 


Cowok dengan atasan singlet hitam dan bawahan celana 
abu sudah duduk terikat di atas kursi ruang tengah 
apartment Gue, penasaran kerjaan siapa? 


"Obat biusnya Lo kasih over dosis ya ta?" Meka yang 
menepuk-nepuk pipi Alex menatap Novita. 


Cewek yang sedang asik dengan sekotak stick poky rasa 
coklat di meja makan menatap Meka, kepalanya 
mengangguk tanpa beban. 


"Gile, nanti anak orang overdosis gimana?" Lydia 
menendang kaki Novita yang terayun di kursi meja makan, 
saat ini kedua cewek itu lagi beraktifitas dengan potensi 
meningkatkan kualitas tubuh a.k.a makan. 


Gue berjalan menghampiri Alex yang masih menunduk 
terkapar, mengusap kepala dengan tatanan rambut rapi 
khas seorang anak teladan tapi gak berkesan nerd. Jarak 
hidung kami hanya beberapa centi sampai Anggun 
berdehem, sial kenapa Gue bisa lupa kalo mereka ada di 
sini? 


"Lo suka sama Alex ndra?" 
"Matanya aja" 
"Orangnya?" 


"Gak" tatapan Gue dan Novita berserobok, gadis yang dari 
tadi sibuk dengan snak khas Jepang itu menatap dengan 
binar. 


"Gak ada ceritanya ta, skip skip!" Anggun yang dari tadi 
sibuk mewawancarai menangkap basah acara kode-kodean 
Gue dan Novita. 


Gue masih menunduk saat kedua netra milik ketua OSIS 
songong ini menampakan wujudnya, ekspresi terkejut 
langsung bisa ia atasi, sedikit berdehem, tatapan kami 
kembali bertemu tanpa ada niat bergerak dari posisi. 


"Dasar kebo" Alex menatap gue tajam, seringai terbit di 
bibir Gue, ni cowok lucu juga. 


"Mau apa Lo?" 


Suasana hening, Meka memilih gak ikut campur dan 
sekarang udah cabut ke kamar Gue buat ngebo. Novita dan 
Lydia mengawasi dari meja makan, sedangkan Anggun 
duduk di sofa yang tak jauh dari Gue. 


"Dari mana Lo tau?" 
Alex mengeluarkan smirk, sialan nih manusia. 


"Lahir dari bangsawan eksekutor, di besarkan tanpa 
perasaan. Memang ya, tekanan di perlukan agar berlian 
berkualitas tercipta" 


Plaaakk 


Gue menampar Alex cukup kuat, saking kuatnya sampai 
membuat kursi kayu jati yang ia tempati sedikit bergerak. 
Nafas Gue memburu, sialan! Gue kecolongan, dan kenapa 
harus sama nih manusia? 


"Kasih tau Gue, sebelum rahang Lo pindah bukan ke tempat 
seharusnya!" suara Gue rendah, tapi cukup untuk 
mengintimidasi. 


Alex tersenyum, bisa Gue jamin tangannya yang terikat di 
kursi udah gatel buat bogem Gue balik. Tatapan kami masih 
saling bertemu, anehnya gak ada debaran dan perasaan 
asing yang Gue rasain pas natap mata Gani. Skip Gani si 
kampret, yang sekarang hobi ngerencohin idup gue! 


"Sandra Galuh Sudibyo" Alex tersenyum menyebalkan. 


"Jadi pacar Gue, dan akan Gue jelasin semua yang harus Lo 
tau!" 


Holllaaaa up lagi, eh betewe kalo ska punya ig kalian 
mau follow gak? Sekalian mau share visual di sana 
gmana? 
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"Kalau seandainya hal yang kamu yakini dan kamu tunggu 
itu pasti sih gak masalah, tapi nyeseknya, ketika yang kamu 
tunggu dan kamu pertahankan enggan untuk di 
pertahankan" 


Suara penyiar radio yang di putar mobil Alex mewarnai 
perjalan, gak ada percakapan dan sialnya Gue gak tau sama 
sekali di bawa kemana. Pernyataan Alex kemarin jelas Gue 
tolak mentah-mentah, tapi cowok dengan kacamata bingkai 
hitam ini tetep kekeh menyematkan lebel 'pacar'. Dan 
sekarang alasan yang berhasil membuat Gue bangun dari 
tempat tidur di hari libur dengan tanggal merah ini, lagi dan 
lagi karna Alex. 


Dengan lempengan, pukul 7 pagi berhasil bikin ribut 
dengan suara bel di apartment Gue. Gila kali ni orang? 


Keasikan melamun karna masih setengah mengantuk, Gue 
gak sadar ketika Alex memarkirkan mobil nya di depan toko 
bunga. la menatap Gue lama, jangan harap penampilan Gue 
yang membuat dia pangling. Salahin dia, pokonya semua ini 
salah Alex! 


Dengan hoodie kebesaran warna hitam dan celana batik 
warna coklat, rambut acak-acakan di tambah gue sempet 
bawa boneka ice bear. Salah satu tokoh beruang di kartun 
we are bear bear yang biasa di tonton Lydia dan Adiknya, 
see? Gak tertolong deh penampil Gue. Bersyukur aja Gue 
sempet cuci muka dan sikat gigi, Gue gak mau keluar rumah 
dengan nafas bau naga. Catet tuh! 


"Ikutan turun?" 


"Dengan penampakan Gue kaya gini? Gila Lo?" 


Alex menyodorkan masker warna hitam sekali pakai, "pake 
ini Kalo Lo malu" 


"Ogah, apa kata dunia ketua umum Angkasa keluar rumah 
kaga mandi?" Gue menatap Alex garang. 


Dengan lancang nya, Alex mengaitkan masker di kedua 
telinga Gue. "Gue sekarang lagi sama Sandra, cuman 
Sandra. Bukan Sandra dari keluarga Sudibyo, Atau Sandra 
ketua Angkasa" Alex tersenyum tipis saat pekerjaan nya 
selesai. 


Tatapan kami cukup lama, sampai Gue mendengus kasar. 
"Jangan pikir semua kelakuan sweet lo bisa bikin baper! Gue 
kebal ama jurus-jurus fakboi kaya Lo!!" 


Gue membuka pintu mobil dengan keadaan memeluk 
boneka ice bear di tangan kanan, mengekor ke Alex yang 
masuk ke toko bunga. 


"Alex? Apa kabar?" seorang wanita dengan celmek yang 
berbordir nama toko bunga menyambut Alex, gue memilih 
bungkam dan mengekor persis anak kambing. 


"Baik, Frida sendiri?" buset ni anak gak di ajar tata Krama 
ya? Ama yang lebih tua manggil nama doang, gak pake 
embel-embel lagi. 


"Iya, Fifi lagi keluar. Kamu bawa siapa?" merasakan ada aura 
yang lagi menatap Gue penasaran, Gue mendongak karna 
terlalu asik menatap lili putih di pot paling bawah dan gak 
memperkenalkan diri, gini-gini Gue masih tau tata Krama! 


"Ini Sandra, temen Alex" 


"Your girl friend?" 


"Yes H 


"No!!" Gue menggaruk kepala saat sadar betapa toannya 
suara Gue. 


"Hai Sandra, saya Frida" Gue menerima jabat tangan Frida, 
suara nya lembut banget, moms eable. 


"Hai Aunty, happy to meet you" 


"No! Jangan panggil Aunty, just call me Frida. Saya tidak 
setua itu" Gue mengangguk, saking tolol nya Gue senyum 
padahal masih pake masker. 


"Kamu sakit?" Gue menggelengkan kepala. 


"Dia malu jalan sama Alex, makanya pake masker Frida" Gue 
menginjak kaki Alex yang terbalut nike zoom warna merah, 
kelewat jujur amat deh nih ketua OSIS. 


Frida tertawa, tangannya bergerak menuju pot lili putih 
yang dari tadi Gue perhatikan. la mempersilahkan kami 
duduk di kursi tinggi menghadap meja bar, Frida meletakan 
lili putih lengap dengan pot berukuran sedang di hadapan 
Kami. 


"Dulu, saya punya seorang teman. la sangat cantik, dan 
ketika melihat Sandra saya jadi teringat lagi padanya, 
apalagi saat sadar kamu menatap bunga lili putih ini penuh 
minat" Frida menatap Gue cukup lama. 


"Boleh kamu buka maskernya?" Gue menggelengkan 
kepala, jangan sampai tebakan Gue bener, jangan 
pokoknya!! 


"Memangnya kenapa Frida?" Alex menatap Frida penuh 
tanya, lalu berganti menatap Gue. 


"Rambut hitam dan mata Sandra begitu mirip" Frida gak 
melepaskan tatapannya. 


"Frida, pernah dengar teori manusia dan 7 kembaran nya? 
Aku rasa ini hanya kebetulan" sejujur nya Gue gak terbiasa 
ber Aku-kamu ria, tapi gak sopan kan Gue-elo dengan 
wanita sesopan ini? 


"Ah kamu benar Sandra, mungkin kebetulan. Oh iya, ada 
apa kalian mau kemari?" Frida mengubah mimik wajah dari 
sedikit sendu kembali ceria. 


"Mau ngambil buket bunga untuk Alexa" 
"Sandra, did you want to help me?" Gue mengangguk. 


"Only girl! Boy, you still sit in there" ujar Frida saat Alex 
bangkit dan menarik tangan gue, sok cakep kali dia pake 
masang tampang pupy eyes. Eww, Gue melempar boneka 
ice bear yang dari tadi Gue peluk. Kasian kalo di tinggal 
sendiri, beruang nya maksud Gue. 


Frida menyodorkan celmek, Gue mencepol rambut asal. 
Frida tersenyum saat melihat telinga Gue, ketebak sih. 
Piercing telinga Gue yang jauh dari kesan anak baik, bodo 
amat. 


"Kalau suatu hari kamu punya pertanyaan, dan tidak bisa 
menemukan jawabannya sendiri. Pintu toko saya buka dari 
pukul 8 sampai 5 sore, kalau datang malam konsekuensi nya 
kamu harus menginap" ucap Frida sambil menggunting 
beberapa tangkai bunga, dan menyiapkan alat yang di 
butuhkan. 


"Why?" ia menoleh, tatapan kami bertemu. 


"Saya tidak punya alasan tetap, tapi saya yakin dengan apa 
yang saya rasakan." 


"Kalau perasaan kamu salah?" 


Frida menoleh, memamerkan lesung pipinya yang cukup 
dalam. "Feeling antar saudari tidak pernah salah Sandra" 


Di depan kuburan dengan balutan marmer yang cantik, 
buket bunga yang Gue dan Frida buat sudah bertengger 
manis di sana. ALEXA RISIOUS PIETER, kakaknya Alex. 
Orang kesekian yang Oma bunuh tanpa rasa bersalah, dan 
sekarang Gue bener-bener benci harus hidup dengan darah 
Sudibyo dalam tubuh. 


"Kenapa?" Alex mendongak, posisi Gue berdiri memudahkan 
Gue untuk mantap wajah Alex yang berjongkok di sebelah 
nisan. 


"Kenapa bisa sampai mati?" 


Alex mengusap nisan kakaknya, tanpa di sebutkan orang 
awam juga bakal tau, betapa sayangnya Alex ke kakaknya. 
Rasa bersalah muncul, kenapa? Ketika Alex tau Gue cucu 
seorang Sudibyo, Orang yang notabene pembunuh kakanya. 
Malah maksa melabeli Gue dengan gelar pacar, ni orang 
niat bales dendam ya? Kalo iya, salah orang. 


"Kakak cuman menjalankan tugasnya sebagai jaksa yang 
jujur, tapi orang yang lebih berkuasa dan punya banyak 
uang bisa melakukan apa pun bukan?" 

Alex menarik nafas kasar. 


"Saat itu keluarga Lo, entah nenek atau siapapun itu. Gue 
benci mereka!!" Alex mengatakan dengan datar, tangan 
Gue mengepal kuat. 


"Mereka jadi terdakwa kasus pembunuhan, dan saat itu 
kakak Gue bertugas sebagai jaksa penuntut umum. Lo yang 
lebih tau keluarga Lo Ndra, dan inilah endingnya" 


Gue diam cukup lama, sampai kedua tangan Alex memutar 
Gue paksa. "Ada satu pesan yang selalu Gue inget dari 
kakak. Jangan pernah benci keturunan nya, hanya karna 
tetuanya berbuat salah." 


Gue menatap mata cowok di hadapan Gue, "awalnya Gue 
gak terima, Gue terus mencari latar belakang pelaku 
pembunuhan. Sampai pada titik itu, malam itu semuanya 
jelas. Gue sadar, Gue udah terlanjur cinta sama salah satu 
keturunan yang tetuanya hobi mewariskan dosa" 


Holaaaaaaaaa, i back 
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Dengan wajah tanpa dosa, Meka meletakan satu travel bag, 
satu koper warna ungu dan satu tas bermerek H&M 
kesayangannya ke atas sofa. Gue yang asik menikmati 
sepiring mie goreng sambil nonton cakep di depan tv 
mengerutkan kening, Meka mengambil tempat di samping 
Gue. Percayalah delosoran sambil senderan di kaki sofa tu 
posisi ternyaman setelah rebahan, hidup rebahan!! 


"Kenapa?" Gue menatap Meka sekilas sebelum kembali 
memasuakn sesumpit mie goreng. 


"Bokap nyokap ribut" 
"Yaudah sini nginep, ntar deliver McD" 


"Sialan Lo!" Gue mengumpat, dan membiarkan Meka 
mengambil mie goreng yang masih sisa separuh, berlalu 
menuju pantry. 


"Kenapa lagi emak bapak Lo?" 


"Kekurangan jatah kali, ah pokoknya pusing Gue. Gak mikir 
apa kalo Gue belajar di kamar? Ke ganggu lah" 


"Bullshit buat Lo yang belajar, mustahil suara emak bapak 
Lo bisa rembes ke rumah yang gedenya saingan sama 
ragunan!" meraih mug di atas kabinet, Gue sibuk 
memasukan biji kopi ke dalam coffee maker. 


"Tau aja deh, makin sayang Gue ama Londraa" entah sejak 
kapan cewe dengan rambut sepundak itu di pantry, 
tindakan memeluk Gue tiba-tiba ini yang kaga Gue demen. 
Untung gak Gue banting, sabar ndra. 


"Ini mata segede jengkol kenapa?" 


Meka mengusap kedua matanya, dan yaa. Finally cewek ini 
nagis, lebih baik begitu ketimbang dia pura-pura bahagia 
depan Gue. Gak guna, udah hapal Gue tabiat manusia 
penuh tipu muslihat. 


Menarik Meka dalam pelukan, Gue mengelus kepala nya. 
Meka ini anak bontot, punya seorang abang yang masuk 
panti rehab karna ketahuan make narkoba dan belum 
menunjukan progres membaik. Singkatnya tuh manusia 
sakau gak belum bisa sembuh, pokoknya gitu lah! 


"Yaudah sini nginep sepuas Lo" Gue mengajak Meka ke 
kamar, guratan lelah udah gak bisa di sembunyikan si 
ondel-ondel. 


Melemparkan tubuh di sofa depan Tv, Gue menerawang, 
membosankan? Tapi seru, ibaratnya mau mati tapi masih 
sayang ama idup. 


Bel apartemen mengalihkan tensi, gue berjalan dengam 
ogah-ogahan. Menatap panel monitor, wajah manusia yang 
paling gue hindari setelah papah dan paman muncul. Oke, 
doble damn it!! 


"Heh Randy kambing, balikin pulpen Gue!!" teriakan Lydia 
ikut meramaikan suasaan kelas yang udah ngalahin GBK 
pas Indonesia tanding. 


Cowok manis bername tag Randy berdiri di depan pintu 
sambil menggoyangkan pantatnya mengejek, Lydia bersiap 
meninggal kursi sebelum suara sang ketua kelas 
menginstruksikan diam. 


Roy bersiap melayangkan tabokan super ketika Lydia 
mengambil ancang-ancang untuk segera memberkati 


Randy, memutar bola mata malas, Gue memilih 
menelungkup kan kepala di atas meja. 


Suasana kelas sehabis sholat zuhur memang selalu kacau, 
ada ciwi-ciwi yang siap-siap tacap karna abis wudhu, tim 
kantin, atau tidur. Ada juga anak-anak non muslim yang 
memilih stay di kelas sampai jam sholat zuhur jamaah 
selesai, Lydia contohnya. 


Mengabaikan kebisingan kelas, Gue berjalan keluar 
melewati koridor. Sesekali mengangguk saat ada yang 
menyapa, satu per satu anak tangga Gue tapaki dengan 
ujung rooftop sekolah. 


Tanpa repot melihat sana-sini Gue langsung merebahkan diri 
di atas triple sofa tua, hospot paling oke kalo mau rebahan. 
Tatapan Gue terarah ke atas langit, cerah tapi tak membuat 
rooftop panas karna tak langsung terkena sinar matahari. 


Mengingat pesan dari Oma dan kedatangan anak Paman 
Steven secara tiba-tiba ke apartemen membuat Gue sedikit 
khawatir, Gue udah gak punya banyak waktu. 


Sofa di bagian kaki gue bergoyang, sedikit melirik. Ada Alex 
di sana, pandangan nya lurus ke depan. Mengabaikan Gue, 
kami masih diam dan asik dengan pikiran masing-masing. 


"Tumben?" 


Gue berdecak, meletakan lengan kiri ke kening tanpa mau 
menjawab pertanyaan Alex. Gue lagi males berurusan sama 
tuh manusia, nambahin beban pikiran aja! 


Gerakan nya begitu cepat, entah sejak kapan Alex menindih 
tubuh Gue, kedua tangannya menahan tangan Gue kiri dan 
kanan sedangkan tubuhnya mengambil tempat di antara 
kaki Gue. 


"Tumben?" pertanyaan itu terlontar lagi, Gue masin diam 
meski jantung udah getar-getir kaget. 


"Gue lagi gak niat bercanda" Mencoba lepas dari 
kungkungan Alex, Gue terus meronta meski gak berarti. 


Nafas Gue tertahan saat hembusan hangat hembusan nafas 
Alex menerpa, "MINGGIR!" cowok gila ini terkekeh, malah 
menggesekan ujung hidung kami. Sial, Gue keringetan. 


"Minggir atau Gue teriak!" 
"Teriaka aja, setelahnya Lo gak akan bisa jalan 3 hari" 


"Alex sialan!" ada apa ini? Kemana Alex sok tenang dan 
anak teladan? Kemasukan dedemit ganjen mana nih anak? 


Cowok dengan seragam khas Darmawangsa lengkap dengan 
vest dan dasi itu tersenyum miring, memberi jarak tanpa 
melepas cekalannya. "Sandra Galuh Maheswari, Ketua 
Angkasa 44. Sok tangguh, punya mulut nyeblak, dan sering 
di katain manusia PMS abadi" 


"Sialan! Diem Lo!!" 


Alex menahan kedua tangan Gue di atas kepala dengan 
tangan kanan nya, sedangkan tangan kiri berbalut gelang 
warna merah itu mengancingi tiga kancing baju teratas Gue 
yang selalu terbuka, tenang aja Gue always pake kaus 
oblong. Gak kaya Meka, dengan pd nya pake tangtop crop 
ke mal. 


"Cantik" 


"Minggir, atau Gue tendanga!!" 


Alex menyeringai, menenggelamkan wajahnya di ceruk 
leher Gue. Ini gila!! 


"LO GILA? ALEX MINGGIR!!" Gue semakin meronta saat bibir 
Alex menyentuh permukaan kulit leher. 


Sekali banting Alex terlempar dari atas sofa, Gue bangkit 
menatap Alex tajam lalu berlari pergi. Mengabaikan teriakan 
Alex yang memanggil, Gue terus berlari menuju parkiran. 
Menekan kunci mobil, lalu duduk di kursi driver. Memukul 
stir geram, tangan Gue meraih kaca milik Meka di atas 
dashboard. Ada bercak kemerahan di sana, dan Gue benci 
ini. Memeluk stir, Gue menenggelamkan wajah. 


Pintu samping kemudi terbuka, takut kalau Alex berulah 
lagi. Refleks Gue bergeser sedikit,Sedikit Mendongak 
menatap pelaku yang membuka pintu. Gani menatap Gue 
datar, laki-laki dengan balutan jaket denim itu menunduk. 
Gue memasang posisi siap menyerang, takut woi. 


"Gue gak bakal aneh-aneh, sini mana leher Lo" 
"Ngapain?" 

"Nurut aja ndra!" 

"Ogah" 


Gani menarik nafas panjang, mendorong Gue bergeser ke 
Passengers sead di samping kemudi, mengambil tempat di 
kursi kemudi, Gue tersentak saat Gani menyodorkan 
kompres berbentuk ikan dori di kartun finding Nemo. 


"Pake, bilang aja Gue yang nyubit" 


"Gak bakal ada yang percaya" 


"Pokoknya bilang aja ulah Gue" 
"Dih ngarep Lo!" 


Kami beradu tatap, Gue sedikit meringis saat kompres berisi 
es batu menyentuh kulit leher. Sadar akan sesuatu, Gue 
mengerjap kan mata beberapa kali. 


"Tadi Lo liat?" Gani mengangguk. 
"Semua" ia mengangguk lagi. 


Gue menunduk meremat kompres dalam pangkuan, malu 
lah anjir. Meski sering ngebar dan bebas, Gue gak pernah 
ONS atau hang out gila-gilaan. 


Tangan Gani menggengam kedua tangan Gue, menoleh 
Gani menatap Gue sedikit,, teduh mungkin? 


"You still virgin right?" hilang sudah perasaan baper Gue. 


Menyentak tangan Gani, Gue melempar kompres berbentuk 
ikan dori itu ke wajahnya. 


"Sialan Lo! Gak jadi deh Gue baper, Gani begooo!!" 


Holaaaaaa 
I am back, jangan lupa follow igeh nya di 
@lapaknya azkanih for more clue yess 
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Bel pulang sekolah sudah berdering dari tadi, Gue dan yang 
lainnya memilih stay di lapangan belakang Darmawangsa. 
Mengaduk es teh di hadapan Gue gak minat, tatapan Gue 
fokus menatap anak-anak Angkasa yang sibuk basketan, 
gitaran atau gibahan. 


"Ndra" menoleh, Popy menatap Gue penuh selidik. 


"Gue tadi liat Lo sama Gani di parkiran" lanjutnya, Gue 
menatap Popy menanti rentetan kalimat berikutnya. 


"Eh bentar-bentar, leher Lo? Ini kiss mark kan ndra?" jerit 
Meka heboh, ingetin Gue buat ngusir ni manusia dari 
apartemen! 


Para petinggi Angkasa spontan mengerubungi Gue, buka 
karna mau di marahin. Kalian tau lah pergaulan jaman 
sekarang? Kiss mark atau ONS bukan sesuatu yang wah 
lagi. 


"Siapa?" tanya Anggun. 


"Wait, jangan bilang.." Ratu -dekingan Popy- menutup mulut 
tak percaya. 


"GANI!!" teriak mereka kompak, apa-apaan nih? 


"Bener gak ndra?" Gue mengangguk membuat mereka 
makin heboh, jangan salahin Gue! Inget gak Gani ngomong 
apa tadi? 


"SANDRA, ALEX NYARIIN NIH!!" kehebohan usai, Anak-anak 
Angkasa udah Gue minta untuk menjauhkan Alex dari radar 
Gue. Tanpa banyak ba-bi-bu mereka mengiyakan. 


Popy bangkit, berjalan menuju Alex yang berdiri di pagar 
pembatas lapangan. Setelah berbicara beberapa hal serius, 
keliatan aja dari wajahanya. Alex pergi, Gue memilih 
menelungkup kan wajah ke atas meja. 


"Ndra" Gue mengangkat kepala menanggapi panggilan 
Popy. 


"Gani nyariin" mengerutkan kening, Gue mengangkat bahu 
dan memilih menelungkup kepala lagi. 


"Si Fadel yang bilang, kasian anak-anak Kolos angkatan 
mereka kena imbasnya. Lo apain anak orang?" 


"Wih, tumben tuh manusia ngamuk. Gak Lo kasih jatah tadi 
ndra?" 


"Bacot Lo JULID!" Lydia tergelak. 


"Mending Lo samperin dulu deh, tanya kenapa" saran 
Anggun. 


"Dih ogah, siapa dia?" 
"Elah di tembak Lo gak bakal nolak kan sat?" goda Popy. 


Berdecih, Gue bangkit menatap mereka datar. Jangan tanya 
ekspresi mereka satu-satu, pengen Gue tonjok saking 
keselnya. "Awas aja ntar!" mereka berteriak menggoda saat 
Gue melangkah pergi. 


"Pajak jangan lupa ya ndra!" 
"Bacot" 
"Kasih jatah lakinya ndra!" 


"Bacot" 


"Angkasa syukuran gede-gedean pop!" 


"Awas Lo Meka!" Gue menatap Meka sekilas sebelum hilang 
di balik pagar pembatas. 


Berjalan menuju best camp anak kolos yang terletak di area 
paling selatan sekolah dekat parkiran guru, bersebelahan 
dengan ruang musik. Pintu hitam bertuliskan 'DONT ENTER 
EXCEPT YOU HANDSOME' tertera, dih kepedean amat nih 
kumpulan anak koala. 


Mengetuk beberapa kali, wajah tengil Satria muncul. Ada 
sedikit lebam di pelipis nya, Satria tersenyum lega menatap 
Gue. 


"Akhirnya bu ketu kesayangan datang, susah ya bujuk bu 
angkatan kesayangan buat ngijinin antek nya kesini" yang 
di maksud Satria pasti Popy, cuman cowo berambut pirang 
ini yang mau repot-repot cari nama panggilan dan ganti- 
ganti nama orang seenak udelnya. 


"Ada apa? Cepetan, Gue mau cabut" 


"Ehhh, nanti dulu. Sono jinakin dulu maung di dalem atuh 
teh, tumben si akang ngamuk. Gak di kasih jatah?" menatap 
Satria tajam, Gue menghela nafas. 


Satria memberi kan sedikit celah untuk masuk, jujur baru 
kali ini Gue masuk ruangan milik anak KoLoS. Cukup rapi 
meski ada beberapa barang yang gak terletak sesuai 
tempat, hanya ada Fadel dan Satria. 


"Akhirnya dateng Lo ndra" 


Gue diam saat Fadel mengarahkan Gue untuk masuk ke 
salah satu ruangan, setelah mengetuk beberapa kali dan 


gak ada jawaban. Gue memilih membuka pintu, di balik 
pintu kayu ini ternyata sebuah kamar. 


Sebelum benar-benar masuk, langkah Gue terhenti saat 
seorang bocah kecil dengan topeng ultraman berlari ke arah 
Gue membawa satu botol kaca, menyadari Gue bukan salah 
satu dari cowok-cowok di luar ruangan. la membuka topeng, 
melempar botol sembarang arah. Untung botol 
menggelinding, bahaya kalo pecah trus kena kaki. 


Wajahnya, blasteran dilihat dari warna rambut yang coklat 
terang. Anak itu berjalan ke arah Gue sambil merentangkan 
tangan ke atas, "mi-mih,bo-boh" ucapnya terbata-bata. Eh 
apa-apaan nih? 


Menatap ke tiga cowok di hadapan Gue tajam, mereka 
menampilkan berbagai ekspresi. Fadel dengan wajah tak 
enak hati, Satria yang menggaruk tengkuk bingung, dan 
Gani yang santai tanpa beban. Kalo gak ingat Gue udah 
capek nina boboin anak kecil yang saat ini tertidur pulas 
dalam pangkuan Gue, udah Gue cincang mereka bertiga. 


"Ini anaknya siapa?" 


"Anak kakak nya Ganti" jawab Satria, sedangkan pemilik 
nama sibuk dengan smartphone dan game nya. 


"Kok bisa sama kalian?" 
"Di titip" 


Gue bangkit, "nih Gue mau balik" meletakan bocah imut 
dengan pipi tembam ke atas sofa, gue melangkah pergi. 

Gue berhenti membuka pintu ketika mendengar suara 
isakan tangis dari si balita berumur sekitar 2 tahun itu, Gue 
merosot ke lantai. Jujur aja, Gue susah untuk dekat dengan 


anak kecil. Dan mengurus balita lebih dari 2 jam sejak tadi 
adalah rekor baru buat Gue. 


"Mi-mih" menoleh, tatapan Gue bertemu dengan bola mata 
jernih yang berkaca-kaca. Jangan tanya ketiga laki-laki gak 
berperasaan itu, mereka sibuk dengan dunia masing- 
masing. 


Kesal, Gue menghampiri si tuyul kecil. Membawa dalam 
gendongan lalu melangkah pergi meninggalkan mereka, 
bodo amat biarin si Gani kena cincang kakaknya! 


"Mi" Gue berhenti di tengah lapangan saat si anak kecil 
menunjuk-nunjuk ke belakang. 


"Pi-pih" Gue masih gak paham, soalnya ni anak nunjuk pipi 
Gue. Nujuk belakang Gue, abistu ke depan. Ngomong 
apasih dek? 


"Milihh, pi-pih" bersamaan dengan suara si anak kecil yang 
kedengaran geregetan, Gue merasakan tepukan di pundak. 


Gerakana cepat membuat Gue gak sadar tangan Gani 
melingkar sempurna di pinggang Gue, si anak tuyul tertawa 
girang saat Gue sedikit terhuyung dan membentur tubuh 
Gani. 


"Mau kemana?" 


"Gue culik, buang ke selokan. Biar mati perlahan" Gani 
menatap Gue datar. 


"Pih, mi-mih" isakan mulai terdengar, refleks Gue dan Gani 
menoleh ke objek yang sama. 


"Kita ke apartment Lo, sekarang!" 


Holllaaa, i come back 

Gmana puasanya?? Jangan lupa vote dan main ke 
instagram zaya yezzz @lapaknya azkanih 

Seee yaaa 
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Hewooooo 
Masih stay kah??? 


Let's enjoy the story, komen kalo ada typo! 


daaa 


Melempar smartphone ke atas meja bar, Gue meraih satu 
sumpit dan menyanggul tinggi rambut sepunggung yang 
udah minta di potong. Pesan dari Oma lagi, dan kali ini 
beriringan dengan pesan Paman Steven. 


Masih pukul 6 pagi, dan Fyi udah tiga hari Gani absen 
datang pagi buat jadi koki dadakan. Ayolah gak ada yang 
berubah, Gue udah biasa di tinggalin. 


Mencampur mayones dengan semangkuk salat, Gue 
memilih mengisi perut sebelum mandi. Biar sekalian sikat 
gigi, males aja harus ngulang sikat lagi. 


"Hey, its your breakfast!" menyodorkan mangkuk makanan 
Miku, Gue melahap salat Sambil duduk di kursi tinggi meja 
bar. 


Bel apartment menggema, mendengus malas Gue membuka 
pintu tanpa mau melihat interkom. 


"Hai sisturs, happy to meet you" cewek dengan surai blonde 
sepunggung datang, manusia menyebalkan yang masih 
berdarah Sudibyo, lagi? 


Mengabaikan gadis berambut blonde yang udah 
menyerobot masuk, Gue memilih kembali asik dengan 


sarapan. Masih pagi Ndra, gak guna buang-buang tenaga 
buat ngomel. 


"Ayolah! Gue jauh-jauh pindah dari Aussie ke sini, dan Lo 
ngacangin Gue?" 


"Gue gak nyuruh Lo balik" 


"Trus Lo mau ignore Gue lagi? Kaya kemaren?" Gue 
mengangkat bahu acuh, lalu membereskan alat sisa 
memasak. 


"But just info, Gue bakal satu sekolah sama Lo" 


"Maksud lo?" Gue menoleh menanti jawaban, mengabaikan 
tangan yang penuh sabun dan busa di bak cuci piring. 


"Finally, makanya kalo sepupunya dateng di--" 
"Lo bakal pindah ke Darmawangsa?" 


"Off course yes!! Okey, Darmawangsa bakal jadi saksi 
persaingan Salsabiela Gabriel Sudibyo melawan Sandra 
Galuh Sudibyo" 


Setelah mengantar kan Salsa ke ruang kepala sekolah, Gue 
segera menyeret langkah ke kelas. Pura-pura budeg saat 
Alex terus memanggil, Gue berdecih saat Alex menyamai 
langkah kami. 


“Sorry okey?" Gue menghentikan langkah, menatap malas 
mata berbingkai Alex. 


"Ogah" 
"Gue kelepasan, Lo nya juga kenapa bisa terlalu--" 


"Terlalu apa?" menatap tajam Alex, ia menggaruk tengkuk. 


"Dahlah Gue bad mood" 


Berjalan menuju ruang loker, mata gue sempat berserobok 
dengan Gani. Dia bertiga, di apit oleh Satria yang 
memegang sebungkus chitato, dan rehan yang serius 
berbicara. 


Gani mengalihkan tatap, lah kenapa nih bocah? 
Mengangkat bahu, Gue memilih ganti baju. Jam olahraga 
akan di mulai, lebih baik Gue menyiapkan tenaga buat main 
basket timbang buang-buang tenaga buat mikir. 


"Hey, kenapa?" tanya Novita saat Gue melempar totebag ke 
atas sofa rooftop, hilang sudah semangat Gue olahraga pas 
mendengar pengumuman lapangan akan di pakai latihan 
drumband. 


"Gak Papa, yang lain kemana?" 


"Lydia sibuk sama ekskul basket nya, Meka sibuk Drakor di 
BC, kalo Anggun lagi ngedate sama Farel" 


Gue merebahkan tubuh di kursi singel, ogah berdekatan 
dengan kursi tripel. Sebenarnya, di Darmawangsa banyak 
ekstrakurikuler. Tapi khusus hari ini anak-anak drumband 
dapet izin menggunakan lapangan, dengan malas Gue 
membuka kasu olahraga dan menyisakan tangtop hitam 
bertali satu. 


"Di perkosa mampus" 


"Liat dulu baju Lo, ngaca sebelum Ngatain!" Novita nyengir, 
wajarlah Gue ngomong gitu. Wong dia cuma pake crop top 
tanpa seragam di dalamnya. 


"Salsa sekolah di sini" Gue menggumam sambil asik scrool 
instagram. 


"Lo gak curiga?" 


Gue meletakan kepala di sandaran sofa, "curiga sih, tapi 
biarlah. Toh, dia gak gangguin Gue" 


"Bukan gak, tapi belum aja" Gue melirik novita kesal, dia 
tertawa. 


"Sono jadian sama Satria, biar waras!" Gue bangkit memakai 
kaus dan berjalan pergi, biarin deh tu psikopat ketawa kaya 
orang gak waras. 


Niat awal berjalan kembali ke lapangan belakang 
Darmawangsa, lumayanlah bisa basketan sendirian. 
Kehadiran Salsa di dekat Gani menarik perhatian Gue, di 
tengah lapangan? Salsa mencoba menggapai tangan Gani. 


Demi kodok zuma, dan bodohnya Gue malah nyamperin 
mereka yang posisinya bisa di lihat di berbagai penjuru 
Darmawangsa. What happen to me?? 


"C'mon, ayo dong join!" rengek Salsa. 


Tangannya terulur untuk meraih Gani Gue tepis, "tebakan 
Gue emang bener kan? Lo gak akan mau repot pindah dari 
Aussie, kalo gak nemu sesuatu yang menarik di sini?" Gue 
melipat tangan di depan dada, memilih membelakangi Gani. 
Bodo amat mau mikir macem-macem, Gue punya alasan 
tersendiri gak mau Gani ikut campur. 


Salsa tertawa, menyugar rambut blondenya ke belakang. 
Lalu menyeka ujung Matanya hiperbola. Ayolah, gak perlu 
selebai itu kan? 


"Udah Gue tebak, dia emang punya kasta terbaik di hidup 
Lo" 


"Bacot!" 
"Oke sisturs, see you again" Salsa berlalu pergi. 


Gue berbalik, tatapan Gue dan Gani bertemu sebelum ia 
memutuskan kontak mata dan pergi. Heh? Kenapa dia? 


Mengabaikan tatapan penasaran siswa-siswi yang lain, Gue 
memilih kembali ke lapangan belakang. Sial kan idup Gue? 


Sambil terus uring-uringan, Gue memantul-mantulkan bola 
hijau botol ke lapangan. Menembak sekuat tenaga, bola 
terpental cukup jauh. Menggelinding tepat ke luar lapangan, 
Gue mengambil bola baru yang lebih dekat sampai shoot 
tree poin menggagalkan rencana Gue. 


Berbalik, ada Saga di sana. Bagus, abis lepas dari Alex 
ketemu Saga. Sial banget deh! 


"Ck, ngapain Lo kesini?" dengan fokus masih ke bola yang 
memantul, Gue mengabaikan saga. 


"Gak ada larangan nya kan?" Saga sudah berdiri di tengah 
lapangan, Gue berhenti untuk mengambil nafas. 


"Have a bad day ha?" 


"It's out of your bisnis sir" Saga tertawa, ikut duduk di 
sebelak Gue yang udah selonjoran dari tadi. 


"Mau cerita?" 


"Siapa Lo?" gue menatap Saga sinis, la tersenyum manis. 
Gila? 


"Ayolah, anggep aja Gue salah satu dari circle Lo. Gak bakal 
bikin rugi, apalagi susah" 


"Batu ya Lo! Masih kekeh deketin Gue" Gue mendongak, 
membiarkan cahaya matahari pagi menuju siang membelai 
Wajah. 


"Karna Lo gak bilang stop" 
"Stop" 


"Lo gak berhak ngatur perasaan orang lain Ndra, biar Gue 
ikut secara adil masuk dalam circle Lo" 


"Bacot" 

"I love you" 

"Sinting" 

"Gue gak punya alasan buat sayang sama Lo!" 


"Gak nyambung ogeb!" entah kenapa Gue tertawa, 
menertawakan ke begoan Saga. 


Saga menatap Gue intens, tawa Gue mereda. Jangan kira 
gue takut di tatap begini, gak ada dalam sejarahnya! 


"Biarin Gue masuk secara adil, kaya Gani dan Alex!" ucapan 
Saga hanya Gue balas angkatan kedua bahu, lapangan saat 
ini cukup sepi. Banyak dari anak-anak angkasa sibuk 
dengan ekskulnya, termasuk drumband. 


Mengedarkan pandangan sekeliling, mata Gue berhenti 
pada Saga. Lelaki blasteran dengan mata gelap itu menatap 
lama, tapi anehnya Gue gak merasakan mules atau 
perasaan aneh saat bersama Gani. Ah, lupain dulu Gani. 
Manusia satu itu lagi pms kayanya. 


"Let's we see Ga, sampai mana Lo mampu Survive masuk ke 
circle Gue" 


Don't be said, just give me a vote 
See u in the next part 


